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ABSTRAK 
 
 

Hartanto, 2010. Pengaruh Ranggas Paksa (Forced Molting) Metode Puasa 
dan Suplementasi Tepung Bekicot (Achatina fulica) pada 
Ransum terhadap Bobot Ovarium dan Pertumbuhan Folikel 
Yolk Ayam Arab (Gallus turcicus). Skripsi Jurusan Biologi, 
Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri (UIN) 
Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing I: Kiptiyah, M.Si. 
Pembimbing II: Dr. drh. Bayyinatul. M, M.Si.  

 
 
Kata kunci: Ayam arab, ranggas paksa, tepung bekicot, ovarium, folikel yolk 
 
 

Ayam arab (Gallus turcicus) merupakan jenis ayam buras yang berpotensi 
memproduksi telur. Produksi telur ayam arab mencapai optimal pada umur 8 
bulan dan mengalami penurunan pada umur 1,5-2 tahun saat memasuki periode 
molting. Periode molting berlangsung selama 3-4 bulan secara alami terjadi pada 
ayam petelur di akhir periode produksi. Ranggas paksa (forced molting) adalah 
salah satu metode yang ditempuh untuk mempercepat periode molting sehingga 
ayam lebih cepat bereproduksi. Pengaruh ranggas paksa menyebabkan bobot 
ayam turun 25-30% akibat regresi dari hati, ovarium, oviduk, jaringan adiposa dan 
jaringan otot. Sistem reproduksi membutuhkan perlakuan khusus untuk 
mempercepat proses regenerasi setelah perlakuan ranggas paksa, salah satunya 
adalah penambahan protein pada ransum. Tujuan dilakukan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui pengaruh ranggas paksa (forced molting) metode puasa dan 
suplementasi tepung bekicot (Achatina fulica) pada ransum terhadap bobot 
ovarium dan pertumbuhan folikel yolk ayam arab (Gallus turcicus).  

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental yang menggunakan 36 
ekor ayam arab betina berumur 1,5 tahun dengan bobot badan 1,2 ± 2 kg. 
Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan model 
percobaan faktorial yang terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama adalah perlakuan 
ranggas paksa metode puasa yaitu ayam tidak diberi pakan selama 0 jam, 72 jam 
dan 168 jam tetapi diberi minum secara ad libitum. Faktor kedua adalah 
suplementasi tepung bekicot pada ransum sebanyak 0%, 6%, 12% dan 18%. 
Bobot ovarium, jumlah folikel yolk berukuran besar, sedang dan kecil yang telah 
dihitung dianalisis menggunakan ANAVA tunggal dan ganda. Apabila hasil 
perhitungan berbeda nyata, maka dilakukan uji lanjut dengan BNT 0,05. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan ranggas paksa (forced 
molting) metode puasa dan suplementasi tepung bekicot (Achatina fulica) pada 
ransum tidak berpengaruh terhadap bobot ovarium dan pertumbuhan folikel yolk 
ayam arab (Gallus turcicus).    
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Hartanto, 2010. Effects of Forced Molting by Fasting Method and 

Supplementation of Flour Snail (Achatina fulica) in the 
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Arab chicken (Gallus turcicus) is a type of domestic poultry that have the 

potential to produce eggs. Arab chicken egg production reached the optimum at 
the age of 8 months and decreased at 1,5 to 2 years old when entering the molting 
period. Molting period lasts for 3-4 months naturally occurs in laying hens at the 
end of the period of production. Forced molting is one of the methods adopted to 
accelerate the molting period so that the chickens reproduce faster. Effect of 
forced molting the weight of chicken withered down 25-30% due to regression of 
liver, ovary, oviduct, adipose tissue and muscle tissue. Reproductive systems 
require special treatment to accelerate the process of regeneration after treatment 
forced molting, one of them is the addition of protein in ration. The purpose of 
this research is to investigate the influence forced molting by fasting method and 
supplementation of flour snail (Achatina fulica) in the ration on the ovary weight 
and follicle yolk growth arab chicken (Gallus turcicus). 

This research is experimental research that uses 36 chickens arab females 
1,5 years old with body weight 1.2 ± 2 kg. This study uses a completely 
randomized design (RAL) with factorial experimental model consisting of two 
factors. The first factor is the treatment of forced molting by fasting method is not 
chicken feed given during 0 hours, 72 hours and 168 hours but were given ad 
libitum drinking. The second factor is the snail on the rations of flour 
supplementation were 0%, 6%, 12% and 18%. Ovarian weight, total yolk follicles 
are large, medium and small that have been calculated for analyzed using the 
ANOVA single and double. If the calculation results differ significantly, then 
conducted further tests with BNT 0.05. 

Results showed that treatment forced molting by fasting method and 
supplementation of flour snail (Achatina fulica) in the ration forced did not affect 
on the ovary weight and follicle yolk growth arab chicken (Gallus turcicus). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kebutuhan masyarakat terhadap protein hewani mengalami peningkatan 

seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk dari tahun ke tahun. Hasil 

penelitian Setiawan (2006) menunjukkan bahwa, rata-rata laju konsumsi protein 

antara tahun 1999-2004 sebesar 3,34% pertahun dan laju kebutuhan protein 

sebesar 0,20% pertahun. Berkenaan dengan hal tersebut, maka produktivitas 

ternak khususnya unggas perlu ditingkatkan untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat akan protein hewani. 

Di dalam Al-Qur’an surat Al-Mu’minun ayat 21 dan Al-Baqarah ayat 57 

telah dijelaskan bahwa Allah menciptakan berbagai jenis hewan ternak untuk 

memenuhi kebutuhan hidup manusia, salah satunya adalah kebutuhan akan 

protein hewani yang esensial bagi tubuh.  

 

¨βÎ) uρ ö/ä3s9 ’Îû ÄΝ≈yè÷Ρ F{$# Zο u�ö9Ïè s9 ( /ä3‹É) ó¡ �Σ $ £ϑÏiΒ ’ Îû $ pκÍΞθ äÜç/ ö/ä3s9 uρ $pκ�Ïù ßì Ï
≈uΖtΒ ×οu��ÏVx. $ pκ÷] ÏΒ uρ 

tβθ è=ä. ù' s? ∩⊄⊇∪  

Artinya: Dan Sesungguhnya pada binatang-binatang ternak, benar-benar 
terdapat pelajaran yang penting bagi kamu, kami memberi minum kamu 
dari air susu yang ada dalam perutnya, dan (juga) pada binatang-
binatang ternak itu terdapat faedah yang banyak untuk kamu, dan 
sebagian daripadanya kamu makan,(Q.S Al-Mu’minun: 21). 
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$ oΨ ù=‾=sß uρ ãΝà6ø‹n=tæ tΠ$ yϑ tó ø9$# $ uΖ ø9t“Ρr& uρ ãΝä3 ø‹n= tæ £yϑø9 $# 3“uθ ù=¡¡9 $#uρ ( (#θ è=ä. ÏΒ ÏM≈t6ÍhŠ sÛ $ tΒ 

öΝä3≈oΨ ø% y— u‘ ( $tΒuρ $tΡθ ßϑn= sß Å3≈s9 uρ (#þθ çΡ% x. öΝßγ |¡ à
Ρr& tβθ ßϑÎ= ôàtƒ ∩∈∠∪  

Artinya: Dan kami naungi kamu dengan awan, dan kami turunkan kepadamu 
"manna" dan "salwa". makanlah dari makanan yang baik-baik yang 
Telah kami berikan kepadamu; dan tidaklah mereka menganiaya Kami; 
akan tetapi merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri.(Q.S Al-
Baqarah: 57). 

 

 Ayam arab (Gallus turcicus) merupakan sejenis ayam buras yang mulai 

dikenal masyarakat Indonesia sejak tahun 1990 (Bariroh dan Sulistyono, 2005) 

dengan potensinya dalam produksi telur mencapai 60% yaitu 225 telur/tahun 

(Kholis dan Sitanggang, 2002). Ditinjau dari segi kualitas, telur ayam arab 

memiliki kemiripan dengan telur ayam kampung, baik warna, bentuk, ukuran, 

maupun kandungan gizi (Darmana dan Sitanggang, 2002). Ayam arab juga 

memiliki daya tahan tubuh yang lebih baik dari pada ayam ras. Ayam arab relatif 

jarang mengalami stres akibat perubahan musim atau kondisi lingkungan yang 

buruk karena memiliki daya adaptasi yang baik (Suprijatna et al., 2005). 

 Produksi telur ayam arab mencapai optimal pada umur 8 bulan dan 

mengalami penurunan pada umur 1,5-2 tahun saat memasuki periode molting 

(Darmana dan Sitanggang, 2002; Kholis dan Sitanggang, 2002). Periode molting 

berlangsung selama 3-4 bulan (Darmana dan Sitanggang, 2002; Khajali et al., 

2008) secara alami terjadi pada ayam petelur pada akhir periode produksi yang 

disebabkan peningkatan kadar hormon prolaktin pada tubuh ayam (Safitri, 2005; 

Suprijatna et al., 2005). Hal ini yang menyebabkan peternak ayam arab kurang 
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mendapatkan hasil yang optimal, karena kebutuhan pasar yang semakin 

meningkat dan tidak bisa menunggu lama sedangkan produksi telur menurun, oleh 

karena itu  dibutuhkan metode khusus untuk mempersingkat periode molting 

sehingga ayam arab lebih cepat bereproduksi kembali. 

 Ranggas paksa (forced molting) adalah salah satu metode yang ditempuh 

untuk mempercepat periode molting sehingga ayam lebih cepat bereproduksi 

(Khajali et al.,2008). Metode ini sering digunakan oleh industri perunggasan 

sebagai strategi manajemen yang ekonomis dan efektif  (Berry, 2003; Brake et al., 

1998; Malik et al., 2008; Webster, 2003). Ada beberapa metode ranggas paksa 

yang digunakan oleh industri perunggasan, salah satunya adalah metode puasa 

yang paling banyak diterapkan karena mudah, sederhana serta  efektif 

meningkatkan produksi dan kualitas telur (Alodan dan Mashaly, 1999; Oguike et 

al., 2005; Offiong et al,. 2006; Taixeira et al., 2007).  

 Dari uraian tersebut di atas, dapat diketahui bahwa perlakuan ranggas 

paksa pada ayam sangat baik untuk diterapkan. Pengaruh ranggas paksa 

menyebabkan bobot ayam turun 25-30% akibat regresi dari hati, ovarium, oviduk, 

jaringan adiposa dan jaringan otot (Berry, 2003; Webster, 2003). Sistem 

reproduksi membutuhkan perlakuan khusus untuk mempercepat proses regenerasi 

setelah perlakuan ranggas paksa, salah satunya adalah penambahan protein pada 

ransum. Hasil penelitian Hasan et al. (2000) dan Togun et al. (2004) 

menunjukkan bahwa, penambahan crud protein 16% pada ransum setelah 

perlakuan ranggas paksa mampu mempercepat pemulihan bobot badan, produksi 

telur serta mencapai puncak produksi yang lebih cepat.  
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 Salah satu sumber protein hewani yang pernah dijadikan sebagai bahan 

tambahan ransum adalah bekicot (Achatina fulica). Bekicot merupakan sumber 

protein alami yang belum dimanfaatkan secara optimal sebagai pakan unggas. 

Bekicot mengandung protein kasar 60,9%, dengan penambahan tepung bekicot 

25% pada ransum mampu meningkatkan produksi telur pada puyuh (Sa’adah, 

2008). Berkenaan dengan hal tersebut, maka penambahan tepung bekicot pada 

ransum setelah perlakuan ranggas paksa diduga mampu mempercepat proses 

regenerasi organ reproduksi yang melibatkan pertumbuhan folikel.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Apakah ada pengaruh perlakuan ranggas paksa dan suplementasi tepung 

bekicot pada ransum terhadap bobot ovarium ayam arab? 

2. Apakah ada pengaruh perlakuan ranggas paksa dan suplementasi tepung 

bekicot pada ransum terhadap pertumbuhan folikel yolk ayam arab? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh perlakuan ranggas paksa dan suplementasi 

tepung bekicot pada ransum terhadap bobot ovarium ayam arab. 

2. Untuk mengetahui pengaruh perlakuan ranggas paksa dan suplementasi 

tepung bekicot pada ransum terhadap pertumbuhan folikel yolk ayam arab. 
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1.4 Hipotesis 

Hipotesis yang melandasi penelitian ini adalah: 

1. Ada pengaruh perlakuan ranggas paksa dan suplementasi tepung bekicot 

pada ransum terhadap bobot ovarium ayam arab. 

2. Ada pengaruh perlakuan ranggas paksa dan suplementasi tepung bekicot 

pada ransum terhadap pertumbuhan folikel yolk ayam arab. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk: 

1. Memberikan informasi bagi peternak sehingga dapat meningkatkan 

produktivitas ternak unggas di Indonesia. 

2. Menambah khasanah ilmu pengetahuan baru dalam pengembangan ilmu 

biologi dibidang biologi reproduksi. 

3. Sebagai landasan empiris pada pengembangan penelitian selanjutnya. 

 

1.6 Batasan Masalah 

Untuk mendapatkan hasil penelitian yang terarah, maka batasan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tepung bekicot yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari bekicot 

liar yang ada di tanah keramat kabupaten Bangkalan Madura. 

2. Ternak yang diujikan adalah ayam arab (Gallus turcicus) betina yang 

berumur 1,5 tahun dan berasal dari peternak di kabupaten Malang. 
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3. Perlakuan ranggas paksa menggunakan metode puasa selama 0 jam, 72 

jam dan 168 jam.  

4. Puasa yang dimaksud adalah ayam tidak diberi pakan selama 0 jam,  72 

jam dan 168 jam tetapi hanya diberi minum secara ad libitum.  

5. Air minum yang diberikan berasal dari air sumur.  

6. Konsentrasi tepung bekicot yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

0%, 6%, 12% dan 18%. 

7. Penyusunan ransum berdasarkan pada analisis bahan baku protein yang 

telah dilakukan Sa’adah (2008). 

8. Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah bobot ovarium dan 

pertumbuhan folikel yolk meliputi folikel yolk berukuran besar (≥15 mm), 

sedang (5,0-14,9 mm) dan kecil (1,0-4,9 mm) (Yildiz et al., 2006). 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tinjauan Umum tentang Ayam Arab 

2.1.1 Diskripsi Ayam Arab 

Ayam arab (Gallus turcicus) merupakan salah satu jenis ayam buras yang 

berasal dari Belgia. Di daerah asal dan negara lain ayam arab lebih dikenal dengan 

nama silver brakel kriel. Nama ayam arab dikenal oleh masyarakat karena pada 

awalnya dibawah ke Indonesia oleh TKI dari Arab (Kholis dan Sitanggang, 2002). 

 
 

 

 

 

 

 

   

 

 
 
 

Gambar 2.1 a) Morfologi ayam arab betina b) Morfologi ayam arab jantan 
        (Kholis dan Sitanggang, 2002) 

 
 

Ayam arab secara morfologi memiliki warna bulu yang bervariasi 

diantaranya silver, emas, perak dan kuning emas kemerahan (Darmana dan 

Sitanggang, 2002). Ayam jantan bertubuh tegak dengan tinggi 35 cm dengan  
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bobot badan 1,5-2 kg. Ayam betina memiliki tubuh dengan tinggi 22-25 cm 

dengan bobot badan 1,0-1,5 kg. Jengger ayam arab jantan berwarna merah, 

berukuran besar, tipis dan bergerigi. Sedangkan ukuran jengger ayam betina lebih 

kecil (Darmana dan Sitanggang, 2002; Kholis dan Sitanggang, 2002). Ayam 

jantan memiliki prilaku gemar kawin, sedangkan betina berpotensi sebagai 

petelur. Ayam arab dalam suatu populasi dapat menghasilkan telur mencapai 70% 

dan dalam pemeliharan intensif dengan pakan kualitas layer, produksi telur dapat 

mencapai 80-90% dari jumlah total populasi (Sarwono, 2005). 

 

2.1.2 Klasifikasi Ayam Arab 

Menurut Darmana dan Sitanggang (2002); Muslim (1993), klasifikasi 

ayam arab adalah sebagai berikut: 

Kingdom Animalia 
 Phylum Chordata 
  Classis Aves 
   Ordo Galliformes 
    Familia Phasianidae 
     Genus Gallus 
      Spesies Gallus turcicus 
 

Menurut Muslim (1993) ayam yang dipelihara pada saat ini berasal dari 

ayam liar di sekitar India Tengah dan Selatan, Himalaya, Terai Assam, Myanmar, 

Thailand, Srilangka dan hampir semua daerah di Asia Tenggara. Dalam sejarah 

dunia perunggasan, diketahui ada 4 spesies ayam yaitu: 

1. Gallus gallus 

Gallus gallus atau Gallus bankiva merupakan ayam hutan merah 

yang berasal dari India Timur, Birma, Thailand, Indocina dan Sumatra 
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Barat. Ayam ini mempunyai ciri-ciri; 1) bulu pada ekor berjumlah 14 

helai, 2) memiliki jengger satu berbentuk gerigi dan berwarna merah, 3) 

memiliki pial berjumlah dua buah, 4) bulu leher, sayap dan punggung pada 

ayam jantan berwarna merah, sementara bulu dada berwarna hitam, 5) 

bulu ayam betina berwarna coklat bergaris hitam, 6) telur yang dihasilkan 

ayam betina sedikit dalam satu periode dan berwarna merah kekuning-

kuningan. Berdasarkan ciri-ciri tersebut ayam ini sering disebut Red 

Jungle Fowl. 

2. Gallus lafayettii 

Gallus lafeyettii merupakan ayam hutan dari pulau Ceylon 

Srilangka. Ayam ini mempunyai ciri-ciri; 1) secara morfologi ayam ini 

mirip dengan Gallus gallus namun yang membedakan adalah bulu dada 

berwarna orange, 2) bagian tengah jengger berwarna kuning, 3) bagian 

tengah telinga berwarna merah, dan 4) kulit telur berbintik-bintik. 

Berdasarkan ciri-ciri tersebut ayam ini dikenal dengan nama Ceylonese 

Jungle Fowl.  

3. Gallus sonneratii 

Gallus sonneratii merupakan ayam liar dari India Barat dan 

Selatan. Ayam ini mempunyai ciri-ciri; 1) secara morfologi hampir sama 

dengan Gallus gallus, tetapi warna bulu ayam ini cenderung keabu-abuan, 

2) kulit telur kadang berbintik-bintik. Berdasarkan ciri-ciri tersebut ayam 

ini dikenal dengan nama Gray Jungle Fowl. 
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4. Gallus varius 

Gallus varius merupakan ayam hutan dari pulau Jawa, Bali, 

Lombok dan Flores. Ayam ini mempunyai ciri-ciri; 1) jengger berjumlah 

satu dan tidak bergerigi, 2) pial berjumlah satu terletak diantara kedua 

belah tulang rahang bagian bawah, 3) bulu pada ekor berjumlah 16 helai, 

4) bulu pada ayam jantan berwarna hitam dan bagian permukaan berwarna 

kehijau-hijauan.  Berdasarkan ciri-ciri tersebut ayam ini dikenal dengan 

nama Green Jungle Fowl. 

Murtidjo (1992) dan Sarwono (1988) menyatakan bahwa jenis ayam yang 

berkembang di masyarakat merupakan hasil domestikasi dari ayam liar. Ada tiga 

teori yang membahas sejarah perkembangan ayam yaitu teori evolusi, teori 

monophyletic dan teori polyphyletic. Teori evolusi menyatakan bahwa jenis ayam 

yang sekarang telah berkembang dan tersebar luas di permukaan bumi berasal dari 

jenis ayam hutan merah (Gallus gallus). Teori monophyletic  mengemukakan 

bahwa ayam yang berkembang saat ini berasal dari keturunan ayam hutan hijau  

(Gallus varius). Sedangkan teori polyphyletic menyatakan bahwa ayam yang  

berkembang saat ini berasal dari persilangan 4 jenis ayam hutan.   

Allah berfirman di dalam surat Al-Mulk ayat 19 tentang penciptaakan 

keanekaragaman hewan untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia.  

 

óΟ s9uρ r& (# ÷ρt�tƒ ’ n<Î) Î�ö�©Ü9 $# ôΜ ßγs%öθ sù ;M≈¤	 ‾≈|¹ zôÒ Î7 ø)tƒ uρ 4 $tΒ £ßγä3 Å¡ ôϑ ãƒ āω Î) ß≈oΗ÷q§�9$# 4 … çµ‾Ρ Î) Èe≅ ä3Î/ 

¥ óx« î��ÅÁ t/ ∩⊇∪  
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Artinya: Dan apakah mereka tidak memperhatikan burung-burung yang 
mengembangkan dan mengatupkan sayapnya di atas mereka? tidak ada 
yang menahannya (di udara) selain yang Maha Pemurah. Sesungguhnya 
dia Maha melihat segala sesuatu (Q.S Al-Mulk: 19). 

 
 

Ayat tersebut menjelaskan hewan diciptakan beraneka ragam dan setiap 

hewan memiliki ciri morfologi yang berbeda (Rossidy, 2008). Sayap merupakan 

salah satu ciri dari kelas Aves. Hewan dari kelas Aves yang banyak dipelihara 

adalah ayam. Ayam memiliki banyak manfaat diantaranya penghasil telur, daging 

dan bulu. Allah SWT berfirman: 

 

’Îû uρ ö/ä3 É)ù= yz $tΒ uρ ‘] ç6tƒ ÏΒ >π−/ !#yŠ ×M≈ tƒ#u 5Θ öθ s)Ïj9 tβθ ãΖÏ%θãƒ ∩⊆∪  

Artinya: Dan pada penciptakan kamu dan pada binatang-binatang yang 
bertebaran (di muka bumi) terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) 
untuk kaum yang meyakini,(Q.S Al-Jaatsiyah: 4).  

 

Abdushshamad (2004) menjelaskan, hewan diciptakan beraneka ragam 

dan tersebar di seluruh permukaan bumi baik di darat, laut maupun udara. Setiap 

jenis hewan membentuk kelompok dan berinteraksi sosial pada habitatnya. Setiap 

kelompok hewan menjaga kelangsunga hidup dengan beradaptasi sesuai dengan 

potesi tubuh dan lingkungan yang diberikan Allah SWT.  

 

2.1.3 Data Biologi dan Gambaran Hematologi Ayam Arab 

 Data biologi dan gambaran hematologi pada ayam disajikan secara 

lengkap pada tabel 2.1 dan 2.2. 
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Tabel 2.1 Data biologi ayam 
 

Data Biologi Keterangan 

Lama hidup 5-10 tahun 

Pubertas 8-9 bulan 

Berat badan dewasa 1-2,5 kg 

Temperatur tubuh 40,9-41,90C 

Tekanan darah systolik/diastolic 150/120 mmHg 

Frekuensi respirasi 15-40 per menit 

Frekuensi jantung 180-450 per menit 

Sumber: Fox (1984) dalam Kusumawati (2004) 

 

 

Tabel 2.2 Gambaran hematologi ayam 
 

Data Hematologi Keterangan 

Eritrosit 1,25-4,50 x 106/mm3 

Hemoglobin 7,00-18,6 g/dl 

Hematokrit 23,0-55,0 ml % 

Leukosit 9,0-32,0 x 103/mm3 

Neutriofil 2,0-10,0 x 103/mm3 

Eosinofil 0,00-5,25 x 103/mm3 

Basofil 0,30-2,60 x 103/mm3 

Limfosit 4,80-19,3 x 103/mm3 

Monosit 0,003-1,20 x 103/mm3 

Glukosa 152-182 mg/dl 

Kolesterol 52,0-148 mg/dl 

Total protein 5,2-6,9 g/dl 

Albumin 2,1-3,45 g/dl 

SGOT 88,0-208 IU/I 

SGPT 9,5-37,2 IU/I 

Alkaline fosfatase 25,5-44,4 IU/I 

Sumber: Mitruka (1981) dalam Kusumawati (2004) 
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2.2 Sistem dan Proses Pencernaan pada Ayam 

2.2.1 Sistem Pencernaan pada Ayam 

Allah menciptakan segala sesuatu yang ada di bumi ini sesuai dengan 

kebutuhan makhluk hidup, sebagaimana yang tersirat dalam Al-Qur’an surat Al-

Furqaan ayat 2. 

 

“Ï% ©!$# … çµ s9 à7ù= ãΒ ÏN≡ uθ≈yϑ ¡¡9 $# ÇÚ ö‘ F{$#uρ óΟs9 uρ õ‹Ï‚ −Gtƒ #Y‰ s9 uρ öΝs9 uρ ä3tƒ …ã& ©! Ô7ƒÎ�Ÿ° ’ Îû 

Å7 ù=ßϑ ø9 $# t,n=yz uρ ¨≅à2 & ó x« … çν u‘£‰ s)sù #\�ƒ Ï‰ ø)s? ∩⊄∪  

 

Artinya: Yang kepunyaan-Nya-lah kerajaan langit dan bumi, dan dia tidak 
mempunyai anak, dan tidak ada sekutu baginya dalam kekuasaan(Nya), 
dan dia Telah menciptakan segala sesuatu, dan dia menetapkan ukuran-
ukurannya dengan serapi-rapinya.(Q.S Al-Furqaan: 2). 

 
 
  

Ayat di atas menjelaskan bahwa setiap makhluk hidup diciptakan sesuai 

dengan ukuran dan fungsi, sebagaimana sistem perncernaan pada ayam yang 

tersusun masih sederhana jika dibandingkan dengan kelas yang lebih tinggi. 

Sistem pencernaan pada ayam termasuk dalam kategori monogastrik, yang terdiri 

dari beberapa bagian utama yaitu paruh, esophagus, tembolok, proventriculus, 

ventriculus, usus halus, ceca, usus besar , kloaka, anus serta organ tambahan hati 

dan pankreas yang menghasilkan sekret untuk membantu proses pencernaan 

makanan (Blakely dan Bade, 1991).  
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Gambar 2.2 Bagan sistem pencernaan ayam 
(Suroprawiro et al., 1981 dalam Kartasudjana dan Suprijatna, 2006) 

 
Keterangan: 

1. Esophagus   7. Pankreas 
2. Tembolok   8. Duodenum  
3. Proventriculus   9. Usus halus 
4. Ventriculus   10. Ceca   
5. Limfa    11. Usus besar 
6. Hati     12. Anus  
 

 
Ayam tidak memiliki gigi atau paruh yang bergerigi, sehingga tidak terjadi 

proses pengunyahan (Blakely dan Bade, 1991). Paruh ayam berbentuk lancip dan 

keras yang berfungsi untuk mematuk makanan. Lidah pada unggas bagian depan 

berbentuk seperti ujung panah dan runcing, sedangkan bagian belakang bercabang 

berfungsi mendorong makanan masuk ke dalam esophagus. Saliva dalam jumlah 

sedikit disekresikan dalam mulut untuk membantu proses penelanan makanan 

(Blakely dan Bade, 1991; Djulardi et al., 2006; Rasyaf, 1992). 

Esophagus adalah saluran yang menghubungkan antara mulut dengan 

proventriculus (Blakely dan Bade, 1991). Esophagus unggas tidak mengandung 

urat daging yang sempurna sehingga bisa mengembang lebih besar (Djulardi et 
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al., 2006). Bagian esophagus yang mengembang disebut tembolok, berfungsi 

menyimpan makanan untuk sementara (Anggorodi, 1985). Proses pelunakan dan 

pencernan pendahuluan terjadi di bagian ini. Lama makanan dalam tembolok 

tergantung pada sifat makanan. Bahan makanan nabati lebih lama disimpan dalam 

tembolok dari pada bahan makanan hewani (Djulardi et al., 2006). 

Proventriculus atau lambung kelenjar adalah bagian yang menghubungkan 

antara bagian esophagus dengan ventriculus. Ventriculus berdinding tebal dan 

mengandung berbagai kelenjar. Asam lambung (asam hidroklorik) dan enzim 

pepsin disekresikan untuk memecah protein menjadi asam amino (Blakely dan 

Bade, 1991; Djulardi et al., 2006). Ventriculus merupakan bagian yang tersusun 

urat daging licin yang tebal, liat dan bergerigi. Bagian ini berfungsi untuk 

menghaluskan makanan. Pada proses penghancuran makanan dibantu oleh grit 

(Djulardi et al., 2006; Rasyaf, 1992). 

Usus halus merupakan bagian pencernaan secara kimiawi yang dibantu 

oleh enzim. Enzim dari pankreas disekresikan untuk membantu memecah gula 

dan zat-zat makanan lainnya menjadi bentuk yang lebih sederhana. Pada bagian 

ini juga disekresikan cairan empedu yang dihasilkan oleh hati yang berguna untuk 

mencerna lemak. Pada bagian ini nutrisi yang terkandung di dalam makanan 

diserap untuk diproses lebih lanjut (Blakely dan Bade, 1991; Rasyaf, 1992). 

Ceca merupakan bagian yang identik dengan usus buntu pada manusia. 

Bakteri terdapat pada bagian ini dan terjadi sedikit proses pencernaan serat kasar 

(Blakely dan Bade, 1991). Bagian terahir dari sistem pencernaan yaitu usus besar, 

kloaka dan anus. Pada unggas tidak terjadi proses hirolisa pada bagian usus besar. 
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Kloaka merupakan muara dari saluran pencernaan, urin dan reproduksi. Tinja dan 

air seni dikeluarkan pada bagian ini, sehingga tinja ayam bercampur dengan urin 

saat dikeluarkan (Rasyaf, 1992; Tillman et al., 1989).  

 

2.2.2 Proses Pencernaan pada Ayam  

Pencernaan adalah proses penguraian bahan makanan menjadi zat-zat 

makanan dalam saluran pencernaan untuk diserap dan digunakan oleh jaringan-

jaringan tubuh. Pada proses pencernaan terjadi secara mekanik dan kimiawi 

(Anggorodi, 1985). Proses pencernaan pada ayam dimulai ketika makanan masuk 

ke dalam paruh kemudian ke esophagus dan ditampung di dalam tembolok. Di 

dalam tembolok terjadi proses mekanik tetapi sangat kecil. Pencernaan 

dilanjutkan pada bagian proventriculus. Pada bagian ini disekresikan asam 

hidroklorik dan pepsin dari dinding provetriculus untuk memecah protein menjadi 

asam amino. Pencernaan makanan dilanjutkan pada ventriculus. Pada bagian 

ventriculus makanan dipecah menjadi partikel-partikel kecil. Makanan yang sudah 

halus masuk ke dalam duodenum (Anggorodi 1985; Rasyaf, 1994). 

Makanan di dalam duodenum dicerna dengan bantuan getah pankreas yang 

mengandung enzim amilase, lipase dan protease. Pencernaan secara kimiawi 

sudah terjadi di bagian duodenum. Setelah mengalami proses perubahan bentuk, 

warna dan sifatnya makanan tersebut masuk ke dalam usus halus. Di dalam usus 

halus disekresikan getah usus yang mengandung erepsin dan beberapa enzim 

pemecah karbohidrat. Erepsin menyempurnakan pencernaan protein dan 

menghasilkan asam amino, enzim yang memecah gula mengubah disakarida 
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menjadi monosakarida yang kemudian dapat diasimilasi tubuh. Penyerapan 

dilakukan melalui villi usus halus (Anggorodi 1985; Rasyaf, 1994). Pencernaan 

dan penyerapan bahan-bahan makanan dijelaskan sebagai berikut: 

a. Pencernaan dan penyerapan karbohidrat 

Pencernaan karbohidrat mulai terjadi di dalam mulut dan disempurnakan 

dalam lekukan duodenum, getah pankreas dan garam empedu alkalis disekresikan 

pada bagian ini. Garam empedu menetralisir suasana asam menjadi alkalis. Tiga 

macam enzim yaitu karbohidrase, protease dan lipase disekresikan dari pankreas 

(Djulardi et al., 2006). Karbohidrase merupakan enzim-enzim yang memecah 

karbohidrat menjadi gula-gula yang lebih sederhana. Amilase berfungsi 

merombak pati menjadi gula sederhana. Oligosakaridase memecah oligosakarida 

menjadi gula sederhana. Disakarida sukrosa dan maltosa secara berturut-turut 

dihidrolisis oleh sukrase dan maltase (Widodo, 2002). 

Hidrolisis karbohidrat menjadi monosakarida diabsorbsi oleh sel-sel 

absorbsi yang aktif melakukan proses penyerapan. Hal ini diperlihatkan dari 

kemampuan sel-sel epitel untuk menyerap secara selektif zat-zat seperti glukosa, 

galaktosa dan fruktosa dalam konsentrasi yang tidak sama. Glukosa diserap lebih 

cepat dari pada fruktosa. Setelah proses penyerapan melalui dinding usus halus, 

sebagian besar monosakarida dibawa oleh aliran darah ke hati. Di dalam hati, 

monosakarida mengalami proses sintesis menghasilkan glikogen, oksidasi 

menjadi CO2 dan H2O, atau dilepaskan untuk dibawa dengan aliran darah ke 

bagian tubuh yang memerlukan (Widodo, 2002). 
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b. Pencernaan dan penyerapan protein 

Protein dalam ransum setelah masuk ke dalam saluran pencernaan 

mengalami perombakan yang dilakukan oleh enzim-enzim hidrolitik. Protein 

mentah kadang-kadang memperlihatkan ketahanan terhadap perombakan oleh 

enzim dan harus didenaturasi sehingga bentuk protein yang kompleks dirombak 

menjadi serat-serat tunggal dan perombakan tersebut selanjutnya pada setiap 

ikatan petida (Wahju, 2004).  

Pencernaan protein pada unggas dimulai saat makanan dihaluskan dan 

dicampur dalam ventriculus (Djulardi et al., 2006). Pencernaan tersebut dimulai 

dengan kontraksi otot proventriculus yang mengaduk-aduk makanan dan 

mencampurkan dengan getah pencernaan yang terdiri atas HCl dan pepsinogen. 

Pepsinogen yang bereaksi dengan HCl berubah menjadi pepsin. HCl dan pepsin 

akan memecah protein menjadi senyawa yang lebih sederhana seperti polipeptida, 

proteosa, pepton dan peptida (Widodo, 2002). 

Penyerapan protein dimulai ketika makanan masuk ke dalam usus. 

Mukosa usus terdiri atas lapisan otot licin, jaringan ikat dan epitel kolumnar 

sederhana dekat lumen. Pada epitel pelapis terdapat banyak sel goblet yang 

menghasilkan lendir dan sekresinya membantu melicinkan makanan. Pada 

mukosa terdapat banyak vilus yang mengandung banyak pembuluh darah dan 

pembuluh linfah kecil. Lapisan epitel akan menyerap air dan zat-zat makanan. Sel 

absorpsi dari vilus merupakan tempat absorpsi asam amino. Secara umum asam 

amino setelah diserap oleh usus halus akan masuk ke dalam pembuluh darah 

(Widodo, 2002). 
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c. Pencernaan dan penyerapan lemak 

Sebagian besar lemak dalam pakan adalah trigliserida, sedangkan 

selebihnya adalah fosfolipid dan kolesterol. Saat lemak masuk ke dalam 

duodenum, maka mukosa duodenum akan menghasilkan hormon enterogastrik 

yang menghambat sekresi getah pencernaan dan memperlambat proses 

pengadukan. Lemak yang diemulsikan oleh garam empedu dirombak oleh esterase 

yang memecah ikatan ester antara asam lemak dengan gliserol. Garam-garam 

empedu mengemulsikan butir-butir lemak menjadi butir yang lebih kecil 

kemudian dipecah oleh enzim lipase pankreatik menjadi digliserida, 

monogliserida, asam-asam lemak bebas dan gliserol  (Widodo, 2002). 

Absorpsi lemak dan asam lemak tidak seperti hasil akhir pencernaan, 

karena zat-zat ini tidak larut dalam air. Penyerapan lemak dilakukan dengan 

mengkombinasikan dengan garam empedu. Garam empedu dibebaskan dalam sel 

mukosa dan dipergunakan asam lemak dan gliserol untuk bersenyawa dengan 

fosfat untuk membentuk fosfolipid. Fosfolipid distabilisasi dengan protein dan 

dilepaskan dalam sistem getah bening sebagai globul-globul kecil yang disebut 

kilomikron yang kemudian dibawah ke aliran darah (Widodo, 2002). 

d. Pencernaan dan penyerapan mineral  

Absorpsi mineral di dalam usus biasanya tidak efesien. Sebagian besar 

mineral membentuk garam-garam dan senyawa-senyawa lain yang sulit 

diabsorpsi. Mineral disimpan di dalam hati dan jaringan lain yang berikatan 

dengan protein khusus. Ekskresi sebagian besar mineral dilakukan oleh ginjal, 
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tetapi banyak mineral diekresikan ke dalam getah pencernaan dan empedu yang 

hilang dalam feces. (Widodo, 2002). 

d. Pencernaan dan penyerapan vitamin 

Vitamin diklasifikasikan menjadi dua golongan yaitu vitamin yang larut 

dalam air dan vitamin yang larut dalam lemak. Vitamin yang larut di dalam air 

bersifa polar dan tidak disimpan secara khusus di dalam tubuh. Vitamin ini akan 

diekskresikan dalam urin bila kadar serumnya melebihi saturasi jaringan. Vitamin 

yang larut di dalam lemak diserap dan disimpan bersama lemak dalam tubuh. 

Vitamin yang larut dalam lemak memerlukan absorpsi lemak normal untuk 

diserap. Vitamin ini ditransport ke hati dalam kilomikron dan disimpan dalam hati 

ataupun dalam jaringan adiposa. Vitamin-vitamin ini diangkut dalam darah oleh 

lipoprotein atau pengikat spesifik (Widodo, 2002). 

 

2.3 Kebutuhan Nutrien Ayam 

Zat makanan adalah komponen bahan makanan yang dapat dicerna, 

diserap serta bermanfaat bagi tubuh (Sutardi, 1980). Nutrien merupakan substansi 

kimia baik organik maupun anorganik yang terdapat dalam bahan makanan yang 

dapat dimetabolisme dan dimanfaatkan untuk hidup pokok, produksi dan 

reproduksi (Siregar, 2004). 

Di dalam makanan terdapat unsur-unsur esensial yang dibutuhkan tubuh. 

Proporsi nutrien yang terkandung dalam makanan mempengaruhi proses 

metabolisme. Nutrien diklasifikasikan  menjadi dua golongan yaitu organik dan 

anorganik (Williamson dan Payne, 1978). 
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Makhluk hidup membutuhkan berbagai unsur gizi untuk kelangsungan 

hidup. Unsur gizi yang terdapat dalam makanan diperlukan tubuh sebagai sumber 

energi, mengatur metabolisme tubuh dan untuk mengganti sel-sel yang rusak 

(Minarno dan Hariani, 2008). Berkenaan dengan hal tersebut, maka  di dalam 

agama Islam dianjurkan mengkonsumsi makanan yang halal dan juga baik bagi 

kesehatan tubuh, sebagaimana yang dijelaskan dalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah 

ayat 168. 

 

$ yγ•ƒ r'‾≈tƒ â¨$ ¨Ζ9$# (#θè=ä. $ £ϑ ÏΒ ’ Îû ÇÚö‘ F{$# Wξ≈n=ym $Y7 Íh‹sÛ Ÿω uρ (#θ ãè Î6®Ks? ÏN≡ uθ äÜäz Ç≈sÜ ø‹¤±9 $# 4 … çµ ‾ΡÎ) 

öΝä3s9 Aρ ß‰ tã îÎ7•Β ∩⊇∉∇∪  

 

Artinya: Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang 
terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah 
syaitan; Karena Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata 
bagimu. (Q.S Al-Baqarah: 168). 

 

 
Ayam petelur membutuhkan sejumlah unsur gizi untuk kelangsungan 

hidup dan reproduksi.  Kebutuhan hidup pokok lebih utama dibutuhkan, apabila 

ada kelebihan gizi baru digunakan untuk kebutuhan reproduksi. Untuk hidup 

pokok dan reproduksi ayam membutuhkan protein, energi, vitamin, mineral dan 

air (Rasyaf, 1993). Djulardi et al. (2006) menambahkan bahwa ayam 

membutuhkan pakan untuk hidup, pertumbuhan dan bereproduksi. Bahan pakan 

bersifat esensial untuk kebutuhan ayam. Berdasarkan fungsi dan strukturnya 
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bahan pakan dapat dibedakan menjadi 6 kelompok yaitu karbohidrat, protein, 

lemak, mineral, vitamin dan air.  

a. Karbohidrat 

 Karbohidrat tesusun dari unsur H, C dan O. Klasifikasi karbohidrat 

menurut urutan kompleksitas terdiri atas monosakarida, disakarida, trisakarida dan 

polisakarida (Widodo, 2002). Karbohidrat yang sulit dicerna yaitu dalam bentuk 

serat kasar. Serat kasar mengandung selulosa beberapa hemiselulosa dan 

polisakarida lain yang berfungsi sebagai bahan pelindung tanaman yang biasa 

disebut lignin. Lignin adalah suatu gabungan senyawa seperti kabohidrat yang 

lainnya, akan tetapi proporsi karbon lebih tinggi. Lignin mengandung 1-5% 

nitrogen, 5-15 gugus metoksi dan pada intinya mengandung suatu unit aromatik 

serta mengandung unit dasar fenilpropana (Girisonta, 1980; Tillman et al., 1989). 

Karbohidrat merupakan sumber energi bagi ayam. Sebagian besar 

cadangan karbohidrat di dalam tubuh hewan disimpan dalam bentuk glikogen 

yang terdapat dalam hati dan otot. Glikogen larut dalam air dan hasil akhir 

hidrolisis adalah glukosa. Inulin adalah polisakarida apabila dihidrolisis akan 

menghasilkan fruktosa (Widodo, 2002). 

b. Protein 

Molekul protein mengandung unsur karbon 50%, hidrogen 7%, oksigen 

23%, nitrogen 15%, belerang 0-3% dan fosfor 0-3%. Protein mempunyai molekul 

bervariasi antara lima ribu sampai jutaan. Dengan cara hidrolisis oleh asam atau 

oleh enzim, protein akan menghasilkan asam amino. Ada 20 jenis asam amino 

yang terdapat dalam molekul protein. Asam amino ini terkait satu sama lain oleh 
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ikatan peptida. Protein mudah dipengaruhi oleh suhu, pH, dan pelarut organik 

(Poedjiadi dan Supriyanti, 2007). 

Protein merupakan bagian terpenting dari jaringan tubuh hewan. Fungsi 

utama protein adalah untuk pembentukan sel, jaringan, menganti sel-sel yang 

rusak serta sumber  enzim tubuh. Hewan tidak dapat membuat protein dari zat-zat 

organik seperti tumbuhan sehingga untuk menjaga keseimbangan protein dalam 

tubuh maka dibutuhkan makanan yang mengandung protein (Girisonta, 1980). 

Protein dibentuk dari 22 jenis macam asam amino, tetapi dari 22 jenis 

asam amino tersebut yang berfungsi sebagai penyusun utama protein adalah 20 

macam. Dari 20 macam asam amino sebagian dapat disintesis dalam tubuh dan 

sebagian lainnya tidak disintesis dalam tubuh. Asam amino yang dapat disintesis 

dalam tubuh meliputi alanin, asam aspartat, asam glutamat, glutamin, 

hidroksiprolin, glisin, prolin dan serin. Asam amino yang tidak dapat disintesis di 

dalam tubuh meliputi metionin, arginin, treonin, triptifan, histidin, isoleusin, 

leusin, lisin, valin dan fenilalanin (Widodo, 2002). 

c. Lemak 

Lemak adalah zat organik yang terdiri atas unsur H, C dan O. Lemak lebih 

banyak unsur H dan sedikit unsur O. Lemak di dalam makanan tidak hanya 

mengandung gliserida saja akan tetapi juga mengandung resin, asam organik, 

minyak esensial, sterol dan pigmen tumbuhan (Williamson dan Payne,1978). 

Fungsi utama lemak sebagai sumber energi. Energi yang dihasilkan lemak lebih 

banyak 2,5 kali dari pada energi yang dihasilkan karbohidrat. Fungsi lemak yang 
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lain sebagai pelarut vitamin A, D, E, dan K (Girisonta, 1980), komponen struktur 

membran, kofaktor enzim dan insulasi barier (Toha, 2005). 

d. Mineral 

Mineral merupakan nutrien yang dibutuhkan ayam untuk pertumbuhan dan 

produksi telur secara optimal. Pada umumya ayam membutuhkan mineral dalam 

jumlah sedikit, baik mineral makro maupun mineral mikro (Djulardi et al., 2006). 

Secara umum peranan mineral adalah memelihara kondisi ionik dalam tubuh dan 

memelihara keseimbangan asam basa tubuh. Kebutuhan ayam akan mineral 

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kepentingan produksi ayam itu 

sendiri. Kebutuhan mineral juga menyangkut kepentingan untuk regulator tubuh 

seperti proses regulasi dalam bentuk ion, molekul, komponen vitamin dan 

pembentukan enzim serta hormon (Widodo, 2002). 

e. Vitamin 

Vitamin merupakan senyawa-senyawa organik yang diperlukan dalam 

jumlah kecil tetapi esensial untuk reaksi metabolisme dalam sel dan penting untuk 

kelangsungan hidup hewan (Poedjiadi dan Supriyanti, 2007). Widodo (2002) 

menambahkan, vitamin sangat diperlukan untuk reaksi-reaksi spesifik dalam sel 

tubuh hewan. Vitamin penting untuk fungsi jaringan tubuh secara normal, 

kesehatan, pertumbuhan dan hidup pokok ayam. Vitamin berperan sebagai 

koenzim yang berperan sebagai mediator dalam sintesis suatu zat. Apabila vitamin 

tidak terdapat dalam pakan atau tidak dapat diabsopsi akan mengakibatkan 

penyakit defisiensi, yang dapat diperbaiki dengan pemberian vitamin itu sendiri. 
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f. Air 

Air di dalam makanan termasuk dalam zat makanan (Girisonta, 1980). Air 

mutlak dibutuhkan untuk kelangsungan hidup hewan. Air secara langsung 

maupun tidak langsung berhubungan erat dengan proses fisiologis pada hewan. 

Air menyupali sekitar 70% dari komposisi tubuh. Peran air dalam tubuh yaitu 

mengatur suhu tubuh, pelarut reaksi kimia dalam tubuh, mempertahankan struktur 

molekul, pelindung dan bantalan organ tubuh tertentu (Susilowati dan Suheryanto, 

2006). Air merupakan komponen utama protoplasma dan berperan penting dalam 

metabolisme sel. Keseimbangan air di dalam tubuh berkaitan langsung dengan 

homeostasis lingkungan (Poedjiadi dan Supriyanti, 2007). 

Air memiliki peran yang sangat penting bagi kelangsungan setiap makhluk 

hidup, oleh karena itu di dalam Al-Qur’an banyak sekali ayat yang membahas 

tentang air. Al-Qur’an surat Al-Nahl ayat 10 dan Al-Hijr ayat 22 menjelaskan 

keutamaan air bagi kelangsungan hidup manusia, hewan dan tumbuhan.  
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Artinya: Dia-lah, yang Telah menurunkan air hujan dari langit untuk kamu, 

sebagiannya menjadi minuman dan sebagiannya (menyuburkan) tumbuh-
tumbuhan, yang pada (tempat tumbuhnya) kamu menggembalakan 
ternakmu (Q.S Al-Nahl: 10). 
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Artinya: Dan kami Telah meniupkan angin untuk mengawinkan (tumbuh-
tumbuhan) dan kami turunkan hujan dari langit, lalu kami beri minum 
kamu dengan air itu, dan sekali-kali bukanlah kamu yang 
menyimpannya.(Q.S Al-Hijr: 22). 

 
 
 
2.4 Bahan Pakan dan Ransum Ayam 

Pakan merupakan bahan makanan yang berasal dari tumbuhan, hewan atau 

bahan lain yang diberikan pada ternak (Sudarmono, 2003). Pakan tersebut 

diberikan kepada ayam dalam bentuk ransum. Ransum merupakan kumpulan 

bahan-bahan makanan yang disusun dengan cara tertentu untuk memenuhi 

kebutuhan gizi ternak. Ransum ternak biasanya berasal dari bahan makanan sisa 

olahan seperti bekatul, bungkil kelapa, bungkil kacang tanah dan bahan-bahan 

lainya (Rasyaf, 1993). Bahan-bahan makanan ini terbagi atas bahan makanan 

yang  berasal dari nabati dan hewani (Rasyaf 1992). 

Bahan makanan nabati berasal dari produk pertanian. Semua bahan 

makanan nabati umumnya mempunyai kandungan serat kasar tinggi. Bahan 

makanan untuk unggas dibagi atas bahan yang biasa digunakan (jagung, dedak 

halus, bungkil kacang kedelai, bungkil kelapa) dan bahan yang tidak lazim 

digunakan (bungkil kacang tanah, ubi kayu dan hijauan) (Rasyaf, 1990). 

Bahan makanan hewani umumnya merupakan limbah industri. Bahan 

makanan hewani yang biasa digunakan untuk ayam adalah tepung ikan, tepung 

darah, limbah industri udang, tepung bulu, tepung tulang, tepung kerang dan 

limbah rumah potong hewan (Rasyaf 1992). Bahan makanan hewani dibutuhkan 

dan berpengaruh terhadap proses reproduksi. Asam amino yang terkandung di 
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dalam bahan makanan hewani dibutuhkan untuk proses pertumbuhan dan proses 

pembentukan telur yang tidak didapatkan dari bahan nabati (Rasyaf, 1990). 

 

2.5 Sistem Reproduksi Ayam Betina 

Organ reproduksi ayam betina  terdiri atas indung telur (ovarium) dan 

saluran telur (oviduk) (Kartasudjana dan Suprijatna, 2006). Ovarium ayam 

terletak pada rongga badan sebelah kiri. Pada saat perkembangan embrionik 

ovarium dan oviduk sebelah kiri mengalami perkembangan sempurna sedangkan  

ovarium dan oviduk sebelah kanan mengalami degenerasi menjadi rudimen 

(Blakely dan Bade, 1991; Suprijatna et al., 2005). 

Ayam yang belum dewasa memiliki ovarium dan oviduk kecil yang belum 

berkembang sempurna. Pertumbuahan kelenjar telur dirangsang oleh Follicle 

Stimulating Hormon (FSH) yang dihasilkan oleh kelenjar pituitari anterior.  

Hormon ini menyebabkan ovarium berkembang dan folikel mengalami 

pertumbuhan (Akoso, 1998). Produksi FSH secara normal dirangsang oleh 

peningkatan periode pencahayaan. Secara alami, peningkatan FSH disebabkan 

oleh pertambahan periode siang hari pada musim semi (Blakely dan Bade, 1991). 

Ovarium ayam dewasa menskresikan hormon estrogen dan progesteron 

(Blakely dan Bade, 1991). Hormon estrogen menyebabkan terjadinya 1) 

perkembangan oviduk; 2) peningkatan kadar kalsium darah, protein, lemak, 

vitamin dan bahan-bahan lain yang diperlukan dalam proses pembentukan telur; 

3) merangsang peregangan tulang pulbis untuk mempersiapkan ayam betina 

dalam proses bertelur (Suprijatna et al,.2005). 
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Hormon progesteron berfungsi sebagai releasing factor di hipotalamus 

yang menyebabkan pembesaran  Luteinizing hormon (LH) dari pituitari anterior. 

LH berfungsi merangsang sel-sel granulosa dan sel-sel techa pada folikel yang 

masak untuk memproduksi estrogen. Kadar estrogen yang tinggi menyebabkan 

produksi LH semakin tinggi. Tingginya kadar LH menyebabkan terjadinya proses 

ovulasi pada folikel yang masak (Partodihardjo, 1992).  

Ovarium pada ayam dibagi dalam dua bagian, yaitu cortex pada bagian 

luar dan medulla pada bagian dalam. Cortex mengandung folikel yang sedang 

tumbuh. Jumlah sel telur dapat mencapai 12.000 buah (Yuwanta, 2004). Ovariun 

ayam biasanya terdiri dari 5-6 folikel yang sedang tumbuh, berwarna kuning 

(yolk) dan sejumlah besar folikel putih kecil yang menunjukkan sebagai folikel 

yolk yang belum masak (Suprijatna et al., 2005). 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
Gambar 2.3 Bagan sistem reproduksi ayam betina 

(Ensminger, 1980 dalam Kartasudjana dan Suprijatna, 2006) 
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Oviduk merupakan saluran tempat disekresikan albumen, membran 

kerabang dan pembentukan kerabang. Oviduk memiliki sistem penyediaan darah 

yang baik dan memiliki dinding-dinding otot yang hampir selalu bergerak selama 

proses pembentukan telur. Oviduk pada ayam yang belum dewasa berukuran kecil 

dan meningkat saat memasuki periode produktif. Ukuran oviduk mengalami 

perubahan sejalan dengan aktivitas reproduksi (Suprijatna et al., 2005).  

Oviduk pada ayam identik dengan rahim atau uterus pada mamalia. Rahim 

pada mamalia merupakan tempat perkembangan embrio sedangkan oviduk pada 

ayam merupakan tempat pembentukan telur. Oviduk juga berfungsi tempat 

penyimpanan sperma sementara (Card, 1962). Rahim dijelaskan di dalam Al-

Qur’an merupakan tempat yang kokoh, yang diungkapkan dalam surat Al-

Mu’minun ayat 13. 
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Artinya: Kemudian kami jadikan saripati itu air mani (yang disimpan) dalam 
tempat yang kokoh (rahim).(Q.S Al-Mu’minun: 13). 

 

 

Ukuran oviduk bervariasi tergantung pada tingkat daur reproduksi setiap 

spesies unggas. Perubahan ukuran dipengaruhi oleh tingkat hormon gonadotropin 

yang disekresikan oleh pituitari anterior serta produksi hormon estrogen dari 

ovarium (Akoso, 1998). Oviduk pada ayam dibagi dalam 5 bagian yaitu 

infundibulum, magnum, isthmus, uterus dan vagina (Nalbandov, 1990).  



30 

 

 

1. Infundibulum  

Infundibulum terdiri atas corong atau fibria dengan panjang ± 9 cm yang 

berfungsi menerima folikel yolk yang telah diovulasikan. Bagian kalasiferous 

merupakan tempat terbentuknya kalaza. Dalam keadaan normal infundibulum 

tidak aktif, dan aktif ketika folikel yolk diovulasikan (Mattheij et al, 1999; 

Nalbandov, 1990; Suprijatna et al., 2005). 

2. Magnum 

Magnum merupakan bagian oviduk yang terpanjang dengan panjang ± 33 

cm. Magnum tersusun atas glandula tubuler yang berfungsi dalam sintesis dan 

sekresi putih telur. Mukosa dari magnum tersusun dari sel goblet. Sel goblet 

mensekresikan putih telur kental dan cair (Yuwanta, 2004). 

3. Isthmus 

Isthmus merupakan bagian oviduk dengan panjang ± 10 cm yang tersusun 

atas kelenjar dengan jumlah sedikit. Isthmus berfungsi mensekresikan selaput 

telur atau membran kerabang (Blakely dan Bade, 1991; Mattheij et al, 1999). 

4. Uterus 

Uterus atau glandula kerabang memiliki panjang ± 12 cm. pada bagian ini 

terjadi proses hidratasi putih telur dan pembentukan kerabang. Warna kerabang 

juga terbentuk pada bagian uterus pada akhir mineralisasi (Yuwanta, 2004).  

5. Vagina 

Panjang vagina pada ayam  ± 7 cm. Vagina merupakan bagian akhir dari 

saluran oviduk yang bermuara pada kloaka. Vagina merupakan tempat telur 

ditahan untuk sementara dan dikeluarkan apabila sudah sempurna (Sastrodihardjo 
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dan Resnawati, 2004; Suprijatna et al., 2005). Perjalanan folikel yolk pada saluran 

reproduksi dalam proses pembentukan telur disajikan pada tabel 2.3. 

 
Tabel 2.3 Perkiraan panjang bagian oviduk dan waktu pembentukan telur 
 

Bagian oviduk Perkiraan panjang (cm) Perjalanan yolk (jam) 

Infundibulum ± 11,0 0,25 

Magnum ± 33,6 3,0 

Isthmus ± 10,6 1,25 

Uterus ± 10,1 20,75 

Vagina ±   6,9 - 

Sumber: Austic dan Neshein (1990) dalam Suprijatna et al.(2005) 
 

 

2.6 Pertumbuhan Folikel Yolk Ayam Betina 

Folikel yolk pada ayam merupakan sumber nutrisi bagi blastoderm dan 

selanjutnya digunakan oleh embrio untuk menunjang pertumbuhan (Suprijatna et 

al., 2005). Pertumbuhan dan pematangan folikel yolk dipengaruhi oleh aktifitas 

hormon FSH yang dihasilkan pituitari anterior (Indarto, 1985). Pertumbuhan 

folikel menyebabkan ovarium aktif mesekresikan hormon estrogen, progesteron 

dan androgen. Kandungan estrogen yang tinggi pada plasma darah merangsang 

pembentukan protein yolk dan lemak oleh hati yang merupakan bahan penyusun 

folikel yolk (Suprijatna et al., 2005).   

Folikel yolk akan matang sebelum terjadi proses ovulasi.  Ketika 1 telur 

dikeluarkan, sekitar  5-10 yolk sedang mengalami proses pertumbuhan pada 

ovarium. Bahan penyusun yolk disintesis di dalam hati, kemudian ditransfer oleh 

aliran darah untuk diakumulasikan pada ovum di ovarium yang dikontrol hormon 
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estrogen. Proses lipogenesis di hati meningkat 15-20 kali saat ayam mencapai 

dewasa kelamin (Yuwanta, 2004). 

Proses pertumbuhan folikel yolk dan lipogenesis terbagi dalam tiga fase 

yaitu fase lambat, menengah dan cepat. Fase pertumbuhan lambat terjadi pada 

anak ayam ketika menetas, ovum sudah terbentuk dengan diameter 0,5 mm. 

Ovum mengandung protein granula atau cairan perivitelin yang terbungkus oleh 

epithelium follicular, kemudian berkembang sesuai dengan pertumbuhan ayam 

hingga mencapai 1 mm pada umur 6 minggu. Pada saat ayam mencapai dewasa 

kelamin, ovum sudah berbentuk folikel yang merupakan akumulsi dari lipida dan 

protein berkembang menjadi folikel yolk (Yuwanta, 2004). 

 

 

Gambar 2.4 Morfologi folikel yolk pada ayam 
(Etches, 1996 dalam Yuwanta, 2004) 

 
Keterangan: 

a. F1 - F6 adalah folikel yolk ukuran besar 
b. SYF  : Small Yellow Follicles 
c. LWF : Large White Follicles 
d. SWF : Small White Follicles 
e. POF : Post Ovulatory Folicle 
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Gambar 2.5 Morfologi folikel yolk pada ayam 
(Robinson dan Renema, 2009) 

 
 
 

Fase pertumbuhan menengah terjadi proses seleksi ovum ukuran 1-3 mm 

yang berlangsung selama 50 hari, kemudian dilanjutkan selama 10 hari untuk 

mendapatkan ukuran ovum kira-kira 35mm. Pada fase perkembangan cepat terjadi 

proses deposisi lemak dan protein. Fase menengah dan cepat menyebabkan 

terbentuknya latebra yang berfungsi sebagai pengatur keseimbangan kuning telur 

selama proses pembentukan telur (Yuwanta, 2004). Perbandingan ketiga fase 

tersebut disajikan pada tabel 2.4.  

Ovum dalam pertumbuhannya dibungkus oleh membran tipis disebut 

membran vitelin. Bagian luar dibungkus jaringan ikat yang disebut folikel yang 

yang terikat dengan ovarium dengan perantara folikel stalk.  Folikel mempunyai 

banyak  vaskularisasi yang berfungsi untuk mentransfer sari-sari makanan guna 

menunjang pertumbuhan ovum (Indarto, 1985).  
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Tabel 2.4 Fase pertumbuhan folikel  
 
Keterangan Fase pertumbuhan 

Lambat Medium Cepat 

Lama (bulan) 4-5 2 0,5 

Diameter (mm) <1 2-8 8-40 

Berat (g) 0,001 0,01-0,3 20 

Jumlah ovum >1000 6-40 5-8 

Warna disekresikan Putih Kuning pucat Kuning 

Disekresikan Protein Protein Protein dan lemak 

Sumber: Yuwanta (2004) 
 
 

Folikel dikelilingi oleh pembuluh darah, kecuali pada bagian stigma. 

Melalui pembuluh darah ovarium mendapat suplai makanan dari aorta dorsalis. 

Material kimiawi yang diangkut melalui sistem vaskularisasi ke dalam ovarium 

melalui beberapa lapisan yaitu theca layer, lamina basalis dan perivitellin. Theca 

layer merupakan lapisan terluar yang bersifat permiabel sehingga cairan plasma 

dapat menembus ke jaringan. Lapisan kedua berupa lamina basalis yang berfungsi 

sebagai filter untuk menyaring komponen cairan plasma yang lebih besar. Lapisan 

ketiga yaitu perivitellin yang berupa material protein (Yuwanta, 2004). Secara 

anatomi struktur folikel yolk disajikan pada gambar 2.6. 

Oosit di dalam membran plasma berikatan dengan sejumlah reseptor yang 

akan membentuk endocitic sehingga terbentuk material penyusun kuning telur. 

Sebagian besar penyusun kuning telur adalah material glandular berupa high 

density lipoprotein (HDL) dan lipovitelin. Senyawa ini dengan ion kuat dan pH 

tinggi akan membentuk kompleks fosfoprotein, fosvitin, ion kalsium, dan ion besi. 
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Senyawa-senyawa ini membentuk  vitelogenin yang merupakan prekusor protein 

yang disintesis di dalam hati sebagai respon terhadap estradiol (Yuwanta, 2004). 

 
 

 
 

Gambar 2.6 Bagan penampang melintang folikel yolk 
(Bahr dan Johnson, 1992 dalam Yuwanta, 2004) 

 

 

Penyusun utama kuning telur adalah air, lipoprotein, protein, mineral dan 

pigmen. Protein kuning telur diklasifikasikan menjadi 2 kategori yaitu; 1) livetin,  

merupakan  protein plasmatik yang terakumulasi pada kuning telur dan sintesis di 

hati, kandungan livetin hampir  60% dari total kuning telur. 2) phosvitin dan 

lipoprotein yang terdiri atas HDL dan LDL yang disebut pula dengan granuler, 

disintesis dalam hati dan hasil sintesis besama-sama dengan ion kalsium, besi dan 

zink membentuk molekul kompleks yang mudah larut kemudian masuk ke dalam 

kuning telur (Yuwanta, 2004).  
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Folikel yolk  yang telah masak berwarna kuning tua atau muda, yang 

dipengaruhi kandungan xanthropyl. Xanthropyl merupakan pigmen dari pakan 

yang dimakan ayam. Pigmen tersebut ditransfer ke dalam aliran darah dan yolk. 

Garis-garis lingkaran akan tampak apabila bahan makanan kandungan xanthropyl 

tidak tetap dan tidak tampak apabila makanan diberikan secara ad libitum. Ketika 

ovum sudah masak maka stigma akan robek sehingga terjadi proses ovulasi. 

Robeknya stigma dikontrol oleh hormon LH. Yolk masuk  ke saluran oviduk 

untuk proses pembentukan telur (Indarto, 1986; Suprijatna et al., 2005). 

 

2.7 Hormon Reproduksi Ayam Betina 

Hormon yang mempengaruhi proses reproduksi pada ayam betina 

terutama dipengaruhi oleh hormon yang dihasilkan dari kelenjar pituitari dan 

ovarium. Kelenjar pituitari dibagi dalam dua lobus yaitu pituitari anterior 

(adenohipofisa) dan pituitari posterior (neurohipofisa). Pituitari anterior 

menghasilkan hormon reproduksi meliputi 1) Follicle Stimulating Hormon (FSH), 

2) Luteinizing hormon (LH), 3) Luteotropic hormon (prolaktin/LTH) dan hormon 

metabolisme meliputi 1) Growth hormone (GH), 2) Adrenocorticitropin (ACTH), 

3) Tyrotropin (TSH), 4) Melatonin (MSH). Pituitari posterior menghasilkan 

hormon oxytocin dan vasopressin. Ovarium menghasilkan hormon estrogen, 

progesteron dan androgen (Card, 1962; Yuwanta, 2004).  

Follicle Stimulating Hormon (FSH) adalah hormon gonadotropin yang 

menunjang aktivitas gonad (Partodiharjo, 1992). Fungsi hormon FSH adalah 

menstimulasi pertumbuhan folikel ovarium  dan mengaktifkan kerja ovarium 
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untuk mempersiapkan ayam betina bereproduksi (Jull, 1951). Hormon FSH 

mempunyai berat molekul antara 30.000-67.000 Dalton. FSH memiliki sifat larut 

dalam air dan molekul cukup stabil pada pH 4-11. Titik isoelektrik FSH pada pH 

4,8. Pada umumnya FSH mengandung fruktosa, heksosa, heksosamin, dan asam 

sialat. Asam sialat berperan penting untuk fungsi biologi FSH, jika asam sialat 

dihancurkan atau lepas dari rangkaian asam amino maka FSH kehilangan daya 

kerja (Partodiharjo, 1992). 

Luteinizing hormon (LH) adalah hormon gonadotropin yang perperan 

dalam proses ovulasi folikel yolk yang telah masak. Hormon LH merobek 

membran vetilen folikel pada bagian stigma sehingga ovum bisa diovulasikan dari 

ovarium (Suprijatna et al., 2005; Yuwanta, 2004). Hormon LH memilki berat 

molekul sekitar 32.000 Dalton dengan jumlah asam amino kurang lebih 216. 

Molekul LH terdiri atas 2 sub unit yaitu sub unit alfa dengan jumlah asam amino 

sedikit (96 buah) dan sub unit beta mempunyai asam amino banyak (120 buah). 

Hormon LH mengandung sedikit asam sialat (Partodiharjo, 1992).  

Luteotropic hormon (prolaktin/LTH) adalah hormon yang dihasilkan dari 

pituitari anterior yang berpengaruh negatif terhadap kerja hormon gonadotropin. 

Hormon prolaktin menyebabkan sifat mengeram dan berhentinya produksi telur  

(Card, 1962; Yuwanta, 2004; Suprijatna et al., 2005). Hormon prolaktin pada 

ayam secara alami disekresi pada akhir periode bertelur (Safitri, 2005). 

Mekanisme terjadinya mengeram diawali dari hasil akhir  aktivitas hormon 

edokrin yang merupakan mediator untuk sekresi vasoactive intestinal polypeptide 

(VIP) yang merupaka 28 asam amino neuropeptide. VIP dihasilkan dari bagian 
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utama hipotalamus yang mengaktifkan sekresi prolaktin dari pituitari anterior. 

Hormon prolaktin mempertahankan kebiasaan mengeram dengan adanya aksi gen 

reseptor prolaktin (Sartika, 2005). Hormon prolaktin pada merpati menyebabkan 

sekresi susu tembolok (Card, 1962; Yuwanta, 2004). Hormon prolaktin terdiri dari 

198 asam amino yang memilki berat molekul sekitar 23.300 Dalton dengan titik 

isoeletrik pada pH 5,7 (Partodiharjo, 1992).  

Hormon oxytocin adalah hormon yang disekresi dari pituitari posterior. 

Hormon oxytocin perperan terhadap proses peneluran (ovoposition) yaitu 

menstimulasi kontraksi oviduk untuk menggerakkan telur keluar dari oviduk 

(Suprijatna et al., 2005; Yuwanta, 2004). Menurut Card (1962), injeksi hormon 

oxytocin secara intravena mampu menpercepat proses peneluran dan 

menstimulasi ayam untuk bertelur.  

Hormon estrogen adalah hormon steroid yang dihasilkan ovarium, 

tersusun atas 18 atom karbon dengan inti steroid cyclopentano perhydro 

phenanthren (Partodiharjo, 1992). Hormon estrogen berperan dalam proses 

pertumbuhan dan perkembangan folikel serta menstimulasi pelepasan LH 

(Mattheij et al., 1999). Fungsi hormon estrogen yang lain meliputi 1) 

mempengaruhi perkembangan karakter seksual sekunder  betina, 2) 

mempengaruhi pigmentasi bulu spesifik bagi ayam betina, 3) mempengaruhi 

perkembangan oviduk untuk persiapan bertelur, 4) mempengaruhi perkembangan 

tulang pulbis dan kloaka sehingga mempermudah proses bertelur, 5) 

meningkatkan metabolisme kalsium untuk pembentukan kerabang telur, 6) 
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meningkatkan metabolisme lemak untuk pertumbuhan yolk, 7) mempengaruhi 

tingkah laku kawin dan mengeram (Yuwanta, 2004).  

 Hormon progesteron dihasilkan dari epiteliun supervisial ovum. Hormon 

progesteron berfungsi menstimulasi hipotalamus untuk mengaktifkan factor 

releasing hormone agar memacu sekresi LH dari pituitari anterior. Fungi yang 

lain yaitu bersama androgen mengatur perkembangan oviduk untuk sekresi 

albumen dari magnum (Yuwanta, 2004). Menurut Mattheij et al. (1999) 

Pemberian progesteron dengan dosis tinggi akan mengakibatkan folikel atresia, 

ovulasi terhambat dan insting keibuan. 

Hormon androgen pada ayam betina berperan dalam pertumbuhan jengger, 

sifat bertarung dan membantu sekresi albumen dari magnum (Card, 1962).  Skresi 

hormon-hormon pada ayam dipengaruhi oleh cahaya. Cahaya berhubungan 

dengan waktu biologi (circadian clock) yang diatur oleh kelenjar pineal dalam 

mensekresikan melatonin yang mampu mengatur aktivitas harian ayam. Kelenjar 

pineal menghasilkan hormon melatonin yang disekresikan pada malam hari 

sehingga tidak ada aktivitas pada malam hari. Hormon melatonin berperan dalam 

mengatur ritme harian dan fungsi fisiologis bagian-bagian lain (Yuwanta, 2004). 

Mattheij et al. (1999) menjelaskan bahwa, cahaya alami dan buatan 

menyebabkan proses peneluran terjadi lebih awal. Hasil produksi optimal pada 

ayam dapat dicapai dengan pencahayaan secara kontinyu selama 12-14 jam. 

Cahaya berwarna merah dan orange mempunyai pengaruh stimulasi yang lebih 

kuat terhadap hipofisis dan gonad. Gambaran mekanisme kerja hormon dan organ 

target pada ayam betina disajikan pada gambar 2.7. 
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Gambar 2.7 Bagan mekanisme kerja homon reproduksi pada ayam betina 
                           (Card, 1962) 

 
 
 

 
2.8 Tinjauan Umum tentang Ranggas Paksa (Forced Molting) 

2.8.1 Diskripsi Ranggas (Molting) dan Ranggas Paksa (Forced Molting) 

Ranggas atau molting adalah suatu proses fisiologis yang ditandai dengan 

rontoknya bulu lama dan tumbuhnya bulu baru terjadi pada unggas dan 

dipengaruhi sistem hormon dalam tubuh (Setioko, 2005). Togun et al. (2004) 

menambahkan bahwa, ranggas umumnya terjadi pada hewan ternak yang ditandai 

dengan rontoknya bulu serta behentinya produksi telur. Selama periode ranggas 

tidak terjadi proses reproduksi sehingga memberikan waktu istirahat pada organ 

reproduksi yang bertujuan untuk mempertahankan kesehatan dan kondisi sistem 

reproduksi unggas (Brake et al., 1998; Khajali et al., 2004). Selama periode 
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ranggas terjadi proses regresi dan regenerasi yang dipengaruhi oleh sistem 

hormon (Berry, 2003; Togun et al., 2004). 

Ranggas dipengaruhi oleh hormon prolaktin, gonadotropin, tiroksin, dan 

hormon steroid ovarium (Berry, 2003; Setioko, 2005; Webster, 2003). Ranggas 

secara alami terjadi pada akhir periode bertelur yang disebabkan tingginya 

hormon prolaktin pada tubuh ayam (Suprijatna et al., 2005). Sekresi hormon 

prolaktin dipengaruhi oleh vasoactive intestinal polypeptide (VIP) yaitu bagian 

utama hipotalamus (Sartika, 2005). Hormon prolaktin menyebabkan sekresi 

hormon FSH dan LH terhambat sehingga pertumbuhan folikel yolk pada ovarium 

juga terhambat. Hormon prolaktin juga menyebabkan proses steroidogenesis 

terhambat yang berakibat regresi pada ovarium dan oviduk (Berry, 2003). 

Saat periode ranggas kinerja sel B pada pituitari anterior meningkat 

sehingga sekresi hormon tirotropin juga meningkat. Kadar hormon tirotropin yang 

tinggi menstimulus kelenjar tiroid untuk mensekresikan hormon tiroksin. Kadar 

hormon tiroksin yang tinggi pada tubuh ayam menyebabkan perontokan bulu lama 

dan pertumbuhan bulu baru serta regresi pada ovarium dan oviduk (Berry, 2003; 

Card, 1962). 

Imai et al. (1979) dalam Setioko (2005) menjelaskan bahwa, ranggas 

disebabkan sekresi hormon gonadotropin yang tidak seimbang. Kandungan FSH 

dalam pituitari pada ayam yang sedang meranggas sebesar 6,6 µg/pituitari, yaitu 

lebih besar dibandingkan ayam yang sedang bertelur sebesar 3,9 µg/pituitari. 

Sebaliknya, kandungan LH dalam pituitari pada ayam yang meranggas 0,7 

µg/pituitari dan sedang bertelur 0,9 µg/pituitari. Kandungan vitelin dalam serum 
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darah menurun selama 5 hari setelah berhenti bertelur dan meningkat kembali 

sekitar 8-12 hari menjelang bertelur pertama.  

Menurut Suprijatna et al. (2005), proses ranggas pada ayam terjadi dengan 

pola tertentu. Ranggas tubuh terjadi terlebih dahulu sebelum ranggas sayap. 

Ranggas tubuh terjadi dengan urutan roktoknya bulu kepala, leher, dada, 

punggung, sayap dan ekor. Ranggas sayap tidak terjadi secara bersamaan. Bulu 

yang pertama kali rontok adalah bulu primer yang berdekatan dengan bulu aksial. 

Selanjutnya bulu meluruh sesuai dengan urutan nomor yang dijelaskan pada 

gambar 2.8. 

 

 

 
Gambar 2.8 Bagan bulu sayap ayam yang sedang ranggas 

(Suprijatna et al., 2005) 
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Keterangan: 
A. Sayap yang normal memperlihatkan bulu-bulu primer lengkap yang 

ditunjukkan dengan nomor 1-10. Bulu aksial ditandai x. dan bulu sekunder 
ditunjukkan tanpa nomor. 

B. Bulu sayap mulai rontok. Bulu 1 dan 2 mulai tumbuh. 
C. Bulu sayap rontok yang berlangsung selama 8 minggu. 
D. Suatu contoh yang tidak biasa, hanya 5 bulu primer yang rontok. 
E. Suatu sayap yang menunjukkan ranggas normal hampir selesai. 

 
 
 
Ranggas secara alami berlangsung selama 3-4 bulan (Darmana dan 

Sitanggang, 2005; Khajali et al., 2008). Untuk mempercepat periode molting 

dapat dilakukan dengan cara ranggas paksa (forced molting). Ranggas paksa 

merupakan metode untuk mempercepat periode molting dengan prosedur tertentu 

sehingga unggas lebih cepat bereproduksi kembali (Khajali et al., 2008). 

 

2.8.2 Metode Ranggas Paksa (Forced Molting) 

Metode ranggas paksa dapat dilakukan dengan cara memanipulasi keadaan 

lingkungan seperti pengurangan pakan, minum, cahaya, menambahan zat 

kimia/mineral tertentu atau menggunakan obat anti ovulasi (Setioko, 2005). 

Metode pengurangan pakan, minum dan cahaya  merupakan metode yang paling 

banyak diterapkan baik perlakuan tunggal maupun perlakuan kombinasi. 

Metode puasa pada perlakuan ranggas paksa identik dengan puasa pada 

manusia. Manfaat puasa bagi kesehatan diantaranya dapat memberikan waktu 

istirahat bagi saluran pencernaan dan menetralisir racun (Al-Jazairi, 2006). 

Dengan berpuasa tubuh diberi kesempatan untuk beristirahat dan pemeliharaan. 

Dalam puasa terjadi tiga proses utama yaitu proses detoksifikasi atau pembuangan 

racun-racun dalam tubuh, proses peremajaan, dan proses pemantapan sistem 
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(Dyayadi, 2007), oleh karena itu Rosulullah menganjurkan kepada umat islam  

untuk berpuasa karena dibalik puasa banyak sekali manfaat terutama manfaat 

kesehatan sebagaimana hadist  Rosul yang diriwayatkan Ibnu As-Sunni dan Abu 

Nu’aim yang berbunyi: 

 

.�� ��ا ����ا  

Artinya: “Puasalah kalian, niscaya kalian sehat”. 

 
Puasa memiliki banyak keutamaan dan manfaat bagi manusia, oleh karena 

itu puasa termasuk rukun islam keempat dan diwajibkan kepada umat islam untuk 

menjalankannya selama satu bulan penuh pada bula suci ramadhan, sebagai mana 

firman Allah SWT: 

 
 

$ yγ•ƒ r'‾≈tƒ tÏ% ©!$# (#θ ãΖtΒ#u |=ÏG ä. ãΝà6 ø‹n=tæ ãΠ$ u‹Å_Á9$# $ yϑ x. |=ÏG ä. ’n? tã šÏ% ©!$# ÏΒ öΝà6 Î= ö7s% 

öΝä3 ª=yè s9 tβθ à) −Gs? ∩⊇∇⊂∪  

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa 
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu 
bertakwa,(Q.S Al-Baqarah: 183). 

 
 

Puasa pada ayam memiliki banyak manfaat, sebagaimana hasil penelitian 

perlakuan puasa pakan selama 7 hari dengan pemberian air secara ad libitum 

mampu meningkatkan produksi telur ayam dari pada perlakuan yang lain (Offiong 

et al., 2006). Malik et al. (2008) melaporkan bahwa ayam dengan bobot badan 
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3500 gr dengan umur 55 minggu diranggas paksa dengan metode puasa pakan 

selam 30 hari mampu meningkatkan produksi telur. Menurut Brake et al. (1998), 

perlakuan puasa pakan selama 5-10 hari mampu memperpanjang periode 

reproduksi sekitar 40% yaitu selama 84 minggu dari pada ayam yang tidak 

diranggas paksa hanya mampu bereproduksi antara 20-70 minggu. 

Penggunaan bahan kimia atau mineral pada program ranggas paksa yang 

telah dilakukan antara lain seperti dilaporkan Fattouh et al.,(2003) dalam Setioko 

(2005) melakukan ranggas paksa dengan menggunakan 5 teknik ranggas paksa 

pada itik petelur domiaty. Teknik yang digunakan adalah puasa selama 12 hari, 

pemberian 0,35% aluminium sulfat, pemberian 20.000 ppm zink oksida, 

elektroxin 850 mg/kg, tamoxifen 20 mg/kg selama 12 hari. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa itik domiaty yang diranggas paksa dengan metode puasa 

berhenti bertelur dan kembali bertelur lebih awal dari pada perlakuan yang lain. 

Itik yang diberi perlakuan tamoxifen mencapai produksi telur 50% paling akhir 

dibandingkan perlakuan yang lain.  

Penggunaan serum atiprolaktin untuk mepercepat periode ranggas telah 

dilakukan Safitri (2005). Dengan penyuntikan antiprolaktin dapat bekerja spesifik 

menetralisir kerja hormon prolaktin dalam darah.  Ayam yang disuntik dengan 

serum antiprolaktin dapat memperpendek periode molting menjadi 7 hari, setelah 

7 hari ayam akan bereproduksi kembali. Pemberian antiprolaktin dengan dosis 50 

µg/ml atau lebih dapat menghambat proses molting dan mempengaruhi kecepatan 

bertelur ( Anwar dan Safitri, 2005).  
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2.8.3 Fisiologi Ranggas Paksa (Forced Molting) Metode Puasa 

Ranggas pada unggas secara alami terjadi setiap tahun  yang dipengaruhi 

oleh sistem endokrin tubuh. Ayam hutan (Gallus gallus) yang merupakan nenek 

moyang ayam petelur mengalami ranggas ditandai dengan mengeram. Mengeram 

menyebabkan proses reproduksi berhenti sehingga tidak menghasilkan telur. Saat 

mengeram ayam mengurangi konsumsi makanan yang menyebabkan bobot badan 

turun mencapai 20% (Berry, 2003). 

Hormon prolaktin pada tubuh ayam menyebabkan sifat mengeram dan 

hilangnya sifat reproduksi. Kadar hormon prolaktin yang tinggi menyebabkan 

sekresi hormon gonadotropin dan LH dari pituitari berkurang. Prolaktin juga 

menyebabkan  proses steroidogenesis terhambat (Berry, 2003). Hormon prolaktin 

mempunyai pengaruh antigonadal baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Secara langsung pada gonad, dapat menyebabkan terjadinya regresi ovarium atau 

secara tidak langsung dengan cara berkompetisi dengan hormon progesteron yang 

dihasilkan ovarium (Anwar dan Safitri, 2005). 

Kadar hormon progesteron yang rendah menyebabkan umpan balik negatif 

pada hipotalamus dan pituitari anterior yang berakibat penekanan pelepasan 

gonadotropin yang dihasilkan pituitari anterior. Kadar hormon gonadotropin 

seperti FSH dan LH yang rendah menyebabkan tidak terjadinya pertumbuhan 

folikel. Akibat lain yaitu meyebabkan regresi pada ovarium yang ditandai ayam 

tidak berproduksi telur (Anwar dan Safitri, 2005). Dengan perlakuan memaksa 

ayam untuk puasa plasma prolaktin dalam tubuh ayam meningkat sedikit atau 
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tidak mengalami peningkatan sama sekali sehingga sekresi hormon gonadotropin 

akan meningkat (Berry, 2003). 

Ayam yang diranggas paksa mengalami perubahan fisiologis dalam tubuh. 

Sistem neuroendokrin menanggapi perubahan lingkungan yang berguna untuk 

adaptasi. Hipotalamus pituitari adrenal (HPA) merupkakan komponen penting 

dari sistem neuroendokrin. Ketika ayam dipaksa puasa, stimulus kekurangan 

energi ditanggapi hipokampus untuk mensekresikan corticotrophin releasing 

hormon (CRH) dan vasopressin (AVP) dari bagian hipotalamus paraventricular 

nucleus (PVN). CRH dan APV menstimulus pituitari anterior untuk 

mensekresikan adrenocorticotrophin (ACTH). ACTH mengaktifkan sekresi 

hormon corticosteron dari bagian korteks adrenal (Boonstra, 2004). 

Hormon corticosteron mengatur homeostasis tubuh unggas ketika puasa 

yaitu dengan mengaktifkan glukoneogenesis guna mencukupi kebutuhan energi 

unggas (Boonstra, 2004). Hormon corticosteron meningkat pada awal puasa. 

Ketika hormon corticosteron naik hormon LH mengalami penurunan. Saat 

pemberian makan kembali hormon corticosteron mengalami penurunan dan 

hormon LH naik yang menyebabkan ayam matang kelamin (Berry, 2003). 

Webster (2003) menjelaskan bahwa, ayam yang diranggas paksa dengan 

metode puasa mengalami 3 fase yang berbeda. Fase pertama berlangsung 

beberapa hari selama penyesuaian keadaan fisiologis dan prilaku pada akhirnya 

mengurangi katabolisme protein dan pengeluaran energi. Pada fase ini terjadi 

peningkatan plasma corticosteron, corticosteron sebagai promotor glikogenolisis 

dan glukoneogenesis untuk menjaga kadar glukosa pada plasma darah ketika awal 
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puasa, meningkatnya corticosteron dapat dikaitkan dengan meningkatnya aktivitas 

kekurangan pakan. Tingkat corticosteron memuncak setelah 48 jam ayam tidak 

mendapatkan asupan makanan. Fase pertama berlangsung sekitar 3,5 hari dan 

ayam kehilangan bobot badan rata-rata 47 g/kg/hari.  

Fase kedua adalah fase terpanjang yang dapat berlangsung selama 

berminggu-minggu atau berbulan-bulan tergantung pada spesies. Pada fase ini 

kadar hormon corticosteron rendah. Kebutuhan energi ayam tercukupi dari 

katabolisme lemak dan sedikit katabolisme protein. Pada fase kedua berlangsung 

sekitar 18 hari setelah perlakuan puasa. Pada fase ini ayam kehilangan bobot 

badan rata-rata 15 g/kg/hari selama paruh pertama dan 13 g/kg/hari selama paruh 

terakhir (Webster, 2003). 

Fase ketiga berlangsung beberapa hari atau beberapa minggu setelah fase 

kedua. Kehilanggan bobot badan mengalami kenaikan akibat katabolisme 

perotein. Pada fase ini protein tidak dapat diselamatkan yang menyebabkan massa 

otot cepat berkurang. Selama fase ini kebutuhan energi ayam dicukupi dari 

katabolisme protein. Jika cadangan makanan sudah tidak tersedia dan tidak ada 

asupan energi dari luar akan menyebabkan kematian pada ayam (Webster, 2003). 

 

2.9 Tinjauan Umum tentang Bekicot (Achatina fulica) 

2.9.1 Diskripsi Bekicot (Achatina fulica) 

Allah berfirman  dalam  surat  An-Nuur  ayat  45  tentang  penciptaan  

hewan, sebagai berikut: 
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ª! $#uρ t,n=y{ ¨≅ ä. 7π−/!# yŠ ÏiΒ & !$ ¨Β ( Νåκ÷] Ïϑ sù ̈Β Å ốϑ tƒ 4’ n?tã ÏµÏΖ ôÜt/ Νåκ÷] ÏΒ uρ ̈Β Å ốϑ tƒ 4’ n?tã 

È÷, s#ô_ Í‘ Νåκ ÷]ÏΒ uρ ̈Β  Å ốϑ tƒ #’n? tã 8ì t/ ö‘r& 4 ß,è=øƒ s† ª!$# $ tΒ â!$ t± o„ 4 ¨βÎ) ©!$# 4’n? tã Èe≅à2 &ó x« 

Ö�ƒ Ï‰ s% ∩⊆∈∪  

Artinya: Dan Allah Telah menciptakan semua jenis hewan dari air, Maka 
sebagian dari hewan itu ada yang berjalan di atas perutnya dan 
sebagian berjalan dengan dua kaki sedang sebagian (yang lain) berjalan 
dengan empat kaki. Allah menciptakan apa yang dikehendaki-Nya, 
Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.(Q.S An-Nuur: 
45). 

 
 

Rossidy (2008) menjelaskan bahwa ayat tersebut menggambarkan  tentang  

sebagian  dari  hewan  berjalan.  Ada  yang  berjalan  dengan  perutnya,  ada  yang  

berjalan  dengan  kakinya  seperti  hewan  yang  berkaki  dua  atau  berkaki  

empat. Fenomena keanekaragaman ini menampakkan keunikan dari segi 

perbedaan antar  spesies dan antar kelompok atau kelas, salah satunya adalah 

bekicot yang berjalan dengan perut. 

Bekicot (Achatina fulica) berasal dari Afrika Timur. Achatina fulica 

tersebar ke seluruh dunia dalam kurun waktu relatif singkat (Asa, 1984). Achatina 

fulica masuk ke Kalimantan dan Sumatera sekitar tahun 1922 dan masuk ke pulau 

Jawa pada tahun 1933 (Widodo, 2002). 

Achatina fulica adalah hewan bertubuh lunak yang termasuk dalam 

phylum Molusca (Widodo, 2002). Tubuh Achatina fulica terdiri atas kepala, leher, 

kaki dan cangkang. Pada bagian kepala terdapat sepasang tentakel pendek 

berfungsi sebagai organ pembau dan sepasang tentakel panjang sebagai organ 
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penglihatan. Di bawah kepala terdapat kelenjar yang membasahi kaki (Jasin, 

1984). Achatina fulica berjalan menggunakan perut. Cangkang Achatina fulica 

tidak terlalu tebal dan memiliki warna garis-garis yang mencolok jika 

dibandingkan dengan jenis bekicot yang lain (Asa, 1984). 

 

 

Gambar 2.9 Morfologi Achatina fulica 
(Szabakareptiles, 2009) 

 
 
 

Habitat Achatina fulica berada di tempat yang lembab berlumut, diantara 

semak belukar atau menempel pada tanaman (Asa, 1984; Santoso, 1989).  

Umumnya Achatina fulica bertelur dalam sarang di dalam tanah. Induk Achatina 

fulica membuat sarang dengan menggali tanah menggunakan kepala. Kedalaman 

sarang telur Achatina fulica antara 3-5 cm. Telur dibiarkan dalam sarang dan 

secara alami akan menetas (Widodo, 2002). Hal tersebut sesuai dengan firman 

Allah SWT dalam surat Huud ayat 6 yang mengungkapkan bahwa semua makhluk 

hidup mempunyai habitat yang sesuai dengan ekologi. 

 



51 
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5=≈tG Å2 &Î7•Β ∩∉∪  

Artinya: Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi melainkan Allah-lah 
yang memberi rezkinya, dan dia mengetahui tempat berdiam binatang itu 
dan tempat penyimpanannya. semuanya tertulis dalam Kitab yang nyata 
(Lauh mahfuzh) (Q.S Huud: 6). 

 
 
 
 
2.9.2 Klasifikasi Bekicot (Achatina fulica) 

Menurut Turgeon et al. (1988) klasifikasi dari Achatina fulica adalah 

sebagai berikut: 

Kingdom  Animalia 
Phylum  Mollusca 

Classis  Gastropoda 
Ordo  Stylommotophora 

Familia  Achatinidae 
Genus Achatina 

Spesies Achatina fulica 
 

 
 
 
2.9.3 Kandungan Gizi Daging Bekicot (Achatina fulica) 

Daging bekicot mengandung protein hewani yang sangat tinggi. Protein 

daging bekicot mengandung asam amino yang penting untuk pertumbuhan. 

Daging bekicot juga mengandung vitamin B kompleks, terutama B2. Vitamin B 

kompleks berfungsi sebagai penambah kalori, karbohidrat dan zat-zat lain yang 

penting untuk pertumbuhan (Asa, 1989). Kandungan nutrisi pada daging bekicot 

secara lengkap disajikan pada tabel 2.4.  
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Tabel 2.4 Kandungan nutrisi tepung bekicot 
 

Zat makanan Tepung bekicot 

dan kulit 

Tepung bekicot 

mentah 

Tepung bekicot 

rebus 

Protein (%) 5,24 64,14 62,43 

Serat kasar (%) 9,47 2,67 0,09 

Lemak (%) 0,33 3,92 4,98 

Abu (%) 60,17 - - 

BETN (%) 27,30 - - 

Kalsium (%) - 6,93 8,47 

Fosfor (%)  - 0,92 1,03 

Sumber: Asa (1989)  
 
 
 
2.10 Pemanfaatan Tepung Bekicot sebagai Pakan Unggas 

Dalam  Al-Qur’an  telah  disebutkan  ayat-ayat  yang  menjelaskan  

tentang  kekuasaan  Allah,  sehingga  apa  yang  telah  diciptakanNya  patut  

disyukuri  dan dipelajari. Allah berfirman dalam surat Al-Imran 190 – 191 yang 

berbunyi : 

 

āχÎ) ’ Îû È, ù=yz ÏN≡ uθ≈yϑ ¡¡9 $# ÇÚ ö‘ F{$#uρ É#≈ n=ÏF ÷z$#uρ È≅øŠ ©9 $# Í‘$pκ ¨]9$# uρ ;M≈tƒUψ ’ Í< 'ρT[{ É=≈t6 ø9 F{$# 

∩⊇⊃∪ tÏ% ©!$# tβρ ã�ä. õ‹ tƒ ©! $# $Vϑ≈ uŠ Ï% # YŠθ ãè è%uρ 4’n? tã uρ öΝÎγÎ/θ ãΖã_ tβρã�¤6 x	 tG tƒuρ ’ Îû È,ù= yz 

ÏN≡uθ≈ uΚ¡¡9 $# ÇÚ ö‘ F{$#uρ $ uΖ−/ u‘ $ tΒ |M ø) n=yz #x‹≈yδ WξÏÜ≈t/ y7 oΨ≈ysö6ß™ $ oΨ É)sù z>#x‹ tã Í‘$ ¨Ζ9$# ∩⊇⊇∪  

Artinya: Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya 
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal 
(190), (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau 
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duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang 
penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah 
Engkau menciptakan Ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, Maka 
peliharalah kami dari siksa neraka (Q.S Al-Imran: 190-191). 

 
 
 

Ayat  tersebut  menunjukkan  bahwa  dalam  penciptaan  langit  dan  bumi  

serta sesuatu yang ada di dalamnya, termasuk dalam pergantian siang dan malam,  

keteraturan yang ada di dalamnya menunjukkan keesaan Allah dan kesempurnaan  

kehendakNya. Manusia sebagai makhluk yang diberi kelebihan akal diperintahkan  

oleh Allah untuk mengkaji/meneliti apa yang  telah diciptakanNya, karena segala  

sesuatu yang ada di langit dan di bumi ini tidak ada hasil ciptaanNya yang sia–sia, 

salah satunya adalah pemanfaatan bekicot (Achatina fulica). 

Bekicot Achatina fulica pada tahun 1976 banyak diekspor ke Perancis dan 

pada tahun 1979 ekspor secara besar-besaran dilakukan ke Belanda dan Negara di 

Eropa. Achatina fulica di luar negeri dimanfaatkan sebagai bahan baku makanan 

yang disebut escargot (Asa, 1984). Achatina fulica selain sebagai komoditi 

ekspor, juga merupakan sumber protein hewani  bagi ternak. Dalam daging 

bekicot tidak terdapat senyawa yang beracun (Widodo, 2002). 

Daging bekicot sebagai bahan baku unggas dapat dimanfaatkan untuk 

mengganti tepung ikan, karena mempunyai kandungan protein yang sebanding. 

Daging bekicot juga mengandung asam amino dan mineral yang cukup memenuhi 

persyaratan sebagai pakan yang begizi. Apabila tepung bekicot mentah digunakan 

sebagai campuran pakan, sebaiknya tidak lebih dari 10%, sedangkan penggunaan 

tepung bekicot rebus antara 5-15% (Asa, 1984). Penggunaan tepung bekicot 

sebanyak 15% tidak memberikan pengaruh negatif pada ayam pedaging dan pada 
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konsentrasi 7,5% dapat memberikan pertumbuhan yang lebih baik dari pada 

kontrol (Santoso, 1987 dalam Widodo, 2002).  

Hasil penelitian Mahe (1993) dalam Widodo (2002) menunjukkan bahwa, 

penambahan 15% tepung bekicot pada ransum tidak menunjukkan perbedaan 

yang nyata terhadap konsumsi pakan, konversi pakan dan efesiensi pakan, tetapi 

menunjukkan perbedaan yang sangat nyata terhadap produksi telur pada puyuh. 

Hasil penelitian Sa’adah (2008), dengan penambahan tepung bekicot sebanyak 

25% pada ransum mampu meningkatkan produksi dan kadar protein telur puyuh 

dari pada perlakuan yang lain.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Rancangan Penelitian 

Penelitian pengaruh perlakuan ranggas paksa dan suplementasi tepung 

bekicot pada ransum terhadap bobot ovarium dan pertumbuhan folikel yolk ayam 

arab merupakan penelitian eksperimental yang menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan model percobaan Faktorial yang terdiri dari 2 faktor 

sehingga didapatkan 8 kombinasi perlakuan dengan 4 ulangan. 

Perlakuan: 

P0F0: Kontrol 1, ayam tidak dipuasakan dan suplementasi tepung 

bekicot pada ransum sebayak 0%. 

P1F0: Kontrol 2, ayam dipuasakan pakan selama 72 jam dan 

suplementasi tepung bekicot pada ransum sebanyak 0%. 

P2F0: Kontrol 3, ayam dipuasakan pakan selama 168 jam dan 

suplementasi tepung bekicot pada ransum sebanyak 0%. 

P1F1: Ayam dipuasakan pakan selama 72 jam dan suplementasi tepung 

bekicot pada ransum sebanyak 6%. 

P1F2: Ayam dipuasakan pakan selama 72 jam dan suplementasi tepung 

bekicot pada ransum sebanyak 12%. 

P1F3: Ayam dipuasakan pakan selama 72 jam dan suplementasi tepung 

bekicot pada ransum sebanyak 18%. 
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P2F1: Ayam dipuasakan pakan selama 168 jam dan suplementasi 

tepung bekicot pada ransum sebanyak 6%. 

P2F2: Ayam dipuasakan pakan selama 168 jam dan suplementasi 

tepung bekicot pada ransum sebanyak 12%. 

P2F3: Ayam dipuasakan pakan selama 168 jam dan suplementasi 

tepung bekicot pada ransum sebanyak 18%. 

 

3.2 Variabel Penelitian 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 3 variabel yang 

meliputi: 1) variabel bebas, 2) variabel terikat dan 3) variabel terkendali. Variabel 

bebas dalam penelitian ini adalah perlakuan ranggas paksa dan konsentrasi tepung 

bekicot pada ransum; yang termasuk variabel terikat adalah bobot ovarium dan 

jumlah folikel yolk meliputi berukuran besar, sedang, dan kecil; sedangkan 

variabel terkendali adalah hewan percobaan jenis ayam arab (Gallus turcicus) 

yang berumur 1,5 tahun. 

 

3.3 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini berlangsung selama 4 bulan yang dilaksanakan pada bulan 

Februari - Mei tahun 2010.  Penelitian dilakukan di kandang ternak  unggas, milik 

ibu Jumini di Kepanjen Kabupaten Malang. Sementara laboratorium yang dipakai 

untuk menganalisis adalah Laboratorium Fisiologi Hewan, Jurusan Biologi, 

Fakultas Sains dan Teknologi Universiatas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik 

Ibrahim Malang. 
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3.4 Materi Penelitian 

3.4.1 Hewan Percobaan 

Hewan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ayam arab 

betina (Gallus turcicus) yang berumur 1,5 tahun dengan bobot badan 1,2 ± 2 kg 

dan berasal dari peternak di kabupaten Malang. 

 

3.4.2 Media Percobaan 

Kandang percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 

kandang bateray individu dengan ukuran 30x50x50 cm3 milik ibu Jumini di 

Kepanjen Kabupaten Malang. 

 

3.4.3 Pakan Percobaan 

Pakan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pakan halus atau tepung 

yang terdiri dari jagung, bekatul, tepung ikan, bungkil kacang tanah, topmix dan 

ditambah pakan percobaan berupa tepung daging bekicot rebus (Sa’dah, 2008).  

 

3.5 Instrumen Penelitian 

3.5.1 Alat  

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi seperangkat alat 

untuk pembuatan tepung bekicot yang terdiri dari kompor, bak plastik, nampan 

penjemur, pengaduk, pencukil atau garbu, panci aluminium, mesin penggiling 

tepung dan penumbuk tepung. Alat yang digunakan dalam pengambilan data 

meliputi gunting, pisau, penjepit, jangka sorong, penggaris, dan timbangan digital.  
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3.5.2 Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi bahan pembuatan 

tepung bekicot yaitu bekicot hidup yang masih segar, garam dapur dan air sumur. 

Ransum ayam terdiri dari jagung, bekatul, tepung ikan, bungkil kacang tanah, 

topmix serta air sumur. 

 

3.6 Prosedur Penelitian 

3.6.1 Pembuatan Tepung Bekicot 

Pembuatan tepung bekicot (Achatina fulica) rebus berdasarkan prosedur 

Sa’adah (2008) dilakukan melalui tahapan sebagai berikut: 

1. Semua bahan dan alat pembuatan tepung bekicot dipersiapkan. 

2. Bekicot hidup disimpan dalam bak penampungan selama 2 hari 2 malam 

untuk mengurangi jumlah kotoran dan lendir. 

3. Bekicot dipindahkan kedalam bak yang lain kemudian ditaburkan garam 

dapur 250 gram. 

4. Bekicot yang telah ditaburi garam dapur diaduk selama 15 menit sampai 

lendir banyak yang keluar. 

5. Bekicot ditiriskan selama 15 menit, kemudian dimasukkan kedalam bak 

lain dan ditaburi 150 gram garam dapur. 

6. Bekicot yang telah ditaburi garam dapur diaduk selama 15 menit dan 

didiamkan selama 15 menit, kemudian dicuci sampai bersih sehingga 

didapatkan bekicot yang tidak berlendir. 

7. Bekicot direbus dalam panci aluminium selama 20 menit. 
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8. Bekicot ditiriskan, kemudian dipisahkan antara kotoran dan daging. 

9. Daging bekicot dicuci sampai bersih, kemudian direbus selama 20 menit. 

10. Daging bekicot ditiriskan dan diangin-anginkan sampai setengah kering. 

11. Daging bekicot diiris tipis-tipis kemudian dijemur di bawah sinar matahari 

sampai kering (±16 jam). 

12. Daging bekicot ditumbuk sampai menjadi tepung bekicot. 

 

3.6.2 Pembuatan Ransum 

Pembuatan ransum untuk ayam dilakukan dengan langkah sebagai berikut: 

1. Semua bahan dan alat pembuatan ransum dipersiapkan. 

2. Semua bahan baku pakan digiling sampai menjadi tepung. 

3. Semua bahan baku ditimbang dan dicampur sampai rata. Perbandingan 

bahan baku berdasarkan analisis bahan baku protein yang dilakukan 

Sa’adah (2008). 

 

3.6.3 Persiapan Hewan Coba 

Hewan coba mulai dikandangkan 2 minggu sebelum perlakuan untuk 

proses aklimatisasi pada suhu kamar (20-25oC)  dengan fotoperiode 12/12 jam 

siklus gelap terang, selama proses aklimatisasi ini ayam diberi pakan standar 

sebanyak 80 g dan diberi minum secara ad libitum. 
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3.6.4 Pemberian Perlakuan 

Ayam arab dipuasakan pakan berdasarkan perlakuan yaitu selama 0 jam, 

72 jam dan 168 jam, diberi minum secara ad libitum. Setelah perlakuan puasa 

pakan ayam diberi ransum yang mengandung tepung bekicot berdasarkan 

perlakuan yaitu 0%, 6%, 12% dan 18%  sebanyak 20 g selama 3 hari kemudian 40 

g selama 3 hari kemudian 60 g selama 3 hari dan dilanjutkan sebanyak  80 g 

sampai akhir penelitian.  

 

3.6.5 Pengambilan Sampel 

Pembedahan dilakukan setelah 35 hari (Oguike et al., 2005) masa 

perlakuan dengan langkah sebagai berikut: 

1. Hewan coba disembelih, dengan cara memotong leher sampai terputus 

saluran respirasi, pencernaan dan sirkulasi. 

2. Dilakukan pembedahan secara vertikal pada daerah abdomen posterior 

menuju anterior dengan membuka daerah rongga perut dan rongga dada. 

3. Ovarium dan oviduk sebelah kiri diambil. 

4. Hasil yang diperoleh kemudian dikelompokkan berdasarkan kelompok 

perlakuan. 

 

3.6.6 Pengamatan Penelitian 

1. Bobot ovarium diukur dengan cara ditimbang menggunakan timbangan 

digital UWE NJW-300 kapasitas 300g dengan tingkat ketelitian 0,01g. 
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2. Pertumbuhan folikel yolk yaitu dengan cara menghitung banyaknya folikel 

di ovarium setiap ekor ayam yang dikelompokkan berdasarkan ukuran. 

Diameter folikel diukur dengan menggunakan jangka sorong. Ukuran 

folikel dikelompokkan berdasarkan kriteria menurut Rahman et al. (1999) 

yang dijelaskan kembali  oleh Yildis et al. (2006) yaitu: 

a. Ukuran besar  ( ≥ 15 mm) 

b. Ukuran sedang (5,0 – 14,9 mm) 

c. Ukuran kecil  (1,0 – 4,9 mm) 

 

3.7 Analisis Data 

Bobot ovarium, jumlah folikel yolk berukuran besar, sedang dan kecil 

yang telah dihitung dianalisis menggunakan uji ANAVA. ANAVA ganda 

digunakan untuk mengetahui perbedaan kombinasi perlakuan puasa 72 jam dan 

168 jam dengan suplementasi tepung bekicot pada ransum sebanyak 0 %, 6%, 

12% dan 18%. ANAVA tunggal digunakan untuk mengetahui perbedaan antara 

durasi puasa 0 jam, 72 jam  dan 168 jam. Apabila hasil perhitungan menunjukkan 

perbedaan nyata, maka dilakukan uji lanjut dengan BNT 0,05. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Pengaruh Ranggas Paksa (Forced Molting) Metode Puasa dan 
Suplementasi Tepung Bekicot (Achatina fulica) pada Ransum terhadap 
Bobot Ovarium pada Ayam Arab (Gallus turcicus) 

 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis statistik dengan ANAVA ganda 

tentang pengaruh ranggas paksa (forced molting) metode puasa dan suplementasi 

tepung bekicot (Achatina fulica) pada ransum terhadap bobot ovarium ayam arab 

(Gallus turcicus) diperoleh data yang menunjukkan bahwa F hitung < F tabel 

0,05. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata bobot ovarium pada setiap kelompok 

perlakuan ranggas paksa dan suplementasi tepung bekicot memberikan pengaruh 

tidak berbeda nyata sebagaimana tercantum dalam tabel 4.1.  

 
Tabel 4.1 Ringkasan ANAVA ganda tentang pengaruh ranggas paksa metode 

puasa dan suplementasi tepung bekicot terhadap bobot ovarium pada 
ayam arab 

 
SK db JK KT F hitung F tabel 0,05 

Ulangan 3 3,34 1,11 0,38tn 3,07 

Perlakuan: (7) (37,24) 5,32 1,84tn 2,49 

P 1 2,57 2,57 0,89tn 4,32 

F 3 20,72 6,91 2,41tn 3,07 

PF 3 13,95 4,65 1,61tn 3,07 

Galat 21 60,49 2,88  

Total 31 101,07  

Keterangan: tn menunjukkan tidak berbeda nyata 
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Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa kombinasi perlakuan ranggas 

paksa (puasa pakan selama 72 jam dan 168 jam) dengan suplementasi tepung 

bekicot (0%, 6%, 12% dan 18%) pada ransum memberikan hasil tidak berbeda 

nyata dalam meningkatkan bobot ovarium ayam arab. Hal ini diduga perlakuan 

puasa pakan selama 72 jam dan 168 jam mampu mengurangi sekresi vasoactive 

intestinal polypeptide (VIP) dari hipotalamus. Sekresi VIP yang berkurang 

menyebabkan stimulasi untuk sekresi hormon prolaktin dari pituitari anterior 

rendah yang berakibat sekresi hormon prolaktin menurun. Penurunan sekresi 

hormon prolaktin menyebabkan peningkatan sekresi hormon FSH dan LH dari 

pituitari anterior. Hormon FSH menstimulasi pertumbuhan folikel yolk dan 

hormon LH berperan dalam proses ovulasi folikel yolk dari ovarium. 

Terkait dengan suplementasi tepung bekicot tidak berpengaruh terhadap 

bobot ovarium ayam arab, diduga kandungan protein pada ransum tanpa 

suplementasi tepung bekicot  sudah mencukupi kebutuhan protein ayam sebagai 

sumber hormon dan bahan penyusun yolk dalam proses regenerasi ovarium. 

Konsumsi protein yang meningakat tidak sepenuhnya dimanfaatkan oleh  tubuh 

karena melebihi kebutuhan. Kelebihan konsumsi protein akan didegradasi menjadi 

sumber energi dan amonia dikeluarkan bersama feces (Suprijatna et al., 2006). 

Penelitian ini membuktikan bahwa perlakuan ranggas paksa metode puasa 

mampu mengembalikan regenerasi ovarium yang melibatkan pertumbuhan folikel 

yolk pada ayam yang memasuki periode molting. Hal ini diketahui adanya folikel 

yolk  ukuran besar, sedang dan kecil yang mampu meningkatkan bobot ovarium. 

Bobot ovarium ayam arab P1(puasa pakan 72 jam) dan P2 (puasa pakan 168 jam) 
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tidak berbeda nyata ketika diamati 35 hari setelah diberi pakan. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan penelitian Oguike et al. (2005), bobot ovarium ayam yang 

diranggas paksa dengan berbagai jenis metode puasa tidak berbeda nyata ketika 

diukur 35 hari setelah diberi pakan. Hal ini menunjukkan bahwa 35 hari setelah 

perlakuan ranggas paksa diduga masa awal regenerasi ovarium sehingga 

pertumbuhan folikel yolk belum optimal.  

Bobot ovarium ayam arab P2 (puasa pakan 168 jam) lebih tinggi dari pada 

P1 (puasa pakan 72 jam) meskipun secara statistik tidak berbeda nyata. 

Peningkatan bobot ovarium pada perlakuan P2 (puasa pakan 168 jam) diduga 

ayam yang mengalami ranggas paksa pada fase kedua lebih efektif menekan 

sekresi VIP dari hipotalamus dari pada perlakuan P1 (puasa pakan 72 jam) yang 

mengalami ranggas paksa pada fase pertama. Hal tersebut diketahui dari rata-rata 

bobot ovarium P2 lebih tinggi dari pada P1. Data rata-rata bobot ovarium pada 

setiap perlakuan disajikan secara lengkap pada lampiran 2 tabel 2.2.  

Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa semakin lama ayam mengalami 

ranggas paksa, maka semakin efektif mengurangi sekresi VIP. Ayam yang 

mendapat perlakuan ranggas paksa hormon prolaktin pada mengalami penurunan 

sehingga sekresi hormon gonadotropin mulai meningkat yang dipengaruhi VIP 

(Berry, 2003). Pada saat periode molting sekresi VIP mencapai 50-60 ng/ml dan 

saat periode layer 30-40 ng/ml. Hormon prolaktin pada tubuh ayam saat periode 

molting mencapai 400-500 ng/ml dan saat periode layer kurang dari 100 ng/ml 

(Kuenzel, 2003).  
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Proses regenerasi organ reproduksi yang melibatkan pertumbuhan folikel 

yolk dipengaruhi oleh kerja hormon FSH dan LH. Hormon FSH dan LH 

mengalami penurunan ketika ayam diranggas paksa dan mengalami peningkatan 

kembali setelah perlakuan. Gjorgovska et al.(2008) melaporkan, kadar hormon 

FSH dalam plasma darah saat perlakuan ranggas paksa 25,16 ng/ml, 10 hari dan 

20 hari setelah perlakuan masing-masing 60,41 ng/ml dan 61,62 ng/ml. Kadar 

hormon LH dalam plasma darah saat perlakuan ranggas paksa 2,08 ng/ml, 10 hari 

dan 20 hari setelah perlakuan masing-masing 5,71 ng/ml dan 12,64 ng/ml. Hal ini 

menunjukkan bahwa 20 hari setelah perlakuan ranggas paksa sekresi hormon 

gonadotropin masih belum optimal seperti saat periode layer yaitu FSH 64,26 

ng/ml dan LH 27,76 ng/ml. 

Ovarium mulai regenerasi pada hari ke-21 setelah perlakuan ranggas 

paksa, hal ini diketahui banyaknya folikel yolk yang mulai tumbuh (Oguike et al., 

2005). Konsentrasi hormon progesteron mulai meningkat seiring dengan 

pertumbuhan folikel yolk. Kadar hormon progesteron pada plasma darah sebanyak 

0,40 ng/ml pada hari ke-21 setelah ayam diberi pakan, kemudian mengalami 

peningkatan pada hari ke-35 mencapai 0,50 ng/ml dan pada hari ke-56 mencapai 

1,01 ng/ml (Oguike et al., 2005). Berdasarkan hal tersebut, diketahui bahwa 

peningkatan kadar hormon progesteron dapat dijadikan tolak ukur regenerasi 

ovarium yang melibatkan pertumbuhan folikel yolk.  

Pada saat ranggas paksa ayam mengalami penurunan bobot badan akibat 

regresi dari hati, ovarium, oviduk, jaringan adiposa dan jaringan otot (Berry, 

2003). Bobot ovarium mengalami penurunan mencapai 80% dan bobot oviduk 
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65% (Hasan et al., 2000). Penurunan bobot badan akibat pemanfatan jaringan  

lemak pada tubuh untuk efesiensi jaringan (Alodan dan Mashaly, 1999). Regresi 

pada organ reproduksi memberikan pengaruh positif untuk memberikan waktu 

istirahat yang bertujuan untuk mempertahankan kesehatan dan kondisi sistem 

reproduksi ayam (Khajali et al., 2008).  

Proses regenerasi organ reproduksi setelah perlakuan ranggas paksa dapat 

dipercepat dengan penambahan crud protein pada ransum (Togun et al., 2004). 

Pada penelitian ini suplementasi tepung bekicot pada ransum bertujuan untuk 

meningkatkan jumlah protein yang dikonsumsi oleh ayam sehingga dapat 

mempercepat  proses pertumbuhan folikel yolk pada ovarium. Dari hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa suplementasi tepung bekicot tidak berpengaruh terhadap 

bobot ovarium ayam arab sebagaimana tercantum dalam tabel 4.1.  

Bobot ovarium dipengaruhi mekanisme pertumbuhan dan ovulasi folikel 

yolk. Mekanisme pertumbuhan dan ovulasi folikel yolk pada ayam diatur oleh 

hormon FSH, LH dan hormon yang dihasilkan ovarium. Enam jam sebelum 

folikel yolk diovulasikan hormon LH mengalami peningkatan. Peningkatan 

hormon LH menstimulasi sekresi hormon estrogen dan progesteron. Peningkatan 

hormon estrogen mengontrol transfer bahan yolk ke folikel besar untuk mencapai 

ukuran optimal. Hormon estrogen yang tinggi menyebabkan umpan balik negatif 

terhadap sekresi FSH sehingga untuk sementara pertumbuhan folikel yolk kecil 

dan sedang dihambat. Peningkatan hormon progesteron menyebabkan umpan 

balik positif terhadap sekresi hormon LH. Sekresi hormon LH yang tinggi 

berperan dalam proses ovulasi dengan merobek membran vetilen pada bagian 
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stigma sehingga ovum bisa diovulasikan dari ovarium. Setelah ovum diovulasikan 

hormon LH mengalami penurunan sedangkan sekresi hormon FSH kembali 

meningkat untuk melanjutkan kembali pertumbuhan folikel yolk (Yuwanta, 2004; 

Robinson dan Renema, 2009). 

Pengaruh lain yang menyebabkan suplementasi tepung bekicot 

memberikan hasil tidak nyata adalah kandungan protein kasar pada ransum. 

Ransum tanpa suplementasi tepung bekicot mengandung 16,22 % protein kasar 

dan suplementasi tepung bekicot sebanyak 20% mengandung 17,26% protein 

kasar (Sa’adah, 2008). Hal tersebut menunjukkan bahwa kadar protein pada 

ransum melebihi kebutuhan protein ayam arab.  

 Suprijatna et al., (2006) melaporkan, taraf protein kasar 12% pada ransum 

sudah optimal dalam meningkatkan pertumbuhan ayam arab untuk mencapai 

puncak produksi telur. Hal ini menunjukkan bahwa ayam arab kurang responsif 

terhadap peningkatan taraf protein yang lebih tinggi dari 12%. Konsumsi protein 

yang meningkat tidak disintesis menjadi jaringan tubuh, karena telah melebihi 

kebutuhan. Kelebihan konsumsi protein akan didegradasi menjadi sumber energi 

dan amonia yang diekresi lewat feces. 

Menurut Komariah (2009) kelebihan konsumsi protein yang menyebabkan 

peningkatan asam amino dalam tubuh tidak disimpan melainkan mengalami 

katabolisme menjadi energi berupa ATP. Zuprizal (2008) menambahkan, 

kelebihan asam amino dalam tubuh akan mengalami eleminasi dan dikeluarkan 

dari dalam tubuh. Untuk mengeliminasi kelebihan asam amino di dalam tubuh 

menggunakan sebagian besar energi metabolis. Pada ternak unggas, kelebihan 
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asam amino tidak digunakan oleh tubuh dalam penambahan bobot badan atau 

produksi telur melainkan dikeluarkan bersama feces setelah didegradasi.  

Degradasi asam amino menjadi energi terjadi di hati dimulai dengan  

proses deaminasi. Deaminasi yaitu proses pembuangan gugus amino dari asam 

amino. Gugus amino dari asam amino dipindahkan ke asam alfa ketoglutarat yang 

kemudian menjadi asam glutamat. Asam glutamat kemudian melepaskan gugus 

amino dalam bentuk amonia. Amonia yang dilepaskan waktu deaminasi 

dikeluarkan dari darah dalam bentuk urea. Setelah asam amino mengalami 

deaminasi, asam keto yang dihasilkan dioksidasi untuk menghasilkan energi 

(Guyton, 1999).  

 

 
Gambar  4.1 Hirarkis folikel yolk pada ovarium ayam arab 

perlakuan ranggas paksa dan suplementasi tepung 
bekicot yang menunjukkan folikel yolk berukuran 
a) besar (≥15 mm), b) sedang (5,0-14,9 mm) dan 
c) kecil (1,0-4,9 mm) 
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Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa protein yang terkandung di dalam 

tepung ikan, bungkil kacang dan bekatul sudah mencukupi kebutuhan protein 

pada ayam arab. Penambahan tepung bekicot pada ransum yang mengandung 

protein kasar 60,9% (Sa’adah, 2008) tidak berpengaruh terhadap regenerasi 

ovarium yang melibatkan pertumbuhan folikel yolk. Jadi ransum standar yang 

tersusun dari jagung, bekatul, tepung ikan, tepung bungkil kacang dan topmix 

sudah mencukupi kebutuhan nutrien ayam arab.  

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat diketahui bahwa setiap makhluk 

hidup diciptakan dengan keseimbangan dalam tubuhnya. Allah menetapkan segala 

sesuatu sesuai ukuran dan mengatur dengan serapi-rapinya. Hal tersebut tersirat di 

dalam Al-Qur’an Surat Al-Furqaan ayat 2 yang berbunyi: 

 

t, n=yz uρ ¨≅à2 & óx« …çν u‘ £‰s) sù #\�ƒ Ï‰ ø) s? ∩⊄∪  

 
Artinya: Dialah yang menetapkan ukuran-ukurannya dengan serapi-rapinya. 

(Q.S Al-Furqaan: 2). 
 

Allah juga berfirman dalam Al-Qur’an Surat Al-Hijr ayat 21 tentang 

penciptaan segala sesuatu sesuai dengan ukuran yang telah ditetapkan. 

 

βÎ) uρ ÏiΒ > ó x« āω Î) $tΡy‰Ψ Ïã … çµãΨ Í←!#t“ yz $ tΒuρ ÿ… ã&è!Íi”t∴ çΡ āωÎ) 9‘y‰ s)Î/ 5Θθè=÷è ¨Β ∩⊄⊇∪  

Artinya: Dan tidak ada sesuatupun melainkan pada sisi Kami-lah khazanahnya; 
dan kami tidak menurunkannya melainkan dengan ukuran yang tertentu. 
(Q.S Al-Hijr: 21). 
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Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah menciptakan segala sesuatu di 

dunia ini sesuai dengan kebutuhan makhluk hidup. Bobot ovarium yang diukur 

dalam penelitian ini menunjukkan hasil tidak berbeda nyata karena ovarium masih 

dalam proses awal regenerasi. Hal tersebut merupakan ketetapan yang sudah 

diatur serapi-rapinya bahwa ovarium ayam yang mengalami regresi saat perlakuan 

ranggas paksa, mulai regenerasi kembali setelah mendapatkan asupan nutrien. 

Proses regresi organ reproduksi saat perlakuan ranggas paksa merupakan 

proses memanfatkan jaringan adiposa dan jaringan otot sebagai sumber energi. 

Proses regenerasi (peremajaan jaringan) pada organ reproduksi akan 

meningkatkan produksi ayam pada siklus kedua (Khajali et al., 2008). Menurut 

Brake et al. (1998), perlakuan ranggas paksa (puasa pakan selama 5-10 hari)  

mampu memperpanjang periode reproduksi sekitar 40% yaitu selama 84 minggu 

dibandingkan ayam yang tidak mendapat perlakuan ranggas paksa hanya mampu 

bereproduksi antara 20-70 minggu. 

 

4.2 Pengaruh Durasi Puasa terhadap Bobot Ovarium pada Ayam Arab 
(Gallus turcicus) 

 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis statistik dengan ANAVA tunggal 

tentang pengaruh durasi puasa terhadap bobot ovarium ayam arab (Gallus 

turcicus) diperoleh data yang menunjukkan bahwa F hitung < F tabel 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa rata-rata bobot ovarium pada setiap kelompok perlakuan 

puasa pakan 0 jam, 72 jam dan 168 jam tidak berbeda nyata sebagaimana 

tercantum dalam tabel 4.2.  
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Tabel 4.2 Ringkasan ANAVA tunggal tentang pengaruh durasi puasa terhadap 
bobot ovarium pada ayam arab 

 
SK db JK KT F hitung F tabel 0,05 

Perlakuan 2 5,78 2,89 0,94tn 4,26 

Galat 9 27,61 3,06  

Total  11 33,39  

Keterangan: tn menunjukkan tidak berbeda nyata 
 

Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa durasi puasa pakan selama 0 

jam, 72 jam dan 168 jam memberikan hasil tidak berbeda nyata dalam 

meningkatkan bobot ovarium ayam arab. Hal ini diduga perlakuan puasa pakan 

selama 72 jam dan 168 jam mampu mengurangi sekresi vasoactive intestinal 

polypeptide (VIP) dari hipotalamus. Sekresi VIP yang berkurang menyebabkan 

stimulasi untuk sekresi hormon prolaktin dari pituitari anterior rendah yang 

berakibat sekresi hormon prolaktin menurun. Penurunan sekresi hormon prolaktin 

menyebabkan peningkatan sekresi hormon FSH dan LH dari pituitari anterior. 

Peningkatan hormon FSH dan LH pada P1(puasa pakan 72 jam) dan P2 (puasa 

pakan 168 jam) setelah perlakuan ranggas paksa  diduga masih rendah sehingga 

regenerasi ovarium yang melibatkan pertumbuhan folikel yolk belum optimal 

yang menyebabkan bobot ovarium tidak berbeda nyata dengan kontrol.  

Perlakuan ranggas paksa metode puasa selain mengurangi sekresi VIP juga 

mengurangi sekresi hormon FSH dan LH. Hormon FSH dan LH turun karena 

ayam tidak mendapatkan asupan nutrien terutama protein sebagai bahan penyusun 

hormon tersebut. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Gjorgovska et al.(2008) 

yang melaporkan, kadar hormon FSH dalam plasma darah saat perlakuan ranggas 
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paksa turun mencapai 25,16 ng/ml, 10 hari dan 20 hari setelah perlakuan 

mengalami kenaikan masing-masing 60,41 ng/ml dan 61,62 ng/ml. Kadar hormon 

LH dalam plasma darah saat perlakuan ranggas paksa turun mencapai 2,08 ng/ml, 

10 hari dan 20 hari setelah perlakuan masing-masing 5,71 ng/ml dan 12,64 ng/ml. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa 20 hari setelah perlakuan ranggas paksa sekresi 

hormon gonadotropin masih belum optimal seperti saat periode layer yaitu FSH 

64,26 ng/ml dan LH 27,76 ng/ml. 

Peningkatan kadar hormon FSH dan LH setelah perlakuan ranggas paksa 

menstimulasi regenerasi ovarium yang melibatkan pertumbuhan folikel yolk. 

Ovarium mulai regenerasi pada hari ke-21 setelah perlakuan ranggas paksa, hal ini 

diketahui banyaknya folikel yolk yang mulai tumbuh (Oguike et al., 2005). 

Konsentrasi hormon progesteron mulai meningkat seiring dengan pertumbuhan 

folikel yolk. Kadar hormon progesteron pada plasma darah sebanyak 0,40 ng/ml 

pada hari ke-21 setelah ayam diberi pakan, kemudian mengalami peningkatan 

pada hari ke-35 mencapai 0,50 ng/ml dan pada hari ke-56 mencapai 1,01 ng/ml 

(Oguike et al., 2005). Berdasarkan hal tersebut, dapat diketahui bahwa 

peningkatan kadar hormon progesteron dapat dijadikan tolak ukur regenerasi 

ovarium  yang melibatkan pertumbuhan folikel yolk.  

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa ranggas paksa 

metode puasa pakan mampu mengurangi sekresi VIP dan hormon prolaktin 

sehingga ovarium mengalami regenerasi yang melibatkan pertumbuhan folikel 

yolk. Berdasarkan hal tersebut, dapat diketahui bahwa puasa memiliki banyak 
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sekali manfaat. Allah berfirman dalam surat Al-Baqarah ayat 184 tentang manfaat 

puasa yang berbunyi:  

 

β r&uρ (#θãΒθ ÝÁ s? ×�ö�yz öΝà6 ©9 ( βÎ) óΟçFΖä. tβθ ßϑ n=÷è s? ∩⊇∇⊆∪  

Artinya : Dan berpuasa lebih baik bagimu jika kamu mengetahui (Q.S Al-
Baqarah: 184). 

 

 Puasa secara lahiriyah bermanfaat bagi kesehatan. Saat puasa terjadi tiga 

proses penting yaitu detoksifikasi, mengembalian kondisi sistem dan peremajaan 

sistem. Proses detoksifikasi yaitu pengeluran racun-racun yang berbahaya bagi 

tubuh, mengembalian kondisi sistem yaitu tubuh dalam kondisi semula tidak 

mengandung racun, dan peremajaan yaitu terjadi proses regenerasi sel-sel yang 

rusak sehingga tubuh kembali dalam kondisi sempurna (Yuari, 2008). 

 Dari segi dosis perlakuan puasa, diketahui bahwa puasa pakan 168 jam 

lebih tinggi dalam meningkatkan bobot ovarium ayam arab meskipun secara 

statistik tidak berbeda nyata dengan kontrol. Berdasarkan hal tersebut, dapat kita 

ketahui bahwa puasa juga bermanfaat bagi hewan khususnya ayam arab. Puasa 

pada ayam terjadi secara alami dan buatan. Secara alami terjadi pada ayam yang 

mempunyai sifat mengeram. Saat mengeram ayam mengurangi konsumsi 

makanan hingga bobot badan turun sampai 20%.  Puasa buatan pada ayam dikenal 

dengan istilah ranggas paksa (forced molting). Ranggas paksa bertujuan untuk 

mempersingkat periode molting sehingga ayam lebih cepat bereproduksi kembali.  

 Dari hasil penelitian ini dapat kita ambil pelajaran bahwa umat Islam 

diwajibkan puasa ramadhan bukan hanya menjalankan ibadah saja akan tetapi 
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mempunyai rahasia yang besar terutama manfaat bagi kesehatan. Tiga periode 

pada bulan ramadhan merupakan tahapan menuju keseimbangan kondisi secara 

alamiah. Tahap pertama rahmad, karena Allah membersihkan badan kita dari 

racun-racun yang membahayakan kesehatan melalui proses detoksifikas. Tahap 

kedua maghfirah, Allah memberikan ampunan kepada hambaNnya yang berpuasa 

dengan mengembalikan kondisi badan menjadi bersih dari racun. Tahap ketiga 

nikmat, Allah menurunkan nikmatnya kepada orang-orang yang berpuasa yaitu 

meremajakan kembali bagian-bagian yang rusak menuju keseimbangan alamiah 

(Yuari, 2008). 

 

4.3 Pengaruh Ranggas Paksa (Forced Molting) Metode Puasa dan 
Suplementasi Tepung Bekicot (Achatina fulica) pada Ransum terhadap 
Jumlah Folikel Yolk berukuran besar pada Ayam Arab (Gallus 
turcicus) 

 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis statistik dengan ANAVA ganda 

tentang pengaruh ranggas paksa (forced molting) metode puasa dan suplementasi 

tepung bekicot (Achatina fulica) pada ransum terhadap jumlah folikel yolk 

berukuran besar pada ayam arab (Gallus turcicus) diperoleh data yang 

menunjukkan bahwa F hitung < F tabel 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

rata-rata jumlah folikel yolk  berukuran besar pada setiap kelompok perlakuan 

ranggas paksa dan suplementasi tepung bekicot memberikan pengaruh tidak 

berbeda nyata sebagaimana tercantum pada tabel 4.3.  

 
 
 
 
 



75 

 

 

Tabel 4.3 Ringkasan ANAVA ganda tentang pengaruh ranggas paksa metode 
puasa dan suplementasi tepung bekicot terhadap jumlah folikel yolk 
berukuran besar pada ayam arab 

 
SK db JK KT F hitung F tabel 0,05 

Ulangan 3 0,19 0,06 0,30tn 3,07 

Perlakuan: (7) (1,90) 0,27 1,35tn 2,49 

P 1 0,08 0,08 0,40tn 4,32 

F 3 0,83 0,27 1,29tn 3,07 

PF 3 0,99 0,33 1,65tn 3,07 

Galat 21 4,39 0,20  

Total 31 6,48  

Keterangan: tn menunjukkan tidak berbeda nyata 
 
 

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa kombinasi perlakuan ranggas 

paksa (puasa pakan selama 72 jam dan 168 jam) dengan suplementasi tepung 

bekicot (0%, 6%, 12% dan 18%) pada ransum memberikan hasil tidak berbeda 

nyata dalam meningkatkan jumlah folikel yolk berukuran besar pada ayam arab. 

Hal ini diduga perlakuan puasa pakan selama 72 jam dan 168 jam mampu 

mengurangi sekresi vasoactive intestinal polypeptide (VIP) dari hipotalamus. 

Sekresi VIP yang berkurang menyebabkan stimulasi untuk sekresi hormon 

prolaktin dari pituitari anterior rendah yang berakibat sekresi hormon prolaktin 

menurun. Penurunan sekresi hormon prolaktin menyebabkan peningkatan sekresi 

hormon FSH dan LH dari pituitari anterior. Hormon FSH menstimulasi 

pertumbuhan folikel yolk sampai ukuran besar dan siap untuk diovulasikan.  

Terkait dengan suplementasi tepung bekicot tidak berpengaruh terhadap 

jumlah folikel yolk berukuran besar pada ayam arab, diduga kandungan protein 

pada ransum tanpa suplementasi tepung bekicot  sudah mencukupi kebutuhan 
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protein ayam sebagai sumber hormon dan bahan penyusun yolk. Konsumsi protein 

yang meningakat tidak sepenuhnya dimanfaatkan oleh tubuh karena melebihi 

kebutuhan. Kelebihan konsumsi protein akan didegradasi menjadi sumber energi 

dan amonia dikeluarkan bersama feces (Suprijatna et al., 2006). 

Jumlah folikel yolk berukuran besar pada ayam yang diranggas paksa 

metode puasa pakan selama 168 jam lebih tinggi dari pada ayam yang dipuasakan 

pakan selama 72 jam meskipun secara statistik tidak berbeda nyata. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian Oguike et al. (2005), jumlah folikel yolk  

berukuran besar pada ayam yang diranggas paksa dengan berbagai jenis metode 

puasa tidak berbeda nyata ketika diukur 35 hari setelah diberi pakan. Hal ini 

menunjukkan bahwa 35 hari setelah perlakuan ranggas paksa folikel yolk sudah 

tumbuh mencapai ukuran besar. 

Peningkatan jumlah folikel yolk berukuran besar pada perlakuan P2 (puasa 

pakan 168 jam) diduga ayam yang mengalami ranggas paksa pada fase kedua 

lebih efektif mengurangi sekresi VIP dari hipotalamus dari pada perlakuan P1 

(puasa pakan 72 jam) yang mengalami ranggas paksa pada fase pertama. Hal ini 

diketahui dari rata-rata jumlah folikel yolk berukuran besar P2 lebih tinggi dari 

pada P1. Data rata-rata jumlah folikel yolk berukuran besar pada setiap perlakuan 

disajikan secara lengkap pada lampiran 2 tabel 2.4.  

Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa semakin lama ayam mengalami 

ranggas paksa maka semakin efektif menekan sekresi VIP. Berkurangnya sekresi 

VIP menyebabkan stimulasi untuk sekresi hormon prolaktin dari pituitari anterior 

juga berkurang sehingga kadar hormon prolaktin pada tubuh berkurang. Ayam 
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yang mendapat perlakuan ranggas paksa hormon prolaktin pada tubuh meningkat 

sedikit atau tidak mengalami peningkatan sehingga sekresi hormon gonadotropin 

akan meningkat (Berry, 2003). Pada saat periode molting sekresi VIP mencapai 

50-60 ng/ml dan saat periode layer 30-40 ng/ml. Hormon prolaktin pada tubuh 

ayam saat periode molting mencapai 400-500 ng/ml dan saat periode layer kurang 

dari 100 ng/ml (Kuenzel, 2003).  

Folikel yolk mulai tumbuh pada hari ke-21 setelah perlakuan ranggas 

paksa (Oguike et al., 2005). Ketika 1 telur dikeluarkan terdapat 5-10 folikel yolk 

dalam proses pertumbuhan pada ovarium (Yuwanta, 2004). Berdasarkan hal 

tersebut, dapat diketahui bahwa folikel yolk ukuran besar yang ditemukan pada 

saat pengamatan merupakan pertumbuhan dari folikel yolk berukuran kecil yang 

mulai tumbuh pada hari ke-21 setelah perlakuan.  

Konsentrasi hormon progesteron mulai meningkat seiring dengan 

pertumbuhan folikel yolk. Kadar hormon progesteron pada plasma darah sebanyak 

0,40 ng/ml pada hari ke-21 setelah ayam diberi pakan, kemudian mengalami 

peningkatan pada hari ke-35 mencapai 0,50 ng/ml dan pada hari ke-56 mencapai 

1,01 ng/ml (Oguike et al., 2005). Sel-sel granulosa dari 3 folikel yolk yang paling 

besar merupakan sumber utama sekresi hormon progesteron (Oguike et al., 2005). 

Berdasarkan hal tersebut, diketahui bahwa peningkatan kadar hormon progesteron 

dapat dijadikan tolak ukur regenerasi ovarium yang melibatkan pertumbuhan 

folikel yolk.  

Penambahan tepung bekicot pada ransum bertujuan untuk meningkatkan 

jumlah protein yang dikonsumsi oleh ayam sehingga dapat meningkatkan 
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pertumbuhan folikel yolk. Dari hasil penelitian ini diketahui suplementasi tepung 

bekicot tidak berpengaruh terhadap jumlah folikel yolk besar. Hal tersebut terjadi 

karena pertumbuhan folikel yolk dipengaruhi mekanisme kerja hormon 

reproduksi. 

Mekanisme pertumbuhan dan ovulasi folikel yolk pada ayam diatur oleh 

hormon FSH, LH dan hormon yang dihasilkan ovarium. Enam jam sebelum 

folikel yolk diovulasikan hormon LH mengalami peningkatan. Peningkatan 

hormon LH menstimulasi sekresi hormon estrogen dan progesteron. Peningkatan 

hormon estrogen mengontrol transfer bahan yolk ke folikel besar untuk mencapai 

ukuran optimal. Hormon estrogen yang tinggi menyebabkan umpan balik negatif 

terhadap sekresi FSH sehingga untuk sementara pertumbuhan folikel yolk kecil 

dan sedang dihambat. Peningkatan hormon progesteron menyebabkan umpan 

balik positif terhadap sekresi hormon LH. Kandungan hormon LH yang tinggi 

berperan dalam proses ovulasi dengan merobek membran vetilen pada bagian 

stigma sehingga ovum bisa diovulasikan dari ovarium. Setelah ovum diovulasikan 

sekresi FSH kembali meningkat untuk melanjutkan pertumbuhan folikel yolk 

(Yuwanta, 2004; Robinson dan Renema, 2009). 

Pengaruh lain yang menyebabkan suplementasi tepung bekicot tidak 

berbeda nyata adalah kandungan protein kasar pada ransum. Ransum tanpa 

suplementasi tepung bekicot mengandung 16,22 % protein kasar dan suplementasi 

tepung bekicot sebanyak 20% mengandung 17,26% protein kasar (Sa’adah, 2008). 

Hal tersebut menunjukkan bahwa kadar protein pada ransum melebihi kebutuhan 

protein ayam arab. 
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Suprijatna et al., (2006) melaporkan, taraf  protein 12% pada ransum 

sudah optimal dalam meningkatkan pertumbuhan ayam arab untuk mencapai 

puncak produksi telur. Hal ini menunjukkan bahwa ayam arab kurang responsif 

terhadap peningkatan taraf protein yang lebih tinggi dari 12%. Konsumsi protein 

yang meningkat tidak disintesis menjadi jaringan tubuh, karena telah melebihi 

kebutuhan. Kelebihan konsumsi protein akan didegradasi menjadi sumber energi 

dan amonia yang diekresi lewat feces.  

Menurut Komariah (2009) kelebihan konsumsi protein yang menyebabkan 

peningkatan asam amino dalam tubuh tidak disimpan melainkan mengalami 

katabolisme menjadi energi berupa ATP. Zuprizal (2008) menambahkan, 

kelebihan asam amino dalam tubuh akan mengalami eleminasi dan dikeluarkan 

dari dalam tubuh. Untuk mengeliminasi kelebihan asam amino di dalam tubuh 

menggunakan sebagian besar energi metabolis. Pada ternak unggas, kelebihan 

asam amino tidak digunakan oleh tubuh dalam penambahan bobot badan atau 

produksi telur melainkan dikeluarkan bersama feces setelah didegradasi.  

Degradasi asam amino menjadi energi terjadi di hati dimulai dengan  

proses deaminasi. Deaminasi yaitu proses pembuangan gugus amino dari asam 

amino. Gugus amino dari asam amino dipindahkan ke asam alfa ketoglutarat yang 

kemudian menjadi asam glutamat. Asam glutamat kemudian melepaskan gugus 

amino dalam bentuk amonia. Amonia yang dilepaskan waktu deaminasi 

dikeluarkan dari darah dalam bentuk urea. Setelah asam amino mengalami 

deaminasi, asam keto yang dihasilkan dioksidasi untuk menghasilkan energi 

(Guyton, 1999).  
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Suplementasi tepung bekicot pada penelitian ini tidak berpengaruh 

terhadap jumlah folikel yolk besar ayam arab. Hal tersebut karena kandungan 

protein pada ransum kontrol sudah mencukupi kebutuhan nutrien ayam dan 

konsumsi protein yang berlebihan akan dikeluarkan dari dalam tubuh. Dari hasil 

penelitian ini dapat kita ambil pelajaran bahwa segala sesuatu yang berlebihan itu 

tidak baik, sebagaimana firman Allah dalam Surat Al-A’raaf ayat 31.  

 

* ûÍ_t6≈tƒ tΠ yŠ#u (#ρä‹ è{ ö/ä3tG t⊥ƒÎ— y‰ΖÏã Èe≅ ä. 7‰Éfó¡ tΒ (#θ è=à2uρ (#θç/ u�õ°$#uρ Ÿω uρ (#þθ èù Î�ô£è@ 4 … çµ ‾Ρ Î) Ÿω 

�=Ït ä† tÏù Î�ô£ßϑ ø9 $# ∩⊂⊇∪  

Artinya:     Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) 
mesjid, makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-
lebihan (Q.S Al-A’raaf: 31). 

 
 

Abdushshamad (2004) menyatakan, ayat di atas merupakan asas ilmu 

tetang makanan. Ayat tersebut memberikan petunjuk kepada kita agar mengatur 

pola makan yang baik dan menjaga sistem pencernaan dari berbagai penyakit. 

Penyakit dapat ditimbulakan dari mengkonsumsi makanan yang berlebih-lebihan. 

Mengkonsumsi makanan secara berlebih-lebihan secara langsung mempengaruhi 

sistem pencernaan dan secara tidak langsung dapat mempengaruhi kerja sistem 

organ yang lain. Oleh karena itu Rosulullah SAW menganjurkan kepada kita 

untuk tidak makan sebelum kita lapar dan tidak minum ketika tidak haus, apalagi 

mengkonsumsi makanan dan minuman yang berlebihan sebagai mana sabda 
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Rosulullah SAW “Kami adalah kaum yang tidak makan kecuali kami lapar dan 

jika kami makan maka kami tidak sampai kekenyangan” (Al-Jazairi, 2006). 

 

4.4 Pengaruh Durasi Puasa terhadap Jumlah Folikel Yolk berukuran besar 
pada Ayam Arab (Gallus turcicus) 

 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis statistik dengan ANAVA tunggal 

tentang pengaruh durasi puasa terhadap jumlah folikel yolk berukuran besar pada 

ayam arab (Gallus turcicus) diperoleh data yang menunjukkan bahwa F hitung < 

F tabel 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata jumlah folikel yolk berukuran 

besar pada setiap kelompok perlakuan puasa pakan 0 jam, 72 jam dan 168 jam 

tidak berbeda nyata sebagaimana tercantum dalam tabel 4.4.  

 
Tabel 4.4 Ringkasan ANAVA tunggal tentang pengaruh durasi puasa terhadap 

jumlah folikel yolk berukuran besar pada ayam arab 
 
SK db JK KT F hitung F tabel 0,05 

Perlakuan 2 0,64 0,32 1,60tn 4,26 

Galat 9 1,86 0,20  

Total  11 2,50  

Keterangan: tn menunjukkan tidak berbeda nyata 
 
 

Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa durasi puasa pakan selama 0 

jam, 72 jam dan 168 jam memberikan hasil tidak berbeda nyata dalam 

meningkatkan jumlah folikel yolk berukuran besar pada ayam arab. Hal ini diduga 

perlakuan puasa pakan selama 72 jam dan 168 jam mampu mengurangi sekresi 

vasoactive intestinal polypeptide (VIP) dari hipotalamus. Sekresi VIP yang 

berkurang menyebabkan stimulasi untuk sekresi hormon prolaktin dari pituitari 
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anterior rendah yang berakibat sekresi hormon prolaktin menurun. Penurunan 

sekresi hormon prolaktin menyebabkan peningkatan sekresi hormon FSH dan LH 

dari pituitari anterior. Peningkatan hormon FSH dan LH pada P1(puasa pakan 72 

jam) dan P2 (puasa pakan 168 jam) setelah perlakuan ranggas paksa diduga masih 

rendah sehingga pertumbuhan folikel yolk belum optimal yang menyebabkan 

jumlah folikel yolk berukuran besar tidak berbeda nyata dengan kontrol.  

Perlakuan ranggas paksa metode puasa selain mengurangi sekresi VIP juga 

mengurangi sekresi hormon FSH dan LH. Hormon FSH dan LH turun karena 

ayam tidak mendapatkan asupan nutrien terutama protein sebagai bahan penyusun 

hormon tersebut. Hormon FSH dan LH mulai naik ketika ayam deberi pakan 

kembali. Pada hari ke-35 ketika ayam dibedah diduga sekresi FSH dan LH belum 

optimal yang berakibat pertumbuhan folikel yolk masih rendah. Hal ini sejalan 

dengan hasil penelitian Gjorgovska et al.(2008) yang melaporkan, kadar hormon 

FSH dalam plasma darah saat perlakuan ranggas paksa turun mencapai 25,16 

ng/ml, 10 hari dan 20 hari setelah perlakuan mengalami kenaikan masing-masing 

60,41 ng/ml dan 61,62 ng/ml. Kadar hormon LH dalam plasma darah saat 

perlakuan ranggas paksa 2,08 ng/ml, 10 hari dan 20 hari setelah perlakuan 

masing-masing 5,71 ng/ml dan 12,64 ng/ml. Hal tersebut menunjukkan bahwa 20 

hari setelah perlakuan ranggas paksa sekresi hormon gonadotropin masih belum 

optimal seperti saat periode layer yaitu FSH 64,26 ng/ml dan LH 27,76 ng/ml. 

Peningkatan kadar hormon FSH dan LH setelah perlakuan ranggas paksa 

menstimulasi regenerasi ovarium yang melibatkan pertumbuhan folikel yolk. 

Ovarium mulai regenerasi pada hari ke-21 setelah perlakuan ranggas paksa, hal ini 
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diketahui banyaknya folikel yolk yang mulai tumbuh (Oguike et al., 2005). 

Konsentrasi hormon progesteron mulai meningkat seiring dengan pertumbuhan 

folikel yolk. Kadar hormon progesteron pada plasma darah sebanyak 0,40 ng/ml 

pada hari ke-21 setelah ayam diberi pakan, kemudian mengalami peningkatan 

pada hari ke-35 mencapai 0,50 ng/ml dan pada hari ke-56 mencapai 1,01 ng/ml 

(Oguike et al., 2005). Berdasarkan hal tersebut, dapat diketahui bahwa 

meningkatnya kadar hormon progesteron dapat dijadikan tolak ukur bahwa organ 

reproduksi mengalami regenerasi yang melibatkan pertumbuhan folikel yolk. 

Mekanisme kerja hormon reproduksi yang mempengaruhi regenerasi 

ovarium merupakan pengaturan sistem hormonal di dalam tubuh demi tercapainya 

keseimbangan alamiah. Hal ini tersirat didalam Al-Qur,an Surat Al-Mulk ayat 3 

yang berbunyi:  

 

“Ï% ©!$# t, n= y{ yì ö7y™ ;N≡ uθ≈yϑ y™ $]%$t7 ÏÛ ( $̈Β 3“t�s? †Îû È, ù=yz Ç≈ uΗ÷q§�9 $# ÏΒ ;Nâθ≈x( s? ( Æì Å_ö‘ $$sù 

u�|Ç t7 ø9 $# ö≅ yδ 3“t�s? ÏΒ 9‘θ äÜèù ∩⊂∪  

 
Artinya: Yang telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. kamu sekali-kali 

tidak melihat pada ciptaan Tuhan yang Maha Pemurah sesuatu yang 
tidak seimbang. Maka Lihatlah berulang-ulang, Adakah kamu lihat 
sesuatu yang tidak seimbang?(Q.S Al-Mulk: 3) 

 
 

Ayat di atas menjelaskan bahwa segala sesuatu diciptakan Allah SWT 

dalam keadaan seimbang.  Perbedaan kadar hormon reproduksi  di dalam tubuh 

merupakan mekanisme kerja demi tercapainya keseimbangan dalam mengatur 
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siklus reproduksi. Mekanisme kerja hormon reproduksi pada waktu tertentu bisa 

bekerja umpan balik positif dan umpan balik negatif sesuai dengan silkus 

pertumbuhan dan ovulasi folikel. Berdasarkan hal tersebut, di dalam Surat Al-

Infithaar  ayat 7 menguatkan bahwa segala sesuatu yang ada di dalam tubuh 

makhluk hidup diciptakan dalam keadaan seimbang.  

 

“Ï% ©!$# y7 s)n= yz y71§θ |¡ sù y7 s9 y‰yè sù ∩∠∪  
 
 
Artinya: Yang telah menciptakan kamu lalu menyempurnakan kejadianmu dan 

menjadikan (susunan tubuh)mu seimbang,(Q.S Al-Infithaar: 7).  
 

 

4.5 Pengaruh Ranggas Paksa (Forced Molting) Metode Puasa dan 
Suplementasi Tepung Bekicot (Achatina fulica) pada Ransum terhadap 
Jumlah Folikel Yolk berukuran sedang pada Ayam Arab (Gallus 
turcicus) 

 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis statistik dengan ANAVA ganda 

tentang pengaruh ranggas paksa (forced molting) metode puasa dan suplementasi 

tepung bekicot (Achatina fulica) pada ransum terhadap jumlah folikel yolk 

berukuran sedang pada ayam arab (Gallus turcicus) diperoleh data yang 

menunjukkan bahwa F hitung > F tabel 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

rata-rata jumlah folikel yolk berukuran sedang  pada setiap kelompok perlakuan 

ranggas paksa dan suplementasi tepung bekicot memberikan pengaruh berbeda 

nyata sebagaimana yang tercantum pada tabel 4.5.  
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Tabel 4.5 Ringkasan ANAVA ganda tentang pengaruh ranggas paksa metode 
puasa dan suplementasi tepung bekicot terhadap jumlah folikel yolk 
berukuran sedang pada ayam arab 

 
SK db JK KT F hitung F tabel 0,05 

Ulangan 3 0,11 0,03 0,23tn 3,07 

Perlakuan: (7) (1,78) 0,25 1,92tn 2,49 

P 1 0,01 0,01 0,07tn 4,32 

F 3 0,32 0,10 0,76tn 3,07 

PF 3 1,45 0,48 3,69* 3,07 

Galat 21 2,87 0,13  

Total 31 4,05  

Keterangan: tn menunjukkan tidak berbeda nyata 
  * menunjukkan berbeda nyata 

 

Dari hasil tabel 4.5 dapat diketahui bahwa kombinasi perlakuan ranggas 

paksa (puasa pakan selama 72 jam dan 168 jam) dengan suplementasi tepung 

bekicot (0%, 6%, 12% dan 18%) pada ransum memberikan pengaruh yang  nyata 

terhadap jumlah folikel yolk berukuran sedang. Nilai interaksi antara puasa dan 

suplementasi tepung bekicot (PF) pada F hitung 3,49 lebih besar dari pada nilai 

PF pada F tabel 3,07 menunjukkan  adanya  interaksi antara perlakuan ranggas 

paksa dan suplementasi tepung bekicot yang berpengaruh terhadap jumlah folikel 

yolk berukuran sedang sedang pada ayam arab.  

Untuk mengetahui kombinasi perlakuan yang paling berpengaruh terhadap 

jumlah folikel yolk berukuran sedang maka dilakukan uji lanjut menggunakan uji 

Beda Nyata Terkecil (BNT) 0,05. Berdasarkan hasil BNT 0,05 dari rata-rata 

jumlah folikel yolk sedang  pada ovarium ayam arab, maka didapatkan notasi 

BNT yang disajikan pada tabel 4.6.  
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Tabel 4.6 Ringkasan BNT 0,05 tentang pengaruh ranggas paksa metode puasa 

dan suplementasi tepung bekicot terhadap jumlah folikel yolk 
berukuran sedang pada ayam arab 

 
Perlakuan Rata-rata Notasi  

P1F2 0,92 a 

P2F0 0,92 a 

P1F1 1,18   ab 

P1F3 1,18   ab 

P2F1 1,27   ab 

P2F2 1,27   ab 

P1F0 1,58     b 

P2F3 1,58     b 

Keterangan:  Angka yang didampingi dengan huruf yang sama pada kolom yang 
sama tidak berbeda nyata pada taraf signifikan 0,05 

 
 

Dari tabel 4.6 dapat diketahui bahwa perlakuan P1F0 (puasa pakan 72 jam 

dan suplementasi tepung bekicot 0%) dan P2F3 (puasa pakan 168 jam dan 

suplementasi tepung bekicot 18%) berbeda nyata dengan perlakuan P1F2 (puasa 

pakan 72 jam dan suplementasi tepung bekicot 12%) dan P2F0 (puasa pakan 

pakan 168 jam dan suplemetasi tepung bekicot 0 %) tetapi tidak berbeda nyata 

dengan kombinasi perlakuan yang lain.  

Berdasarkan tabel 4.6 diketatahui P1F0 (puasa pakan 72 jam dan 

suplementasi tepung bekicot 0%) paling efektif meningkatkan jumlah folikel yolk 

berukuran sedang. Hal ini diduga puasa pakan selama 72 jam sudah efektif 

mengurangi sekresi VIP dan hormon prolaktin sehingga sekresi hormon FSH 

meningkat dalam menstimulasi pertumbuhan folikel yolk berukuran sedang. 
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Terkait kandungan protein pada ransum, diketahui ransum tanpa suplementasi 

tepung bekicot sudah mencukupi kebutuhan protein ayam arab.   

Mekanisme pertumbuhan dan ovulasi folikel yolk pada ayam juga diatur 

oleh hormon FSH, LH serta hormon yang dihasilkan ovarium. Enam jam sebelum 

folikel yolk ukuran paling besar diovulasikan hormon LH mengalami peningkatan. 

Peningkatan hormon LH menstimulasi sekresi hormon estrogen dan progesteron. 

Peningkatan hormon estrogen mengontrol transfer bahan yolk ke folikel besar 

untuk mencapai ukuran optimal. Hormon estrogen yang tinggi menyebabkan 

umpan balik negatif terhadap sekresi FSH sehingga untuk sementara pertumbuhan 

folikel yolk kecil dan sedang dihambat. Peningkatan hormon progesteron 

menyebabkan umpan balik positif terhadap sekresi hormon LH. Kandungan 

hormon LH yang tinggi berperan dalam proses ovulasi dengan merobek membran 

vetilen pada bagian stigma sehingga ovum bisa diovulasikan dari ovarium. 

Setelah ovum diovulasikan sekresi FSH kembali meningkat untuk melanjutkan 

pertumbuhan folikel yolk (Yuwanta, 2004; Robinson dan Renema, 2009). 

Ovarium ayam mengalami regresi saat perlakuan ranggas paksa dan 

mengalami regenerasi setelah ayam diberi pakan kembali dengan melibatkan 

pertumbuhan folikel yolk. Folikel yolk mulai tumbuh pada hari ke-21 setelah 

perlakuan ranggas paksa (Malik et al., 2008; Oguike et al., 2005). Ketika 1 telur 

dikeluarkan terdapat 5-10 folikel yolk dalam proses pertumbuhan pada ovarium 

(Yuwanta, 2004). Berdasarkan hal tersebut, dapat diketahui bahwa folikel yolk 

ukuran sedang yang ditemukan pada saat pengamatan merupakan pertumbuhan 

folikel yolk ukuran sangat kecil yang tumbuh pada hari ke-21 setelah perlakuan. 
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Hormon progesteron mulai meningkat seiring dengan pertumbuhan folikel 

yolk. Kadar hormon progesteron pada plasma darah sebanyak 0,40 ng/ml pada 

hari ke-21 setelah ayam diberi pakan, kemudian mengalami peningkatan pada hari 

ke-35 mencapai 0,50 ng/ml dan pada hari ke-56 mencapai 1,01 ng/ml (Oguike et 

al., 2005). Peningkatan hormon progesteron akan menstimulasi sekresi FSH dan 

LH dari pituitari anterior untuk menunjang pertumbuhan folikel yolk. Sel-sel 

granulosa dari 3 folikel yolk yang paling besar merupakan sumber utama sekresi 

hormon progesteron (Oguike et al., 2005). Berdasarkan hal tersebut, diketahui 

bahwa peningkatan kadar hormon progesteron dapat dijadikan tolak ukur 

regenerasi ovarium yang melibatkan pertumbuhan folikel yolk. 

Pada saat pertumbuhan folikel yolk proses lipogenesis di hati meningkat 

15-20 kali. Bahan penyusun yolk yang disintesisi di dalam hati kemudian 

ditransfer oleh aliran darah untuk diakumulasikan pada ovum. Penyusun utama 

yolk adalah air, lipoprotein, protein, mineral dan pigmen (Yuwanta, 2004). 

Penambahan tepung bekicot pada ransum bertujuan untuk meningkatkann jumlah 

protein yang dikonsumsi oleh ayam sehingga dapat meningkatkann pertumbuhan 

folikel yolk. 

 Dari hasil penelitian ini diketahui suplementasi tepung bekicot 

memberikan pengaruh tidak berbeda nyata terhadap jumlah folikel yolk sedang. 

Hal tersebut terjadi karena kandungan protein kasar pada ransum lebih dari 16% 

padahal kebutuhan protein pakan ayam arab hanya 12% (Suprijatna et al., (2006). 

Berdasarkan keterangan tersebut, dapat diketahui bahwa kandungan protein pada 

ransum melebihi kebutuhan protein ayam arab yang termasuk ayam petelur tipe 
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ringan. Peningkatan konsumsi protein tidak sepenuhnya dimanfaatkan oleh tubuh 

melainkan dikelurkan apabila melebihi kebutuhan. Hasan et al., (2000) melakukan 

penelitian ranggas paksa dan suplementasi crud protein pada ayam white leghorn 

single comb. Hasil penelitian menunjukkan bahwa produksi telur pada ayam 

perlakuan suplementasi crud protein 16% lebih tinggi dari pada perlakuan 

suplementasi crud protein 18%. Kelebihan konsumsi protein dan energi disimpan 

dalam tubuh dalam bentuk lemak dapat menyebabkan produksi telur rendah.  

Suprijatna et al., (2006) melaporkan, taraf  protein 12% pada ransum 

sudah optimal dalam meningkatkan pertumbuhan ayam arab untuk mencapai 

puncak produksi telur. Hal ini menunjukkan bahwa ayam arab kurang responsif 

terhadap peningkatan taraf protein yang lebih tinggi dari 12%. Konsumsi protein 

yang meningkat tidak disintesis menjadi jaringan tubuh, karena telah melebihi 

kebutuhan. Kelebihan konsumsi protein akan didegradasi menjadi sumber energi 

dan amonia yang diekresi lewat feces.  

Menurut Komariah (2009) kelebihan konsumsi protein yang menyebabkan 

peningkatan asam amino dalam tubuh tidak disimpan melainkan mengalami 

katabolisme menjadi energi berupa ATP. Zuprizal (2008) menambahkan, 

kelebihan asam amino dalam tubuh akan mengalami eleminasi dan dikeluarkan 

dari dalam tubuh. Untuk mengeliminasi kelebihan asam amino di dalam tubuh 

menggunakan sebagian besar energi metabolis. Pada ternak unggas, kelebihan 

asam amino tidak digunakan oleh tubuh dalam penambahan bobot badan atau 

produksi telur melainkan dikeluarkan bersama feces setelah didegradasi.  
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Degradasi asam amino menjadi energi terjadi di hati dimulai dengan  

proses deaminasi. Deaminasi yaitu proses pembuangan gugus amino dari asam 

amino. Gugus amino dari asam amino dipindahkan ke asam alfa ketoglutarat yang 

kemudian menjadi asam glutamat. Asam glutamat kemudian melepaskan gugus 

amino dalam bentuk amonia. Amonia yang dilepaskan waktu deaminasi 

dikeluarkan dari darah dalam bentuk urea. Setelah asam amino mengalami 

deaminasi, asam keto yang dihasilkan dioksidasi untuk menghasilkan energi 

(Guyton, 1999).  

Suplementasi tepung bekicot pada ransum bertujuan untuk meningkatkan 

jumlah protein  yang dikonsumsi oleh ayam arab sehingga dapat meningkatkan 

pertumbuhan folikel yolk. Berdasarkan penelitian ini, ayam arab tidak tidak dapat 

memanfatkan konsumsi protein yang meningkat karena termasuk ayam petelur 

tipe ringan. Berdasarkan hal tersebut, dapat diketahui bahwa setiap jenis ayam 

memiliki karakteristik yang berbeda. Perbedaan karakteristik akan mempengaruhi 

pola konsumsi nutrien. Ayam arab termasuk ayam buras petelur tipe ringan yang 

membutuhkan konsumsi nutrien lebih rendah jika dibandingkan dengan ayam ras 

petelur. Hal tersebut merupakan penciptaan yang luar biasa, karena dalam satu 

genus Gallus dapat kita jumpai berbagai jenis ayam mempunyai kakteristik yang 

beraneka ragam baik dari segi morfologi maupun sifatnya. Allah SWT berfirman,  

 

’Îû uρ ö/ä3 É)ù= yz $tΒ uρ ‘] ç6tƒ ÏΒ >π−/ !#yŠ ×M≈ tƒ#u 5Θ öθ s)Ïj9 tβθ ãΖÏ%θãƒ ∩⊆∪  
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Artinya: Dan pada penciptakan kamu dan pada binatang-binatang yang 
bertebaran (di muka bumi) terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) 
untuk kaum yang meyakini,(Q.S Al-Jaatsiyah: 4).  

 

Abdushshamad (2004) menjelaskan, hewan diciptakan beraneka ragam 

dan tersebar di seluruh permukaan bumi baik di darat, laut maupun udara. Setiap 

jenis hewan membentuk kelompok dan berinteraksi sosial pada habitatnya. Setiap 

kelompok hewan menjaga kelangsunga hidup dengan beradaptasi sesuai dengan 

potesi tubuh dan lingkungan yang diberikan Allah SWT.  

 

4.6 Pengaruh Durasi Puasa terhadap Jumlah Folikel Yolk berukuran 
sedang pada Ayam Arab (Gallus turcicus)  

 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis statistik dengan ANAVA tunggal 

tentang pengaruh durasi puasa terhadap jumlah folikel yolk berukuran sedang 

pada  ayam arab (Gallus turcicus) diperoleh data yang menunjukkan bahwa F 

hitung > F tabel 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata jumlah folikel yolk 

berukuran sedang pada setiap kelompok perlakuan puasa pakan 0 jam, 72 jam dan 

168 jam berbeda nyata sebagaimana tercantum dalam tabel 4.7 dibawah ini.  

 
Tabel 4.7 Ringkasan ANAVA tunggal tentang pengaruh durasi puasa terhadap 

jumlah folikel yolk berukuran sedang pada ayam arab 
 
SK db JK KT F hitung F tabel 0,05 

Perlakuan 2 1,10 0,55 6,11* 4,26 

Galat 9 0,83 0,09  

Total  11 2,94  

Keterangan: * menunjukkan berbeda nyata 
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Untuk mengetahui perlakuan ranggas paksa yang paling berpengaruh 

terhadap jumlah folikel yolk berukuran sedang maka dilakukan uji lanjut 

menggunakan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) 0,05. Berdasarkan hasil BNT 0,05 

dari rata-rata jumlah folikel yolk sedang  pada ovarium ayam arab, maka 

didapatkan notasi BNT yang disajikan pada tabel 4.8. 

 
Tabel 4.8 Ringkasan BNT 0,05 tentang pengaruh durasi puasa terhadap jumlah 

folikel yolk berukuran sedang pada ayam arab 
 

Perlakuan Rata-rata Notasi  

P2F0 0,92 a 

P0F0 0,96 a 

P1F0 1,58     b 

Keterangan:  Angka yang didampingi dengan huruf yang sama pada kolom yang 
sama tidak berbeda nyata pada taraf signifikan 0,05 

 

Dari tabel 4.8 dapat diketahui bahwa perlakuan P1F0 (puasa pakan 72 

jam) berbeda nyata dengan P0F0 (ayam tidak dipuasakan) dan P2F0 (puasa pakan 

168 jam). Berdasarkan notasi BNT 0,05, dapat diketahui bahwa puasa pakan 72 

jam mampu meningkatkann jumlah folikel yolk berukuran sedang. 

Peningkatan jumlah folikel yolk pada perlakuan puasa pakan 72 jam dari 

pada puasa pakan 0 jam dan 168 jam diduga puasa pakan selama 72 jam sudah 

efektif mengurangi sekresi VIP dan hormon prolaktin sehingga sekresi hormon 

FSH meningkat dalam menstimulasi pertumbuhan folikel yolk berukuran sedang. 

Jumlah folikel yolk berukuran sedang  rendah pada perlakuan puasa pakan 168 

jam diduga dipengaruhi silkus pertumbuhan dan ovulasi pada setiap ayam berbeda 

yang dipengaruhi oleh hormon FSH, LH dan hormon steroid ovarium.  
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Mekanisme pertumbuhan dan ovulasi folikel yolk pada ayam diatur oleh 

hormon FSH, LH serta hormon yang dihasilkan ovarium. Enam jam sebelum 

folikel yolk ukuran paling besar diovulasikan hormon LH mengalami peningkatan. 

Peningkatan hormon LH menstimulasi sekresi hormon estrogen dan progesteron. 

Peningkatan hormon estrogen mengontrol transfer bahan yolk ke folikel besar 

untuk mencapai ukuran optimal. Hormon estrogen yang tinggi menyebabkan 

umpan balik negatif terhadap sekresi FSH sehingga untuk sementara pertumbuhan 

folikel yolk kecil dan sedang dihambat. Peningkatan hormon progesteron 

menyebabkan umpan balik positif terhadap sekresi hormon LH. Kandungan 

hormon LH yang tinggi berperan dalam proses ovulasi dengan merobek membran 

vetilen pada bagian stigma sehingga ovum bisa diovulasikan dari ovarium. 

Setelah ovum diovulasikan sekresi FSH kembali meningkat untuk melanjutkan 

pertumbuhan folikel yolk (Yuwanta, 2004; Robinson dan Renema, 2009). 

Perlakuan ranggas paksa metode puasa pakan identik dengan puasa pada 

manusia. Dengan berpuasa tubuh diberi kesempatan untuk beristirahat dan 

pemeliharaan. Dalam puasa terjadi tiga proses utama yaitu proses detoksifikasi 

atau pembuangan racun-racun dalam tubuh, proses peremajaan, dan proses 

pemantapan sistem (Dyayadi, 2007), oleh karena itu Rosulullah menganjurkan 

kepada umat Islam  untuk berpuasa karena dibalik puasa banyak sekali manfaat 

terutama manfaat kesehatan sebagaimana hadist  Rosul yang diriwayatkan Ibnu 

As-Sunni dan Abu Nu’aim yang berbunyi: 

 
.�� ��ا ����ا  

Artinya: “Puasalah kalian, niscaya kalian sehat”. 
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Puasa memiliki banyak keutamaan dan manfaat bagi manusia, oleh karena 

itu puasa termasuk rukun Islam keempat dan diwajibkan kepada umat Islam untuk 

menjalankannya selama satu bulan penuh pada bula suci ramadhan, sebagai mana 

firman Allah SWT: 

 

$ yγ•ƒ r'‾≈tƒ tÏ% ©!$# (#θ ãΖtΒ#u |=ÏG ä. ãΝà6 ø‹n=tæ ãΠ$ u‹Å_Á9$# $ yϑ x. |=ÏG ä. ’n? tã šÏ% ©!$# ÏΒ öΝà6 Î= ö7s% 

öΝä3 ª=yè s9 tβθ à) −Gs? ∩⊇∇⊂∪  

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa 
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu 
bertakwa,(Q.S Al-Baqarah: 183). 

 
 

Puasa pada ayam memiliki banyak manfaat, sebagaimana hasil penelitian 

yang telah dilakukan bahwa puasa pakan mampu mengagurangi sekresi VIP dan 

hormon prolaktin. Penurunan VIP dan hormon prolaktin akan meningkatkan 

sekresi hormon FSH dan LH untuk menunjang pertumbuhan folikel yolk. 

 

4.7 Pengaruh Ranggas Paksa (Forced Molting) Metode Puasa dan 
Suplementasi Tepung Bekicot (Achatina fulica) pada Ransum terhadap 
Jumlah Folikel Yolk berukuran kecil pada Ayam Arab (Gallus turcicus) 

 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis statistik dengan ANAVA ganda 

tentang pengaruh ranggas paksa (forced molting) metode puasa dan suplementasi 

tepung bekicot (Achatina fulica) pada ransum terhadap jumlah folikel yolk 

berukuran kecil ayam arab (Gallus turcicus) diperoleh data yang menunjukkan 

bahwa F hitung  >  F tabel 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa rata-rata folikel 
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yolk berukuran kecil pada setiap kelompok perlakuan ranggas paksa dan 

suplementasi tepung bekicot memberikan pengaruh berbeda nyata sebagaimana 

yang tercantum pada tabel 4.9. 

 
Tabel 4.9 Ringkasan ANAVA ganda tentang pengaruh ranggas paksa metode 

puasa dan suplementasi tepung bekicot terhadap jumlah folikel yolk 
berukuran kecil pada ayam arab 

 
SK db JK KT F hitung F tabel 0,05 

Ulangan 3 9,22 3,07 2,17tn 3,07 

Perlakuan: (7) (31,89) 4,56 3,23* 2,49 

P 1 17,84 17,84 12,65* 4,32 

F 3 8,02 2,67 1,89tn 3,07 

PF 3 6,03 2,01 1,42tn 3,07 

Galat 21 29,71 1,41  

Total 31 31  

Keterangan: tn menunjukkan tidak berbeda nyata 
  * menunjukkan berbeda nyata 

 

Dari hasil tabel 4.9 dapat diketahui bahwa kombinasi perlakuan ranggas 

paksa (puasa pakan selama 72 jam dan 168 jam) dengan suplementasi tepung 

bekicot (0%, 6%, 12% dan 18%) pada ransum memberikan pengaruh yang  nyata 

terhadap jumlah folikel yolk berukuran kecil. Untuk mengetahui kombinasi 

perlakuan yang paling berpengaruh terhadap jumlah folikel yolk berukuran kecil 

maka dilakukan uji lanjut menggunakan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) 0,05. 

Berdasarkan hasil BNT 0,05 dari rata-rata jumlah folikel yolk berukuran kecil  

pada ovarium ayam arab, maka didapatkan notasi BNT yang disajikan pada tabel 

4.10.  
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Tabel 4.10 Ringkasan BNT 0,05 tentang pengaruh perlakuan ranggas paksa 
dan suplementasi tepung bekicot terhadap jumlah folikel yolk 
berukuran kecil pada ayam arab 

 
Perlakuan Rata-rata Notasi  

P1F2 0,92 a 

P1F1 2,81    b 

P1F0 2,86    b 

P1F3 3,19    b 

P2F0 3,56    b 

P2F2 3,81    b 

P2F3 4,03    b 

P2F1 4,32    b 

Keterangan:  Angka yang didampingi dengan huruf yang sama pada kolom yang 
sama tidak berbeda nyata pada taraf signifikan 0,05 

 

Dari tabel 4.10 dapat diketahui perlakuan P1F2 (puasa pakan 72 jam dan 

suplementasi tepung bekicot 12%) berbeda nyata dengan perlakuan yang lain. 

Jumlah folikel yolk berukuran kecil paling rendah ditemukan pada perlakuan P1F2 

dan jumlah folikel yolk berukuran kecil paling tinggi ditemukan pada perlakuan 

P2F1 (puasa pakan 168 jam dan suplementasi tepung bekicot 6%). Untuk 

mengetahui perbedaan pada setiap faktor maka dilakukan uji lanjut BNJ 0,05 pada 

faktor puasa (P) dan faktor suplementasi tepung bekicot (F). Hasil BNJ 0,05 

menunjukkan bahwa faktor suplementasi tepung bekicot tidak berbeda nyata pada 

setiap taraf perlakuan sedangkan faktor puasa berbeda nyata antara perlakuan 

puasa pakan 72 jam dengan 168 jam (lampiran 4).    

Jumlah folikel yolk berukuran kecil pada P2(puasa pakan 168 jam)  lebih 

tinggi dari pada  P1 (puasa pakan 72 jam) diduga pada perlakuan P2 (puasa pakan 
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168 jam) ayam yang mengalami ranggas paksa pada fase kedua lebih efektif 

menekan sekresi VIP dari hipotalamus dari pada perlakuan P1 (puasa pakan 72 

jam) yang mengalami ranggas paksa pada fase pertama. Penurunan sekresi VIP 

akan menstimulasi peningkatan sekresi hormon FSH untuk menunjang 

pertumbuhan folikel yolk sehingga jumlah folikel yolk berukuran kecil P2 

meningkat. 

Perbedaan jumlah folikel yolk berukuran kecil pada ovarium juga 

dipengaruhi oleh pertumbuhan folikel yolk berukuran sedang dan besar. Siklus 

pertumbuhan dan ovulasi folikel yolk pada setiap individu berbeda. Sebagaimana 

penjelasan sebelumnya, perbedaan itu terjadi akibat periode ovulasi folikel yolk 

setelah ayam bertelur tidak sama yaitu antara 15-45 jam. Pertumbuhan folikel yolk 

memegang peranan penting terjadinya ovulasi ovum yang dipengaruhi oleh fase 

pertumbuhan folikel itu sendiri yang dikontrol hormon reproduksi (Yuwanta, 

2004).  

Mekanisme pertumbuhan dan ovulasi folikel yolk pada ayam diatur oleh 

hormon FSH, LH serta hormon yang dihasilkan ovarium. Enam jam sebelum 

folikel yolk ukuran paling besar diovulasikan hormon LH mengalami peningkatan. 

Peningkatan hormon LH menstimulasi sekresi hormon estrogen dan progesteron. 

Peningkatan hormon estrogen mengontrol transfer bahan yolk ke folikel besar 

untuk mencapai ukuran optimal. Hormon estrogen yang tinggi menyebabkan 

umpan balik negatif terhadap sekresi FSH sehingga untuk sementara pertumbuhan 

folikel yolk kecil dan sedang dihambat. Peningkatan hormon progesteron 

menyebabkan umpan balik positif terhadap sekresi hormon LH. Kandungan 
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hormon LH yang tinggi berperan dalam proses ovulasi dengan merobek membran 

vetilen pada bagian stigma sehingga ovum bisa diovulasikan dari ovarium. 

Setelah ovum diovulasikan sekresi FSH kembali meningkat untuk melanjutkan 

pertumbuhan folikel yolk (Yuwanta, 2004; Robinson dan Renema, 2009). 

Ovarium ayam mengalami regresi saat perlakuan ranggas paksa dan 

mengalami regenerasi  yang melibatkan pertumbuhan folikel yolk setelah ayam 

diberi pakan kembali. Folikel yolk mulai tumbuh pada hari ke-21 setelah 

perlakuan ranggas paksa (Malik et al., 2008; Oguike et al., 2005). Ketika 1 telur 

dikeluarkan terdapat 5-10 folikel yolk dalam proses pertumbuhan pada ovarium 

(Yuwanta, 2004). Berdasarkan hal tersebut, dapat diketahui bahwa folikel yolk 

ukuran kecil yang ditemukan pada saat pengamatan merupakan pertumbuhan dari 

folikel yolk berukuran sangat kecil atau small white folicles yang mulai tumbuh 

pada hari ke-21 setelah perlakuan. 

Pertumbuhan folikel yolk berukuran sangat kecil sampai besar turut andil 

dalam mensekresikan hormon progesteron. Hormon progesteron mengalami 

kenaikan seiring dengan pertumbuhan folikel yolk. Kadar hormon progesteron 

pada plasma darah sebanyak 0,40 ng/ml pada hari ke-21 setelah ayam diberi 

pakan, kemudian mengalami peningkatan pada hari ke-35 mencapai 0,50 ng/ml 

dan pada hari ke-56 mencapai 1,01 ng/ml (Oguike et al., 2005). Peningkatan 

hormon progesteron akan menstimulasi sekresi FSH dan LH dari pituitari anterior 

untuk menunjang pertumbuhan folikel yolk. Sel-sel granulosa dari 3 folikel yolk 

yang paling besar merupakan sumber utama sekresi hormon progesteron (Oguike 

et al., 2005). Dengan demikian meningkatnya kadar hormon progesteron dapat 
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dijadikan tolak ukur bahwa sistem reproduksi mengalami proses regenerasi 

dengan melibatkan pertumbuhan folikel yolk.  

Pada saat pertumbuhan folikel yolk proses lipogenesis di hati meningkat 

15-20 kali. Bahan penyusun yolk yang disintesisi di dalam hati kemudian 

ditransfer oleh aliran darah untuk diakumulasikan pada ovum. Penyusun utama 

yolk adalah air, lipoprotein, protein, mineral dan pigmen (Yuwanta, 2004). 

Penambahan tepung bekicot pada ransum bertujuan untuk meningkatkann jumlah 

protein yang dikonsumsi oleh ayam sehingga dapat meningkatkann pertumbuhan 

folikel yolk. 

 Dari hasil penelitian ini diketahui suplementasi tepung bekicot 

memberikan pengaruh tidak berbeda nyata terhadap jumlah folikel yolk sedang. 

Hal tersebut terjadi karena kandungan protein kasar pada ransum lebih dari 16% 

padahal kebutuhan protein pakan ayam arab hanya 12% (Suprijatna et al., (2006). 

Berdasarkan keterangan tersebut, dapat diketahui bahwa kandungan protein pada 

ransum melebihi kebutuhan protein ayam arab yang termasuk ayam petelur tipe 

ringan. Peningkatan konsumsi protein tidak sepenuhnya dimanfaatkan oleh tubuh 

melainkan dikelurkan apabila melebihi kebutuhan. Hasan et al., (2000) melakukan 

penelitian ranggas paksa dan suplementasi crud protein pada ayam white leghorn 

single comb. Hasil penelitian menunjukkan bahwa produksi telur pada ayam 

perlakuan suplementasi crud protein 16% lebih tinggi dari pada perlakuan 

suplementasi crud protein 18%. Kelebihan konsumsi protein dan energi disimpan 

dalam tubuh dalam bentuk lemak dapat menyebabkan produksi telur rendah.  
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Suprijatna et al., (2006) melaporkan, taraf  protein 12% pada ransum 

sudah optimal dalam meningkatkan pertumbuhan ayam arab untuk mencapai 

puncak produksi telur. Hal ini menunjukkan bahwa ayam arab kurang responsif 

terhadap peningkatan taraf protein yang lebih tinggi dari 12%. Konsumsi protein 

yang meningkat tidak disintesis menjadi jaringan tubuh, karena telah melebihi 

kebutuhan. Kelebihan konsumsi protein akan didegradasi menjadi sumber energi 

dan amonia yang diekresi lewat feces.  

Menurut Komariah (2009) kelebihan konsumsi protein yang menyebabkan 

peningkatan asam amino dalam tubuh tidak disimpan melainkan mengalami 

katabolisme menjadi energi berupa ATP. Zuprizal (2008) menambahkan, 

kelebihan asam amino dalam tubuh akan mengalami eleminasi dan dikeluarkan 

dari dalam tubuh. Untuk mengeliminasi kelebihan asam amino di dalam tubuh 

menggunakan sebagian besar energi metabolis. Pada ternak unggas, kelebihan 

asam amino tidak digunakan oleh tubuh dalam penambahan bobot badan atau 

produksi telur melainkan dikeluarkan bersama feces setelah didegradasi.  

Degradasi asam amino menjadi energi terjadi di hati dimulai dengan  

proses deaminasi. Deaminasi yaitu proses pembuangan gugus amino dari asam 

amino. Gugus amino dari asam amino dipindahkan ke asam alfa ketoglutarat yang 

kemudian menjadi asam glutamat. Asam glutamat kemudian melepaskan gugus 

amino dalam bentuk amonia. Amonia yang dilepaskan waktu deaminasi 

dikeluarkan dari darah dalam bentuk urea. Setelah asam amino mengalami 

deaminasi, asam keto yang dihasilkan dioksidasi untuk menghasilkan energi 

(Guyton, 1999).  
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Keseimbangan nutrien dalam makanan sangat penting dalam menunjang 

pertumbuhan folikel yolk. Kondisi nutrien yang tidak seimbang akan 

mengakibatkan penurunan produktifitas ayam. Kandungan nutrien anatara nabati 

dan hewani dibutuhkan oleh tubuh, oleh karena itu kita dianjurkan untuk 

mengkonsumsi kedua sumber tersebut demi kesimbangan dalam tubuh. Allah 

berfirman,  

 

$ yγ•ƒ r'‾≈tƒ šÏ% ©!$# (#θ ãΖtΒ#u (#θè= à2 ÏΒ ÏM≈t6 ÍhŠ sÛ $ tΒ öΝä3≈oΨ ø% y— u‘ (#ρã�ä3ô© $# uρ ¬! βÎ) óΟçFΖà2 çν$−ƒÎ) 

šχρß‰ ç7÷è s? ∩⊇∠⊄∪  

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezki yang baik-baik 
yang kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika 
benar-benar kepada-Nya kamu menyembah (Q.S Al-Baqarah: 172). 

 
 

(#θ è= ä3sù $£ϑÏΒ ãΝà6s% y— u‘ ª! $# Wξ≈n= ym $ Y7 Íh‹sÛ (#ρã�à6 ô© $#uρ |M yϑ ÷è ÏΡ «! $# βÎ) óΟ çFΖ ä. çν$−ƒÎ) tβρß‰ ç7÷è s? 

∩⊇⊇⊆∪  

Artinya: Artinya maka makanlah yang halal lagi baik dari rezki yang Telah 
diberikan Allah kepadamu; dan syukurilah nikmat Allah, jika kamu 
Hanya kepada-Nya saja menyembah.(Q.S Nahl: 114).  

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa mekonsumsi makanan yang mengandung 

nutrien seimbang sangat penting bagi tubuh. mengkomsumsi makanan yang baik 

dan halal akan meningkatkan metabolisme dalam tubuh untuk menunjang 

pertumbuhan dan perkembangan. Berdasarkan hal tersebut, diketahui bahwa 
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mengkonsumsi makanan yang di dapat dengan cara halal dan mencukupi nutrien 

akan mencukupi kebutuhan tubuh secara lahiriah dan batiniah.   

 

4.8 Pengaruh Durasi Puasa terhadap Jumlah Folikel Yolk berukuran kecil 
pada Ayam Arab (Gallus turcicus)  

 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis statistik dengan ANAVA tunggal 

tentang pengaruh durasi puasa terhadap jumlah folikel yolk berukuran kecil ayam 

arab (Gallus turcicus) diperoleh data yang menunjukkan bahwa F hitung < F tabel 

0,05. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata jumlah folikel yolk berukuran kecil 

pada setiap kelompok perlakuan puasa pakan 0 jam, 72 jam dan 168 jam tidak 

berbeda nyata sebagaimana tercantum dalam tabel 4.1.  

 
Tabel 4.11 Ringkasan ANAVA tunggal tentang pengaruh durasi puasa 

terhadap jumlah folikel yolk berukuran kecil pada ayam arab 
 
SK db JK KT F hitung F tabel 0,05 

Perlakuan 2 1,45 0,73 0,81tn 4,26 

Galat 9 8,11 0,90  

Total  11 9,56  

Keterangan: tn menunjukkan tidak berbeda nyata 
 

Berdasarkan tabel 4.11 dapat diketahui bahwa durasi puasa pakan selama 0 

jam, 72 jam dan 168 jam memberikan hasil tidak berbeda nyata dalam 

meningkatkan jumlah folikel yolk berukuran kecil pada ayam arab. Hal ini diduga 

perlakuan puasa pakan selama 72 jam dan 168 jam mampu mengurangi sekresi 

vasoactive intestinal polypeptide (VIP) dari hipotalamus. Sekresi VIP yang 

berkurang menyebabkan stimulasi untuk sekresi hormon prolaktin dari pituitari 
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anterior rendah yang berakibat sekresi hormon prolaktin menurun. Penurunan 

sekresi hormon prolaktin menyebabkan peningkatan sekresi hormon FSH dan LH 

dari pituitari anterior. Peningkatan hormon FSH dan LH pada P1(puasa pakan 72 

jam) dan P2 (puasa pakan 168 jam) setelah perlakuan ranggas paksa  diduga 

masih rendah sehingga regenerasi ovarium yang melibatkan pertumbuhan folikel 

yolk belum optimal yang menyebabkan jumlah folikel yolk berukuran kecil tidak 

berbeda nyata dengan kontrol.  

Perlakuan ranggas paksa metode puasa selain mengurangi sekresi VIP juga 

mengurangi sekresi hormon FSH dan LH. Hormon FSH dan LH turun karena 

ayam tidak mendapatkan asupan nutrien terutama protein sebagai bahan penyusun 

hormon tersebut. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Gjorgovska et al.(2008) 

yang melaporkan, kadar hormon FSH dalam plasma darah saat perlakuan ranggas 

paksa turun mencapai 25,16 ng/ml, 10 hari dan 20 hari setelah perlakuan 

mengalami kenaikan masing-masing 60,41 ng/ml dan 61,62 ng/ml. Kadar hormon 

LH dalam plasma darah saat perlakuan ranggas paksa  turun mencapai 2,08 ng/ml, 

10 hari dan 20 hari setelah perlakuan masing-masing 5,71 ng/ml dan 12,64 ng/ml. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa 20 hari setelah perlakuan ranggas paksa sekresi 

hormon gonadotropin masih belum optimal seperti saat periode layer yaitu FSH 

64,26 ng/ml dan LH 27,76 ng/ml. 

Folikel yolk berukuran kecil yang ditemukan saat pengamatan merupakan 

pertumbuhan dari folikel ukuran sangat kecil atau small white folicles. Hormon 

FSH berperan penting dalam menstimulasi pertumbuhan folikel dan mengaktifkan 

kerja ovarium (Jull, 1951). Aktifnya kerja ovarium ditandai adanya pertumbuhan 
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folikel yolk. Folikel yolk yang tumbuh menghasilkan hormon progesteron yang 

menstimulasi sekresi FSH dan LH dari pituitari anterior. Sumber utama hormon 

progesteron  berasal dari sel-sel granulosa pada 3 folikel yolk paling besar dalam 

hirarkis folikel (Pirsaraei et al., 2008). . 

Hormon dari hipotalamus ikut berperan dalam proses ranggas paksa. 

Hipotalamus mensekresikan corticotropin releasing factor (CRF) ke pituitari 

anterior ketika ayam dipaksa ranggas paksa. Selanjutnya pituitari anterior 

mensintesa adrenocorticotropin (ACTH) dan selanjutnya disekresikan keseluruh 

pembuluh darah. Jaringan kortikol adrenal bertanggung jawab terhadap sintesa 

ACTH dengan peningkatan dan pelepasan hormon steroid. Hasil akhir aktivitas 

hormonal pada ayam ditandai dengan peningkatan corticosteron dan cortisol 

dalam darah (Sihombing dan Gunawan, 2004). Hormon corticosteron dan cortisol 

diklasifikasikan sebagai glukokortikoid. Peranan utama corticosteron dan cortisol 

yaitu sebagai promotor proses glikogenolisis dan glukoneogenesis. Glikogenolisis  

yaitu perubahan glikogen menjadi glukosa dan glukoneogenesis merupakan 

proses perubahan lemak dan protein yang disimpan dalam tubuh sebagai sumber  

energi selama ayam tidak mendapatkan asupan nutrien (Guyton, 1996).  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa perlakuan 

ranggas paksa metode puasa yang bertujuan menurunkan sekresi VIP dan hormon 

prolaktin masih dalam kondisi aman jika dilakukan sampai 7 hari karena masih 

pada fase kedua. Untuk mengetahui kefektifan perlakuan ranggas paksa maka 

diperlukan penelitian lebih lanjut. Ilmu yang didapat dari penelitian ini merupakan 

setitik dari luasnya ilmu Allah yang belum kita ketahui. Berdasarkan hal tersebut, 
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maka kita sebagai generasi ulul albab patut terus melakukan penelitian untuk 

mengungkap kebesaran ilmu Allah yang masih banyak belum kita ketahui, 

sebagimana Allah berfirman,  

 

χÎ) ’ Îû È, ù=yz ÏN≡ uθ≈yϑ ¡¡9 $# ÇÚ ö‘ F{$#uρ É#≈ n=ÏF ÷z$#uρ È≅øŠ ©9 $# Í‘$pκ ¨]9$# uρ ;M≈tƒUψ ’ Í< 'ρT[{ É=≈t6 ø9 F{$# 

∩⊇⊃∪ tÏ% ©!$# tβρ ã�ä. õ‹ tƒ ©! $# $Vϑ≈ uŠ Ï% # YŠθ ãè è%uρ 4’n? tã uρ öΝÎγÎ/θ ãΖã_ tβρã�¤6 x( tG tƒuρ ’ Îû È,ù= yz 

ÏN≡uθ≈ uΚ¡¡9 $# ÇÚö‘ F{$#uρ $ uΖ−/ u‘ $ tΒ |M ø)n= yz #x‹≈yδ WξÏÜ≈t/ y7 oΨ≈ys ö6ß™ $ oΨ É) sù z>#x‹tã Í‘$ ¨Ζ9$# ∩⊇⊇∪  

 
Artinya: Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya 

malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal 
(190), (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau 
duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang 
penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah 
Engkau menciptakan Ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, Maka 
peliharalah kami dari siksa neraka (Q.S Al-Imran: 190-191). 

 
 

Ayat  tersebut  menunjukkan  bahwa  dalam  penciptaan  langit  dan  bumi  

serta sesuatu yang ada di dalamnya, termasuk dalam pergantian siang dan malam,  

keteraturan yang ada di dalamnya menunjukkan keesaan Allah dan kesempurnaan  

kehendakNya. Manusia sebagai makhluk yang diberi kelebihan akal diperintahkan  

oleh Allah untuk mengkaji/meneliti apa yang  telah diciptakanNya, karena segala  

sesuatu yang ada di langit dan di bumi ini tidak ada hasil ciptaanNya yang sia–sia.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 

bahwa perlakuan ranggas paksa (forced molting) metode puasa dan suplementasi 

tepung bekicot (Achatina fulica) pada ransum tidak berpengaruh terhadap bobot 

ovarium dan pertumbuhan folikel yolk ayam arab (Gallus turcicus).  

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dibutuhkan penelitian lebih lanjut 

untuk dilakukan pengukuran kadar hormon prolaktin pada tubuh ayam arab 

sebelum dan sesudah perlakuan ranggas paksa. Untuk mengetahui keefektifan 

perlakuan ranggas paksa maka perlu dilakukan penelitian dengan metode dan 

jenis unggas yang berbeda.  
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Lampiran 1. Peta Pemikiran Penelitian 

 
 
 

  

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ayam arab betina 
umur 1,5 tahun 

molting 

Hipotalamus  Pituitari anterior 

VIP 

Pituitari anterior 

Prolaktin

Mengeram  Antigonadal  

Secara langsung 
regresi ovarium 

Secara tidak langsung 
berkompetisi  dengan 
progesteron 

Steroidogenesis turun 

Progesteron turun 

Umpan balik negatif 

FSH dan LH turun 

Folikel tidak tumbuh 

Sel B dominan 

Thyrotropin naik 

Kelenjar tiroid 

Tiroksin naik 

Rontok bulu 
Regresi ovarium 

Forced molting 

Puasa pakan 

Hipotalamus  

VIP turun 

Prolaktin turun 

HPA axis 

PVN 

CRH & 
AVP 

Pituitari anterior 

ACTH 

Korteks adrenal 

Corticosteron  

Promotor glikogenolisis dan 
glukoneogenesis 

Bobot turun 25-30% 

Post forced molting 

Steroidogenesis naik 

Ransum+tepung 
bekicot 

FSH & LH naik 
Regenerasi organ 
reproduksi + 
pertumbuhan folikel 
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Lampiran 2. Data Hasil Penelitian  
 
 
Tabel 2.1 Data bobot ovarium (gram) 
Perlakuan  U1 U2 U3 U4 

P0F0 3,42 10,14 3,36 9,95 

P1F0 22,68 14,04 25,88 19,57 

P1F1 23,95 3,19 35,67 31,61 

PIF2 1,98 1,77 2,67 6,82 

P1F3 3,93 28,12 29,22 24,16 

P2F0 52,69 4,15 2,10 2,25 

P2F1 44,00 29,16 20,37 7,02 

P2F2 2,26 19,78 28,32 23,41 

P2F3 55,98 25,82 23,77 24,72 

 
 

Tabel 2.2 Hasil transformasi akar  ( ) bobot ovarium 

Perlakuan U1 U2 U3 U4 Total Rerata 

P0F0 1,97 3,26 1,96 3,23 10,42 2,60 

P1F0 4,81 3,81 5,13 4,47 18,22 4,56 

P1F1 4,94 1,92 6,01 5,67 18,54 4,64 

P1F2 1,57 1,50 1,78 2,71 7,56 1,89 

P1F3 2,11 5,35 5,45 4,96 17,87 4,46 

P2F0 7,29 2,15 1,61 1,65 12,70 3,18 

P2F1 6,67 5,45 4,57 2,74 19,43 4,86 

P2F2 1,66 4,50 5,37 4,89 16,42 4,11 

P2F3 7,52 5,13 4,93 5,02 22,60 5,65 
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Lanjutan Lampiran  2 
 
 
Tabel 2. 3 Jumlah folikel yolk ukuran besar  
Perlakuan U1 U2 U3 U4 

P0F0 0 1 0 1 

P1F0 2 1 2 2 

P1F1 2 0 3 2 

P1F2 0 0 0 1 

P1F3 0 2 2 2 

P2F0 4 0 0 0 

P2F1 3 2 2 0 

P2F2 0 2 2 2 

P2F3 3 2 2 2 

 

 
 
Tabel 2.4 Hasil trasformasi akar ( ) jumlah folikel yolk ukuran besar 
Perlakuan U1 U2 U3 U4 Total Rerata  

P0F0 0,70 1,22 0,70 1,22 3,84 0,96 

P1F0 1,58 1,22 1,58 1,58 5,96 1,49 

P1F1 1,58 0,70 1,87 1,58 5,73 1,43 

P1F2 0,70 0,70 0,70 1,22 3,32 0,83 

P1F3 0,70 1,58 1,58 1,58 5,44 1,36 

P2F0 2,12 0,70 0,70 0,70 4,22 1,05 

P2F1 1,87 1,58 1,58 0,70 5,73 1,43 

P2F2 0,70 1,58 1,58 1,58 5,44 1,36 

P2F3 1,87 1,58 1,58 1,58 6,61 1,65 
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Lanjutan Lampiran 2 
 

Tabel 2.5 Jumlah folikel yolk ukuran sedang 

Perlakuan UI U2 U3 U4 

P0F0 0 1 0 1 

P1F0 2 2 2 2 

P1F1 1 0 1 2 

P1F2 0 0 0 2 

P1F3 0 1 2 1 

P2F0 2 0 0 0 

P2F1 2 2 1 0 

P2F2 0 1 2 2 

P2F3 2 2 2 2 

 

 

Tabel 2.6 Hasil trasformasi akar ( ) jumlah folikel yolk ukuran sedang 

Perlakuan U1 U2 U3 U4 Total Rerata 

P0F0 0,70 1,22 0,70 1,22 3,84 0,96 

P1F0 1,58 1,58 1,58 1,58 6,32 1,58 

P1F1 1,22 0,70 1,22 1,58 4,72 1,18 

P1F2 0,70 0,70 0,70 1,58 3,68 0,92 

P1F3 0,70 1,22 1,58 1,22 4,72 1,18 

P2F0 1,58 0,70 0,70 0,70 3,68 0,92 

P2F1 1,58 1,58 1,22 0,70 5,08 1,27 

P2F2 0,70 1,22 1,58 1,58 5,08 1,27 

P2F3 1,58 1,58 1,58 1,58 6,32 1,58 
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Lanjutan Lampiran 2 
 

Tabel 2.7 Jumlah folikel yolk ukuran kecil 

Perlakuan U1 U2 U3 U4 

P0F0 13 7 3 8 

P1F0 10 8 16 1 

P1F1 1 1 23 15 

P1F2 0 0 0 2 

P1F3 2 20 15 7 

P2F0 15 20 6 10 

P2F1 29 17 31 4 

P2F2 4 21 29 9 

P2F3 9 15 24 17 

 

 

Tabel 2.8 Hasil trasformasi akar ( ) jumlah folikel yolk ukuran kecil 

Perlakuan U1 U2 U3 U4 Total Rerata 

P0F0 3,67 2,74 1,87 2,92 11,20 2,80 

P1F0 3,24 2,92 4,06 1,22 11,44 2,86 

P1F1 1,22 1,22 4,85 3,94 11,23 2,81 

P1F2 0,70 0,70 0,70 1,58 3,68 0,92 

P1F3 1,58 4,53 3,93 2,74 12,78 3,19 

P2F0 3,94 4,53 2,55 3,24 14,26 3,56 

P2F1 5,43 4,18 5,61 2,12 17,34 4,33 

P2F2 2,12 4,64 5,43 3,08 15,27 3,81 

P2F3 3,08 3,94 4,95 4,18 16,15 4,03 
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Lampiran 3. Perhitungan ANAVA tentang pengaruh ranggas paksa metode puasa 
dan suplementasi tepung bekicot pada ransum terhadap bobot 
ovarium ayam arab.  

 
Tabel 3.1 Bobot ovarium ayam arab kombinasi perlakuan ranggas paksa metode 

puasa pakan 72 jam dan 168 jam serta suplementasi tepung bekicot 
0%, 6%, 12% dan 18%.  

Perlakuan U1 U2 U3 U4 Total Rerata 

P1F0 4,81 3,81 5,13 4,47 18,22 4,56 

P1F1 4,94 1,92 6,01 5,67 18,54 4,64 

P1F2 1,57 1,50 1,78 2,71 7,56 1,89 

P1F3 2,11 5,35 5,45 4,96 17,87 4,46 

P2F0 7,29 2,15 1,61 1,65 12,70 3,18 

P2F1 6,67 5,45 4,57 2,74 19,43 4,86 

P2F2 1,66 4,50 5,37 4,89 16,42 4,11 

P2F3 7,52 5,13 4,93 5,02 22,60 5,65 

 133,34  

 
FK = a2 / r x n = (133,34)2 / 8 x 4 = 17779,55 / 32 = 555,61 
 
JK total = 4,812 + 3,812 + 5,132 + …….. + 5,022 – FK 
  = 23,13 + 14,51 + 26,31 + ……. + 25,20 – 555,61 
  = 656,68 – 555,51 
  = 101,07 
 
JK ulangan = 36,572 + 29,812 + 34,852 + 32,112  – FK 
     8 
  = 1337,36 + 888,63 + 1214,52 + 1031,05 – 555,61 
     8 
  = 4471,576  – 555,61 
   8 
  = 558,94 – 55,61 
  = 3,34 
 
JK perlakuan = 18,222 + 18,542 + 7,562 + ……… + 22,62  – FK 
     4 
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Lanjutan Lampiran 3 
 
 
  = 331,96 + 343,73 + 7,26 + ……… + 510,76  – 555,61 
     4 
  = 2371,382  – 555,61 
   4 
  = 592,85 – 555,61 
  = 37,24 
 
JK galat = JK total – JK perlakuan – JK ulangan 
  = 101,07 – 37,24 – 3,34 
  = 60,49 
 

Karena percobaan faktorial, maka JK perlakuan kombinasi harus diuraikan 
menjadi JK komponen penyusun (JK puasa dan JK bekicot) dan JK interaksi.  
 
Puasa (P) Bekicot (F) ∑ puasa  

0% 6% 12% 18% 
3 hari 18,22 18,54 7,56 17,87 62,19 
7 hari 12,70 19,43 16,42 22,60 71,15 
∑ bekicot 30,92 37,97 23,98 40,47 133,34 

 
JK puasa (P) = 62,192 + 71, 152 – FK 
   4 x 4 
  = 3867,54 + 5063,32 – 555,61 
   4 x 4 
  = 8930,86 – 555,61 
          16 
  = 558,18 – 555,61 
  = 2,57  
 
JK bekicot (F) = 30,922 + 37,972 + 23,982 + 40,472 – FK 
    2 x 4 
  = 956,04 + 1441,72 + 575,04 + 1637,82 – 555,61 
    2 x 4 
 = 4610,62 – 555,61 
         8 
 = 576,33 – 555,61 
  = 20,72 
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Lanjutan Lampiran 3 
 
 
JK PF = JK perlakuan – JK P – JK F 
  = 37,24 – 2,57 – 20,72 
  = 13,95 
 
Tabel analisis penyelesaian analisis ragam 

SK Db JK KT F hitung F tabel 0,05 

Ulangan 3 3,34 1,11 0,38tn 3,07 

Perlakuan: (7) (37,24) 5,32 1,84tn 2,49 

P 1 2,57 2,57 0,89tn 4,32 

F 3 20,72 6,91 2,41tn 3,07 

PF 3 13,95 4,65 1,61tn 3,07 

Galat 21 60,49 2,88  

Total 31 101,07  

Keterangan: tn menunjukkan tidak berbeda nyata 
 

 

Tabel 3.2 Bobot ovarium ayam arab kombinasi perlakuan ranggas paksa metode 
puasa pakan 0 jam, 72 jam dan 168 jam serta suplementasi tepung 
bekicot 0%.  

Perlakuan U1 U2 U3 U4 Total Rerata 

P0F0 1,97 3,26 1,96 3,23 10,42 2,60 

P1F0 4,81 3,81 5,13 4,47 18,22 4,56 

P2F0 7,29 2,15 1,61 1,65 12,70 3,18 

Total 14,07 9,22 8,70 9,35 41,34 10,34 

 41,34  

 
 
FK = a2 / r x n = (41,34)2 / 3 x 4 = 1708,99 / 12  = 142,42 
 
JK total = 1,972 + 3,262 + 1,962 + ………. + 1,652 – FK 
  = 3,88 + 23,13 + 53,14 + ………. + 2,73 – 142,42 
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Lanjutan Lampiran 3 
 
 
  = 175,81 – 142,42 
  = 33,39 
 
JK perlakuan = 10,422 + 18,222 + 12,702 – FK 
    4 
  = 108,57 + 331,96 + 152,27 – 142,42 
    4 
  = 592,82 – 142,42 
          4 
  = 148,20 – 142,42 
  = 5,78 
 
JK galat = JK total – JK perlakuan 
  = 33,39 – 5,78 
  = 27,61 
 
ANAVA 
SK db JK KT F hitung F tabel 0,05 

Perlakuan 2 5,78 2,89 0,94tn 4,26 

Galat 9 27,61 3,06  

Total  11 33,39  

Keterangan: tn menunjukkan tidak berbeda nyata 
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Lampiran 4. Perhitungan ANAVA tentang pengaruh ranggas paksa metode puasa 
dan suplementasi tepung bekicot pada ransum terhadap 
pertumbuhan folikel yolk ayam arab.  

 
Tabel 4.1 Jumlah folikel yolk besar pada ayam arab kombinasi perlakuan ranggas 

paksa metode puasa pakan 72 jam dan 168 jam serta suplementasi 
tepung bekicot 0%, 6%, 12% dan 18%.  

Perlakuan U1 U2 U3 U4 Total Rerata  

P1F0 1,58 1,22 1,58 1,58 5,96 1,49 

P1F1 1,58 0,70 1,87 1,58 5,73 1,43 

P1F2 0,70 0,70 0,70 1,22 3,32 0,83 

P1F3 0,70 1,58 1,58 1,58 5,44 1,36 

P2F0 2,12 0,70 0,70 0,70 4,22 1,05 

P2F1 1,87 1,58 1,58 0,70 5,73 1,43 

P2F2 0,70 1,58 1,58 1,58 5,44 1,36 

P2F3 1,87 1,58 1,58 1,58 6,61 1,65 

 42,45  

 
 
FK = a2 / r x n = (42,45)2 / 8 x 4 = 1802,00 / 32  = 56,31 
 
JK total = 1,582 + 1,222 + 1,582 + ………+ 1,582 – FK 
  = 2,49 + 1,49 + 2,49 + ……… + 2,49 – 56,31 
  = 62,79 – 56,31 
  = 6,48 
JK ulangan = 11,122 + 9,642 + 11,172 + 10,522 – FK 
    8  
 = 123,65 + 92,92 + 124,76 + 110,67 – 56,31 
    8  
  = 452,02 -56,31 
          8 
  = 0,19 
 
JK perlakuan = 5,962 + 5,732 + 3,322 + ……… + 6,612 – FK 
     4 
 = 35,52 + 32,83 + 11,02 + ……. + 43,69 – 56,31 
     4 
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Lanjutan Lampiran 4 
 
 
  = 232,87 – 56,31 
         4 
 = 58,21 – 56,31 
  = 1,90 
 
JK galat  = JK total – JK perlakuan – JK ulangan 
  = 6,48 – 1,90 – 0,19 
  = 4,39 
 

Karena percobaan faktorial, maka JK perlakuan kombinasi harus diuraikan 
menjadi JK komponen penyusun (JK puasa dan JK bekicot) dan JK interaksi.  
 
Puasa (P) Bekicot (F) ∑ puasa  

0% 6% 12% 18% 
3 hari 5,96 5,73 3,32 5,44 20,45 
7 hari 4,22 5,73 5,44 6,61 22,00 
∑ bekicot 10,18 11,46 8,76 12,05 42,45 

 
JK puasa (P) = 20,452 + 22,002 – FK 
   4 x 4 
  = 418,20 + 484  – 56,31 
   4 x 4 
  = 902,20 – 56,31 
          16 
  = 56,29 – 56,31 
  = 0,08 
 
JK bekicot (F) = 10,182 + 11,462 + 8,762 + 12,062 – FK 
    2 x 4 
  = 103,63 + 131,33 + 76,73 + 145,44 – 56,31 
    2 x 4 
 = 457,13 – 56,31 
         8 
 = 57,14 – 56,31 
  = 0,83 
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JK PF = JK perlakuan – JK P – JK F 
 = 1,90 – 0,08 – 0,83 
  = 0,99 
 
Tabel penyelesaia analisis ragam 

SK db JK KT F hitung F tabel 0,05 

Ulangan 3 0,19 0,06 0,30tn 3,07 

Perlakuan: (7) (1,90) 0,27 1,35tn 2,49 

P 1 0,08 0,08 0,40tn 4,32 

F 3 0,83 0,27 1,35tn 3,07 

PF 3 0,99 0,33 1,65tn 3,07 

Galat 21 4,39 0,20  

Total 31 6,48  

Keterangan: tn menunjukkan tidak berbeda nyata 
 
 
4.2 Jumlah folikel yolk besar ayam arab kombinasi perlakuan ranggas paksa 

metode puasa pakan 0 jam, 72 jam dan 168 jam serta suplementasi tepung 
bekicot 0%. 

Perlakuan U1 U2 U3 U4 Total 

P0F0 0,70 1,22 0,70 1,22 3,84 

P1F0 1,58 1,22 1,58 1,58 5,96 

P2F0 2,12 0,70 0,70 0,70 4,22 

Total 4,40 3,14 2,98 3,50 14,02 

 14,02 

 
 
FK = a2 / 3 x 4 = (14,02)2 / 12  = 196,56 / 12   = 16,38 
 
JK total  = 0,702 + 1,222 + 0,702 + ……… + 0,702 – FK  
  = 0,49 + 1,49 + 0,49 + ……… + 0,49 – 16,38 
  = 18,88 – 16,38 
  = 2,50 
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JK perlakuan = 3,842 + 5,962 + 4,222 – FK 
         4 
  = 14,75 + 35,52 + 17,81 – 16,38 
         4 
  = 68,08 – 16,38 
         4 
  = 17,02 – 16, 38 
  = 0,64 
 
JK galat  = JK total – JK perlakuan 
  = 2,50 – 0,64 
  = 1,86 
 
ANAVA 
SK db JK KT F hitung F tabel 0,05 

Perlakuan 2 0,64 0,32 1,60tn 4,26 

Galat 9 1,86 0,20  

Total  11 2,50  

Keterangan: tn menunjukkan tidak berbeda nyata 
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Tabel 4.3 Jumlah folikel yolk sedang pada ayam arab kombinasi perlakuan 

ranggas paksa metode puasa pakan 72 jam dan 168 jam serta 
suplementasi tepung bekicot 0%, 6%, 12% dan 18%.  

Perlakuan U1 U2 U3 U4 Total Rerata 

P1F0 1,58 1,58 1,58 1,58 6,32 1,58 

P1F1 1,22 0,70 1,22 1,58 4,72 1,18 

P1F2 0,70 0,70 0,70 1,58 3,68 0,92 

P1F3 0,70 1,22 1,58 1,22 4,72 1,18 

P2F0 1,58 0,70 0,70 0,70 3,68 0,92 

P2F1 1,58 1,58 1,22 0,70 5,08 1,27 

P2F2 0,70 1,22 1,58 1,58 5,08 1,27 

P2F3 1,58 1,58 1,58 1,58 6,32 1,58 

 39,6   

 
 
FK  = a2 / r x n = (39,6)2 / 8 x 4 = 1568,16 / 32  = 49,01 
 
JK total  = 1,582 + 1,582 + 1,582 + ……….. + 1,582 – FK 
  = 2,49 + 2,49 + 2, 49 + ……. + 2,49 – 49,01  
  = 53,77 – 49,01 
  = 4,76 
 
JK ulangan = 9,642 + 4,722 + 10,162 + 10,522 – FK 
    8 
  = 92,93 + 86,11 + 103,23 + 110,67 – 49,01 
    8 
  = 392,94 – 49,01 
         8 
  = 0,11 
 
JK perlakuan = 6,322 + 4,722 + 3,682 + …….. + 6,322 – FK 
    4 
  = 39,95 + 22,28 + 13 54 + ……. + 39,94 – 49,01 
    4 
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  = 203, 14 – 49,01 
          4 
  = 50,79 – 49,01 
  = 1,78 
 
JK galat = JK total – JK perlakuan –JK ulangan 
  = 4,76 – 1,78 – 0,11 
  = 2,87 
 

Karena percobaan faktorial, maka JK perlakuan kombinasi harus diuraikan 
menjadi JK komponen penyusun (JK puasa dan JK bekicot) dan JK interaksi.  
 
Puasa (P) Bekicot (F) ∑ puasa  

0% 6% 12% 18% 
3 hari 6,32 4,72 3,68 4,72 19,44 
7 hari 3,68 5,08 5,08 6,32 20,16 
∑ bekicot 10,00 9,80 8,76 11,04 39,60 

 
 
 
JK puasa (P) = 19,442 + 20,162 – FK 
   4 x 4 
  = 377,91 + 406,43  – 49,01 
   4 x 4 
  = 784,34 – 49,01 
          16 
  = 49,02 – 49,01 
  = 0,01 
 
JK bekicot (F) = 10,002 + 9,802 + 8,762 + 11,042 – FK 
    2 x 4 
  = 100 + 96,04 + 76,73 + 121,88 – 49,01 
    2 x 4 
 = 394,65 – 49,01 
         8 
 = 49,33 – 49,01 
  = 0,32 
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JK PF = JK perlakuan – JK P – JK F 
 = 1,78 – 0,01 – 0,32 
  = 1,45 
 
Tabel penyelesaian analisis ragam 

SK db JK KT F hitung F tabel 0,05 

Ulangan 3 0,11 0,03 0,23tn 3,07 

Perlakuan: (7) (1,78) 0,25 1,92tn 2,49 

P 1 0,01 0,01 0,07tn 4,32 

F 3 0,32 0,10 0,76tn 3,07 

PF 3 1,45 0,48 3,69* 3,07 

Galat 21 2,87 0,13  

Total 31 4,05  

Keterangan: tn menunjukkan tidak berbeda nyata 
  * menunjukkan berbeda nyata 

 

Uji lanjut BNT 0,05 

BNT 0,05 = t 0,05 (db galat)  x   

  = 2,08 x  

  = 2,08 x   

  = 2,08 x  

  = 2,08 x 0,25 

  = 0,52  
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4.4 Ringkasan BNT 0,05 tentang pengaruh perlakuan ranggas paksa dan 
suplementasi tepung bekicot terhadap jumlah folikel yolk sedang 

Perlakuan Rata-rata Notasi BNT 0,05 

P1F2 0,92 a 

P2F0 0,92 a 

P1F1 1,18   ab 

P1F3 1,18   ab 

P2F1 1,27   ab 

P2F2 1,27    ab 

P1F0 1,58      b 

P2F3 1,58       b 

Keterangan:  Angka yang didampingi dengan huruf yang sama dalam satu kolom 
tidak berbeda nyata pada taraf signifikan BNT 0,05 

 

Uji lanjut BNJ 0,05 digunakan untuk mengetahui perbedaan pada setiap 
taraf faktor perlakuan yaitu puasa pakan dan suplementasi repung bekicot. 

 

BNJ 0,05 untuk faktor puasa (P)  = Q 0,05(p;db galat) x   

     = 2,93 x    

     = 2,93 x  

     = 2,93 x 0,12 

     = 0,35 
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Faktor Puasa Total Rata-rata Notasi 

72 jam 

168 jam 

19, 44 

20,16 

19,44 / 4 x 2 = 2,43 

20,16 /  4 x 2 = 2,52 

a 

a 

 

BNJ 0,05 untuk faktor suplementasi tepung bekicot (F) 

= Q 0,05(p;db galat) x   

= 3,93 x  

= 3,93 x  

= 0,35  

Faktor tepung 
bekicot 

Total Rata-rata Notasi 

0% 

6% 

12% 

18% 

10,00 

9,80 

8,76 

11,04 

10,00/ 4 x 4 = 0,62 

9,80/ 4 x4 = 0,61 

8,76/ 4x4 = 0,54 

11,04/ 4 x 4 = 0,69  

a 

a 

a 

a 
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4. 5 Jumlah folikel yolk sedang ayam arab kombinasi perlakuan ranggas paksa 
metode puasa pakan 0 jam, 72 jam dan 168 jam serta suplementasi tepung 
bekicot 0%. 

Perlakuan U1 U2 U3 U4 Total 

P0F0 0,70 1,22 0,70 1,22 3,84 

P1F0 1,58 1,58 1,58 1,58 6,32 

P2F0 1,58 0,70 0,70 0,70 3,68 

Total 3,86 3,50 2,98 3,50 13,84 

 13,84 

 
 
FK = a2 / 3 x 4 = (13,84)2 / 12  = 191,55 / 12   = 15,96 
 
JK total = 0,702 + 1,222 + 0,702 + ………… + 0,702 – FK  
  = 0,49 + 1,49 + 0,49 + …………. + 0,49 – 15, 96 
Lanjutan Lampiran 4 
 
 
  = 17,89 – 15 96 
  = 1,9 
 
JK perlakuan  = 3,842 + 6,322 + 3,682 – FK 
          4 
  = 14,75 + 39,94 + 13 54 – 15 96 
          4 
  = 68,23 – 15,96 
        4 
  = 17,06 – 15,96 
  = 1,10 
 
JK galat = JK total – JK perlakuan 
  = 1,93 – 1,10 
  = 0,83 
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ANAVA 
SK db JK KT F hitung F tabel 0,05 

Perlakuan 2 1,10 0,55 6,11* 4,26 

Galat 9 0,83 0,09  

Total  11 2,94  

Keterangan: * menunjukkan berbeda nyata 
 

Uji lanjut BNT 0,05 
 

BNT 0,05 = t 0,05 (db) x  

  = 2,26 x  

  = 2,26 x 0,21 

  = 0,47 

 

Tabel 4.6 Ringkasan BNT 0,05 Tentang pengaruh perlakuan ranggas paksa    
terhadap jumlah folikel yolk sedang 

Perlakuan Rata-rata Notasi BNT 0,05 

P2F0 0,92 a 

P0F0 0,96 a 

P1F0 1,58     b 

Keterangan:  Angka yang didampingi dengan huruf yang sama dalam satu kolom 
tidak berbeda nyata pada taraf signifikan BNT 0,05 
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Tabel 4.7 Jumlah folikel yolk kecil pada ayam arab kombinasi perlakuan ranggas 

paksa metode puasa pakan 72 jam dan 168 jam serta suplementasi 
tepung bekicot 0%, 6%, 12% dan 18%.  

Perlakuan U1 U2 U3 U4 Total Rerata 

P1F0 3,24 2,92 4,06 1,22 11,44 2,86 

P1F1 1,22 1,22 4,85 3,94 11,23 2,81 

P1F2 0,70 0,70 0,70 1,58 3,68 0,92 

P1F3 1,58 4,53 3,93 2,74 12,78 3,19 

P2F0 3,94 4,53 2,55 3,24 14,26 3,56 

P2F1 5,43 4,18 5,61 2,12 17,34 4,33 

P2F2 2,12 4,64 5,43 3,08 15,27 3,81 

P2F3 3,08 3,94 4,95 4,18 16,15 4,03 

 102,15  

 
 
 
FK  = a2 / r x n  = (102,15)2 / 8 x 4 = 10434,62 / 32 = 326,08 
 
JK total = 3,242 + 2,922 + 4,062 + ………… + 4,182 – FK 
  = 10,50 + 8,53 + 16,48 + ………+ 17,47 – 326,08 
  = 396,90 – 326,08 
  = 70,82 
 
JK ulangan = 21,312 + 26,662 + 32,082 + 22,102 – FK 
    8 
  = 454,12 + 710,76 + 1029,13 + 488,41 – 326,08 
    8 
  = 2682,40 - 326,08  
          8 
  = 335,30 – 326,08 
  = 9,22 
 
JK perlakuan = 11,442 + 11,232 + 3,682 + ……… + 16,152 –FK 
     4  
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  = 130,87 + 126,11 + 163, 33 + …… + 260,82 – 326,08 
     4 
  = 1431,88 – 326, 08 
           4  
  = 357,97 – 326,08 
  = 31,89 
 
JK galat = JK total – JK perlakuan + JK ulangan 
  = 70,82 – 31,89 – 9,22 
  = 29,71 
 

Karena percobaan faktorial, maka JK perlakuan kombinasi harus diuraikan 
menjadi JK komponen penyusun (JK puasa dan JK bekicot) dan JK interaksi.  

 
Puasa (P) Bekicot (F) ∑ puasa  

0% 6% 12% 18% 
3 hari 11,44 11,23 3,68 12,78 39,13 
7 hari 14,26 17,34 15,27 16,15 63,02 
∑ bekicot 25,70 28,57 18,95 28,93 102,15 

 
 
 
JK puasa (P) = 39,132 + 63,022 – FK 
   4 x 4 
 = 1531,16 + 3971,52 – 326,08 
   4 x 4  
 = 5502,68 – 326,08 
          16 
 = 343,92 – 326,08 
 = 17,84 
 
JK bekicot (F) = 25,702 + 28,572 + 18,952 + 28,932 – FK  
    2 x 4 
  = 660,49 + 816,24 + 359,10 + 836,94 – 326,08 
    2 x 4  
  = 2672,77 – 326,08 
          8  
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  = 334,10 – 326,08 
  = 8,02 
 
JK PF  = JK perlakuan – JK P – JK F 
  = 31,89 – 17,84 – 8,02 
  = 6,03 
 
Tabel penyelesaian analisis ragam 

SK db JK KT F hitung F tabel 0,05 

Ulangan 3 9,22 3,07 2,17tn 3,07 

Perlakuan: (7) (31,89) 4,56 3,23* 2,49 

P 1 17,84 17,84 12,65* 4,32 

F 3 8,02 2,67 1,89tn 3,07 

PF 3 6,03 2,01 1,42tn 3,07 

Galat 21 29,71 1,41  

Total 31 31  

Keterangan: tn menunjukkan tidak berbeda nyata 
  * menunjukkan berbeda nyata 

 
 
Uji lanjut BNT 0,05 
 

BNT 0,05 = t 0,05 (db galat) x  

  = 2,08 x  

  = 2,08 x  

  = 2,08 x 0,84 

  = 1,75 
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Tabel 4.8 Ringkasan BNT 0,05 Tentang pengaruh perlakuan ranggas paksa dan 

suplementasi tepung bekicot terhadap jumlah folikel yolk kecil 
Perlakuan Rata-rata Notasi BNT 0,05 

P1F2 0,92 a 

P1F1 2,81    b 

P1F0 2,86    b 

P1F3 3,19    b 

P2F0 3,56    b 

P2F2 3,81    b 

P1F3 4,03    b 

P2F1 4,32    b 

Keterangan:  Angka yang didampingi dengan huruf yang sama dalam satu kolom 
tidak berbeda nyata pada taraf signifikan BNT 0,05 

 
Uji lanjut BNJ 0,05 digunakan untuk mengetahui perbedaan pada setiap 

taraf faktor perlakuan yaitu puasa pakan dan suplementasi repung bekicot. 

BNJ 0,05 untuk faktor puasa (P)  = Q 0,05(p;db galat) x   

     = 2,93 x  

     = 2,93 x  

     = 2,93 x 0,41 

     = 1,20 

Faktor puasa Total Rata-rata Notasi 

72 jam 

168 jam 

39,13 

63,02 

39,13/ 4 x2 = 4, 89 

63, 02/ 4x2 = 7, 89 

a 

b 
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BNJ 0,05 untuk faktor suplementasi tepung bekicot (F) 

= 3,93 x  

= 3,93 x  

= 3,93 x  

= 3,93 x 0,296 

= 1,163 

Faktor tepung 
bekicot  

Total Rata-rata Notasi 

0% 

6% 

12% 

18% 

25,70 

28,57 

18,95 

28,93 

25,70/ 4 x4 = 1,60 

28,57/ 4x4 = 1,78 

18,95/ 4x4 = 1,18 

28,93/ 4x4 = 1,80 

a 

a 

a 

a 

 
 
Tabel 4.9 Jumlah folikel yolk kecil ayam arab kombinasi perlakuan ranggas paksa 

metode puasa pakan 0 jam, 72 jam dan 168 jam serta suplementasi 
tepung bekicot 0%. 

Perlakuan U1 U2 U3 U4 Total 

P0F0 3,67 2,74 1,87 2,92 11,20 

P1F0 3,24 2,92 4,06 1,22 11,40 

P2F0 3,94 4,53 2,55 3,24 14,26 

Total 10,85 10,19 8,48 7,38 36,90 

 9,56 
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FK = a2 / 3 x 4 = (36,90)2 / 12  = 1361,61 / 12  = 113,47 
 
JK total = 3,672 + 2,742 + 1,872 + ……… + 3,242 – FK 
  = 13,47 + 7,51 + 3,50 + ………. + 10,50 – 113,47 
  = 123,03 – 113,47 
  = 9,56 
 
JK perlakuan = 11,202 + 11,142 + 14,262 – FK  
    4  
  = 126,44 + 130,87 + 203,35 – 113,47 
    4  
  = 459,66 – 113,47 
           4  
  = 114,92 – 113,47 
  = 1,45 
 
JK galat = JK total – JK perlakuan 
  = 9,56 – 1,45 
  = 8,11 
 
 
ANAVA 
SK db JK KT F hitung F tabel 0,05 

Perlakuan 2 1,45 0,73 0,81tn 4,26 

Galat 9 8,11 0,90  

Total  11 9,56  

Keterangan: tn menunjukkan tidak berbeda nyata 
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Lampiran 5. Hasil perhitungan SPSS 
 
Bobot Ovarium 
Analisis variansi ganda 
Univariate Analysis of Variance 

Between-Subjects Factors

16

16

8

8

8

8

8

8

8

8

1,00

2,00

puasa

1,00

2,00

3,00

4,00

bekicot

1,00

2,00

3,00

4,00

ulangan

N

 
Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: DATA

593,571a 11 53,961 18,717 ,000

2,680 1 2,680 ,929 ,346

20,907 3 6,969 2,417 ,095

3,436 3 1,145 ,397 ,756

13,435 3 4,478 1,553 ,230

60,544 21 2,883

654,115 32

Source
Model

puasa

bekicot

ulangan

puasa * bekicot

Error

Total

Type II Sum
of Squares df Mean Square F Sig.

R Squared = ,907 (Adjusted R Squared = ,859)a. 
 

 
Analisis variansi tunggal 
Oneway 

ANOVA

DATA

8,042 2 2,892 ,944 ,289

25,356 9 3,067

33,398 11

Between Groups

Within Groups

Total

Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
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Folikel berukuran besar 
Analisis variansi ganda 
Univariate Analysis of Variance 

Between-Subjects Factors

16

16

8

8

8

8

8

8

8

8

1,00

2,00

puasa

1,00

2,00

3,00

4,00

bekicot

1,00

2,00

3,00

4,00

ulangan

N

 
Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: DATA

58,415a 11 5,310 25,405 ,000

,075 1 ,075 ,359 ,555

,800 3 ,267 1,276 ,308

,190 3 ,063 ,304 ,823

1,036 3 ,345 1,653 ,208

4,390 21 ,209

62,804 32

Source
Model

puasa

bekicot

ulangan

puasa * bekicot

Error

Total

Type II Sum
of Squares df Mean Square F Sig.

R Squared = ,930 (Adjusted R Squared = ,893)a. 
 

 
Analisis variansi tunggal 
Oneway 

ANOVA

DATA

,639 2 ,319 1,529 ,268

1,880 9 ,209

2,519 11

Between Groups

Within Groups

Total

Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
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Folikel berukuran sedang 
Analisis variansi ganda 
Univariate Analysis of Variance 

Between-Subjects Factors

16

16

8

8

8

8

8

8

8

8

1,00

2,00

puasa

1,00

2,00

3,00

4,00

bekicot

1,00

2,00

3,00

4,00

ulangan

N

 
Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: DATA

50,898a 11 4,627 33,798 ,000

,016 1 ,016 ,118 ,734

,327 3 ,109 ,797 ,509

,113 3 ,038 ,275 ,843

1,436 3 ,479 3,497 ,034

2,875 21 ,137

53,773 32

Source
Model

puasa

bekicot

ulangan

puasa * bekicot

Error

Total

Type II Sum
of Squares df Mean Square F Sig.

R Squared = ,947 (Adjusted R Squared = ,919)a. 
 

 
Analisis variansi tunggal 
Oneway 

ANOVA

DATA

1,095 2 ,548 5,791 ,024

,851 9 ,095

1,947 11

Between Groups

Within Groups

Total

Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
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Folikel berukuran kecil  
Analisis variansi ganda 
Univariate Analysis of Variance 

Between-Subjects Factors

16

16

8

8

8

8

8

8

8

8

1,00

2,00

puasa

1,00

2,00

3,00

4,00

bekicot

1,00

2,00

3,00

4,00

ulangan

N

 
Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: DATA

367,188a 11 33,381 23,590 ,000

17,835 1 17,835 12,604 ,002

8,016 3 2,672 1,888 ,163

9,219 3 3,073 2,172 ,122

6,036 3 2,012 1,422 ,264

29,716 21 1,415

396,904 32

Source
Model

puasa

bekicot

ulangan

puasa * bekicot

Error

Total

Type II Sum
of Squares df Mean Square F Sig.

R Squared = ,925 (Adjusted R Squared = ,886)a. 
 

 
Analisis variansi tunggal 
Oneway 

ANOVA

DATA

1,448 2 ,724 ,802 ,478

8,125 9 ,903

9,573 11

Between Groups

Within Groups

Total

Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
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Lampiran 6. Perhitungan Penyusunan Ransum 
 
Penyusunan ransum berdasarkan Sa’adah (2008) 

Pembuatan ransum 1 kg = 1000 gr dengan memakai analisah bahan baku 

protein. 

Tabel kadar analisa bahan baku  
Bahan baku  Protein (%)  Lemak (%) Serat kasar (%) Energi 

Metabolis 
(Kcal/kg) 

Jagung 9,0 3,8 2,5 3,430 
Bekatul 10,2 7,9 8,2 1,630 
Tepung ikan 53,9 4,2 1,0 2,640 
Bungkil 
kacang 

60,9 7,0 4,5 3,010 

Tepung 
bekicot 

60,9 7,0 4,5 3,010 

Topmix - - - - 
 
Syarat ransum mengandung: 

Protein  = 20% 

EM = 2600 (Kcal/kg) 

Serat kasar = 4,4% 

Lemak = 3,96% 

Komposisi penyusun ransum adalah: 

400 gr  jagung dengan protein   3,60% 

100 gr tepung ikan dengan protein  5,39% 

5 gr topmix dengan protein   0,00% 

198 gr bungkil kacang dengan protein 8,0% 

297 gr bekatul dengan protein  3,02% 

1000 gr       20% 

 

Ayam arab membutuhkan ransum sebanyak 80 gr/ hari. 

Konsentrasi tepung bekicot yang digunakan dalam penelitian adalah 0%, 6%, 12% 

dan 18 %, untuk menentukan jumlah suplementasi tepung bekicot dalam 80 gr 

ransum maka dilakukan perhitungan sebagai berikut. 
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Lanjutan Lampiran 6  

 

Perhitungan: 

0% x 80 gr = tepung bekicot 0 gr 

     ransum 80 gr 

6% x 80 gr = tepung bekicot 4,8 gr 

    ransum 75,2 gr 

12% x 80 gr = tepung bekicot 9,6 gr 

    ransum 70,4 gr 

18% x 80 gr = tepung bekicot 14,4 

     ransum 65,6 gr 
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Lampiran 7. Dokumentasi penelitian 
 
 

 
Foto 7.1 Tepung ikan            Foto 7.2 Tepung bungkil kacang 
 
 

 
Foto 7.3 Tepung bekicot          Foto 7.4 Bekatul 
 
 

 
Foto 7.5 Jagung giling           Foto 7.6 Topmix 
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Lanjutan Lampiran 7 
 
 

 
Foto 7.7 Pembuatan ransum                       Foto 7.8 Kandang bateray dan ayam 
 
 

 
Foto 7.9 Alat untuk pengambilan data       Foto 7.10 Pemberian perlakuan 
 
 

 
Foto 7.11 Ovarium dan oviduk ayam        Foto 7.12 Kegiatan pengamatan 
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Lanjutan Lampiran 7 
 
 
 
 

 

 

 

 

Foto 7.13 Ovarium ayam P1F3-U3              Foto 7.14 Ovarium ayam P1F1-U3 

 

 

 

 

 

 

 
Foto 7.15 Ovarium ayam P2F3-U4              Foto 7.16 Ovarium ayam P1F3-U4 
 
 

 
Foto 7.17 Ovarium ayam P2F3-U3              Foto 7.18 Ovarium ayam P2F0-U1 
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